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MOTTO 

 

يُسْراًْ العُسْرْ  مَعَْ وَأَنْ  الْكَرْب، مَعَْ الفَرجََْ وَأًنْ  الص بْْ، مَعَْ النَصْرَْ أَنْ  وَاعْلَمْْ  
“Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu beriringan dengan 

kesabaran. Jalan keluar beriringan dengan kesukaran. Dan sesudah 

kesulitan itu akan datang kemudahan”  

(HR. Ahmad, sahih) (Syarh Riyadhus Shalihin) 
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ABSTRAK 
 

Judul: “Upaya Motivasi Pulih dari Penyalahgunaan Narkoba Melalui 

Peer Counseling di Pondok Rehabilitai At-Tauhid Semarang” Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Penulis: Nur Kholishoh 

2001016082.  

Penyalahgunaan narkoba merupakan hal yang menghawatirkan sampai 

sekarang ini. Permasalahan yang peneliti temui di lapangan ketika penyalahguna 

narkoba menjalani proses rehabilitasi mendapatkan masalah yang berhubungan 

dengan aspek motivasi. Permasalahan yang dialami klien dalam menjalani 

rehabilitasi untuk mendapatkan motivasi pulih yaitu kurangnya kepercayaan diri 

dalam menjalin komunikasi dengan sesama penyalahguna narkoba di pondok 

rehabilitasi. Walaupun sesama penyalahguna narkoba di pondok rehabilitasi 

merupakan pemberi dukungan yang paling dekat ketika sedang melakukan proses 

pemulihan, karena intensitas interaksi antara sesama penyalahguna narkoba lebih 

besar dibanding dengan pihak lain seperti keluarga dan kerabat. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan upaya motivasi 

pemulihan dari penyalahgunaan narkoba melalui peer counseling (konseling 

sebaya). Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 santri 

penyalahguna narkoba, 2 konselor, dan 1 pengasuh pondok rehabilitasi. Data yang 

telah diperoleh kemudian dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pertama, kondisi motivasi pada santri 

pada proses awal rehablitasi secara fisik mengalami gangguan pencernaan, secara 

emosi mudah meledak-ledak, dampak secara perilaku santri lebih banyak 

beraktivitas serta dampak secara sosial santri menghindari kontak sosial. Proses 

kepulihan didorong oleh dirinya sendiri (motivasi intrinsik) seperti dalam aspek 

motivasi menggerakkan, teman yang sedang menjalani proses rehabilitasi (motivasi 

ekstrinsik) untuk mengarahkan, selanjutnya lingkungan (motivasi ekstrinsik) untuk 

menopang kepulihan dari penyalahgunaan narkoba. Kedua, upaya dari pondok guna 

menumbuhkan motivasi pulih melalui peer counseling yaitu memberikan fasilitas 

yang cukup untuk menopang proses pemulihan santri, memberikan kesempatan 

kepada santri untuk dapat menjadi konselor sebaya, dan mendatangkan santri yang 

sudah pulih dalam kegiatan tertentu di pondok. Hasil kegiatan peer counseling 

(konseling sebaya) di pondok rehabilitasi mampu meningkatkan motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik untuk segera mencapai kepulihan. Masuknya santri di pondok 

rehabilitasi menjadikan santri dapat berkomunikasi dengan baik, dapat mengontrol 

emosi serta mulai tekun dalam menjalankan ibadah. Dengan mengikuti kegiatan 

peer counseling yang dikemas dengan suasana santai membuat santri lebih nyaman 

dan mampu menerima masukan dengan baik. Sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku santri menjadi lebih baik, serta dengan mengikuti peer counseling 

meningkatkan motivasi pulih di diri santri lebih kuat. 

 

Kata kunci: Penyalahguna Narkoba, Motivasi Pulih, Peer Counseling  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi masalah serius bagi suatu 

negara. Hal ini dikarenakan narkoba yang digunakan secara berkala dan teratur 

diluar dari indikasi medis, dapat mengakibatkan gangguan fisik, psikis dan 

fungsi sosial (Nurkasanah & Hasim, 2020, p. 1927). Penyalahgunaan narkoba 

masih sangat marak sampai sekarang ini, tak menutup kemungkinan hal ini 

menjadikan indonesia masih darurat akan kasus narkoba. Berbagai kasus 

penyalahgunaan narkoba juga sangat menghawatirkan, sebab korban 

penyalahgunaan sekarang ini tidak melihat usia sampai status sosial 

masyarakat (Darimis, 2016, p. 68).  

Pemberantasan pada bandar narkoba merupakan hal yang dapat 

menghentikan persebaran narkoba daripada memberantas pengguna narkoba 

tanpa memutus rantai persebarannya. Dampak dari penggunaan narkoba 

sangatlah berbahaya untuk jangka panjang. Dengan tidak adanya target tertentu 

dalam pengedaran narkoba tentu menjadikan peningkatan kasus 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia terus meningkat (Shafira, 2022, p. 70). 

Jumlah kasus penyalahgunaan narkoba data yang dilaporkan Badan Narkotika 

Nasional (BNN) pada tahun 2019 sebanyak 3,6 juta orang sudah 

mengkonsumsi narkoba. Menurut penelitian BNN dan Pusat Penelitian 

Masyarakat dan Budaya LIPI Tahun 2019, hasil survei prevalensi pengguna 

narkoba terbanyak berada pada kategori usia produktif, yaitu usia 35-44 tahun 

yang didominasi oleh laki- laki dan bersumber dari kelompok produktif bekerja 

atau tidak bekerja. Melalui survei prevalensi tahun 2021, diketahui 1,95 persen 

atau sekitar 3,66 juta penduduk Indonesia merupakan pengguna narkoba. 

Angka ini meningkat 0,15 persen dibandingkan dengan survei yang sama 

sebelum pandemi atau pada 2019, yakni 1,80 persen atau sekitar 3,41 juta 

penduduk Indonesia (Putri, 2022, p. 3). 

Di Jateng, BNN dan kepolisian daerah setempat mengungkap 1.380 

kasus penyalahgunaan narkoba sepanjang 2020 atau tahun pertama pandemi. 

Jumlah itu kemudian naik sekitar 0,7 persen pada 2021 menjadi 1.921 kasus. 
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Adapun sepanjang Januari-April 2022, jumlah kasus penyalahgunaan narkoba 

yang diungkap di wilayah Jateng sebanyak 478 kasus. Badan Narkotika 

Nasional (BNN) melaporkan, ada 851 kasus penyalahgunaan narkotika dan 

obat-obatan (narkoba) di Indonesia pada 2022. Jumlah itu naik 11,1% 

dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 766 kasus.  

Penyalahgunaan narkoba pada 2020 memiliki barang bukti berupa 

sabu yang disita sebanyak 17,1 kg dan barang bukti ganja yang disita sebanyak 

23 kg. Sepanjang 2021, barang bukti yang disita sebanyak 18 kg sabu dan 32 

kg ganja. Sementara itu, pada Januari-April 2022, sebanyak 6 kg sabu disita 

dari para tersangka. Selain itu, BNN dan Polda Jateng juga menyita 80,5 kg 

narkoba jenis ganja. Data tersebut dapat ditekankan bahwa narkoba di 

Indonesia berada pada tingkat yang mengkhawatirkan dengan peningkatan 

jumlah pengguna narkoba yang signifikan, banyak yang mudah tergoda ketika 

dalam keadaan frustasi atau depresi bahkan tak jarang juga disebabkan oleh life 

style (Lukman et al., 2022, p. 405).  Daerah-daerah yang tadinya tidak tersentuh 

peredaran narkotika, lambat laun berubah menjadi pusat peredaran narkotika.  

Begitu pula dengan anak-anak di bawah 21 tahun yang seharusnya masih tabu 

terhadap barang haram tersebut, belakangan ini berubah menjadi pecandu yang 

ketergantungannya sulit dilepaskan (Hartanto, 2017, pp. 2). 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Pasal 1 ayat (1) mengenai 

narkotika, menyebutkan bahwa narkotika merupakan zat atau obat yang berasal 

dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun non-sintetis yang dapat 

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 

mengurangi bahkan menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan 

ketergantungan yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagimana 

yang terlampir dalam undang-undang (Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 

Tentang Narkotika, n.d.). Kemudian ditegaskan oleh Menteri Kesehatan RI 

mengeluarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2023 tentang Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi 

(Permenkes Republik Indonesia, 2023, pp. 3–8). Peraturan ini dikeluarkan 

dalam rangka peningkatan pengawasan dan pengendalian terhadap peredaran 

narkotika, psikotropika, dan prekursor farmasi di Indonesia. Menteri Kesehatan 
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berharap bahwa Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2023 ini dapat memberikan keamanan dan perlindungan bagi 

masyarakat Indonesia dari bahaya narkotika, psikotropika, dan prekursor 

farmasi yang dapat membahayakan kesehatan dan keamanan negara. Semakin 

maraknya peredaran narkoba yang ada, tentu ancaman yang mengintai akan 

semakin besar. Ancaman bahayanya narkoba dapat menghampiri siapa saja, 

sebab banyak yang belum mengetahui banyaknya jenis-jenis narkoba serta 

hukum pasti nakoba dalam pandangan agama.  

Bahayanya narkoba dalam Al-Quran dan Al-Hadits, meskipun tidak 

ada penjelasan secara langsung tentang masalah narkoba namun jika dikaji 

dengan alasan bahwa baik sifat dan risiko yang ditimbulkan oleh 

penyalahgunaan narkoba adalah sesuatu yang serupa dan berbahaya daripada 

minuman keras atau khamr, maka ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi yang 

menyangkal atau melarang alkohol atau minuman keras dapat digunakan 

sebagai alasan penggunaan narkoba dilarang dan diharamkan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam QS Al-Baqarah: 219,  

لَُوْنَكَْ ر ْ  الْْمَْرْ  عَنْ  يَسْ ـ ن ـفْع ه مَاْ  م نْْ اكَْبَُْْ وَا ثْْهُُمَاْ  ل لن اس ْ  و مَنَاف عُْ كَب يْمْ ا ثْمْ ف يْه مَاْ  قُلْْ وَالْمَيْس   

لَُوْنَكَْ ُْ كَذٰل كَْ الْعَفْوَْ  قُلْ  ە  يُـنْف قُوْنَْ مَاذَا وَيَسْ ـ رُوْنَْ  لعََل كُمْْ الْْٰيٰتْ  لَكُمُْ اللُّْٰ يُـبَيّ  تَـتـَفَك   

Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan 

judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar 

daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu 

(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 

“Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan” 

(Kemenag, 2019, p. 46).  

Dan sejalan dengan hadist dari Ummu Salamah, ia berkata, 

ْ  مُسْك رْ  كُل ّْ عَنْْ -وسلم عليهْ الله صلى- الل ْ  رَسُولُْ نََىَ وَمُفَتّ   

Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang dari segala yang 

memabukkan dan mufattir (yang membuat lemah)” (HR. Abu Daud 

no. 3686 dan Ahmad 6: 309. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini dho’if) (Kurniawan, 2010, p. 17). 
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Kesadaran masyarakat sangat berperan penting dalam penyebaran 

narkoba di sekitar lingkungan tempat tinggal. Dengan adanya kesadaran yang 

tinggi terhadap bahayanya narkoba akan menjadikan setiap individu lebih 

peduli dengan ancaman pengedar narkoba. Kemudian jika sudah ada yang 

terlanjur menggunakan narkoba perlu adanya dukungan yang diberikan kepada 

penyalahgunaan narkoba untuk melakukan rehabilitasi.  Untuk itu rehabilitasi 

pada penyalahgunaan narkoba perlu dilakukan, pemerintah melalui BNN telah 

melakukan langkah nyata dengan menyediakan tempat dan membuat program 

rehabilitasi untuk para penyalahgunaan narkoba, namun secara global, 

keberhasilan rehabilitasi terhadap penyalahgunaan belum maksimal.  Sehingga 

untuk mencapai titik maksimal dalam mencapai keberhasilan rehabilitasi perlu 

adanya kerja sama yang baik dari berbagai pihak terutama seseorang yang 

berada dalam satu lingkungan dengan penyalahgunaan narkoba.  

Proses rehabilitasi merupakan proses yang sangat panjang yang akan 

dilalui oleh penyalahguna narkoba dalam mencapai tingkat kepulihan. Seperti 

penelitian ini dilakukan di pondok rehabilitasi, yang mana setiap individu 

punya peran masing-masing dalam proses rehabilitasi. Untuk mencapai target 

yakni pemulihan terhadap penyalahgunaan narkoba perlu adanya dorongan 

dari luar diri penyalahgunaan narkoba (klien), salah satunya perlu adanya 

motivasi dari sesama penyalahguna narkoba (klien) untuk segera pulih. Sebab 

ketika klien mendapat dukungan secara maksimal tentu akan dapat memotivasi 

dirinya agar segera pulih dari penyalahgunaan narkoba (Nurkasanah & Hasim, 

2020, p. 1931). 

Klien memiliki asalan berbeda-beda dalam menggunakan narkoba, ada 

yang memang keinginan sendiri, rasa penasaran yang tinggi, dan pengaruh 

teman/lingkungan. Hal ini terus berlanjut sampai pada saat individu sudah 

mengalami kecanduan yang cukup mengkhawatirkan ketika tidak 

menggunakan narkoba subjek seringkali merasakan dirinya cemas, sulit tidur, 

depresi dan paranoid (seperti ada yang mengejar). Sebab sudah mengalami 

kecanduan narkoba atau penyakit adiksi, yang ditandai dengan adanya 

gangguan fisik, psikologis dan sosial akibat pemakaian narkoba yang 

dilakukan terus menerus dan berlebihan. Sehingga motivasi memiliki peran 



5 

 

penting dalam proses kesembuhan karena akan membantu keberhasilan 

individu dalam rangka melepaskan diri dari jeratan narkoba. Motivasi juga 

yang akan memberikan suatu keberanian individu untuk bisa menjalani 

kehidupan secara normal kembali (Martono, 2005, p. 7). 

Winkel mendefinisikan motivasi sebagai daya penggerak dalam diri 

individu untuk melakukan suatu aktivitas atau sebuah perilaku yang memiliki 

tujuan tertentu (Suparno, 2017, p. 175). Istilah motivasi digunakan secara 

umum untuk menunjuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang 

mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang 

ditimbulkan serta tujuan atau akhir dari gerakan dan perbuatan tersebut. Dalam 

proses rehabilitasi motivasi pulih pada klien sangat diperlukan dan salah satu 

motivasi pulih dapat diperoleh dari teman yang telah dulu pulih yang sama-

sama pernah sebagai penyalahgunaan narkoba.  

Sarafino menjelaskan bahwa proses pemulihan pecandu narkoba 

bukanlah suatu proses yang singkat dan dapat dilakukan dengan mudah, 

sebelum benar-benar dikatakan terbebas dari narkoba, maka dalam 

perjalanannya ada saatnya pecandu mengalami relapse, yang kemungkinan 

terjadi pada minggu atau bulan pertama setelah berhenti dari penggunaan 

narkoba. Sehingga dalam hal ini motivasi sangat penting diberikan kepada 

klien agar klien merasa diterima secara utuh ketika sudah mampu memulihkan 

dirinya dari narkoba (Karismatika, 2019, p. 42).  

Peran teman sebaya dalam memberikan motivasi untuk segera pulih 

kepada penyalahgunaan narkoba sangat penting berdasarkan pengamatan dari 

penulis, sebab sebagian besar waktu ataupun interaksi klien didominasi oleh 

teman-teman yang berada di satu lingkungan atau sesama penyalahgunaan 

narkoba yang sedang menjalankan proses rehabilitasi. Sehingga dalam hal ini, 

ketika klien yang sudah mulai pulih mampu mendorong dan memberikan 

motivasi untuk meningkatkan semangat klien supaya dapat segera pulih. 

Dengan begitu peranan peer counseling (konseling sebaya) tentu dapat 

digunakan dalam layanan rehabilitasi guna meningkatkan motivasi untuk pulih 

pada penyalahgunaan narkoba di pondok rehabilitasi (Mardin et al., 2022, p. 

13).   
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Pada awalnya peer counseling (konseling sebaya) muncul dengan 

konsep peer support yang dimulai pada tahun 1939 untuk membantu para 

penderita alkoholik. (Prasetiawan, 2018, pp. 3–4). Tindall dan Gray 

mengemukakan peer counseling sebagai suatu ragam tingkah laku membantu 

secara interpersonal yang dilakukan oleh individu nonprofesional yang 

membantu orang lain. Peer counseling mencakup hubungan membantu yang 

dilakukan secara individual, kepemimpinan kelompok, kepemimpinan diskusi, 

pemberian pertimbangan, tutorial dan semua aktivitas interpersonal manusia 

untuk membantu dan menolong. Konseling ini dipandang cukup efektif karena 

menumbuhkan efikasi diri terhadap perilaku berisiko (Zuwirda et al., 2022, p. 

79). 

Penyalahgunaan narkoba sangat membutuhkan dukungan dari teman 

sebayanya yang sudah dulu pulih sebagai motivasi dan penguat agar dirinya 

juga bisa pulih. Pondok Rehabilitasi At-Tauhid merupakan salah satu pondok 

pesantren yang menawarkan layanan rehabilitasi untuk penyalahgunaan 

narkoba. Dalam memberikan layanan rehabilitasi Pondok Rehabilitasi At-

Tauhid menerapkan sistem peer counseling (konseling sebaya) sebagai salah 

satu kegiatan guna meningkatkan motivasi agar bisa pulih dengan cara 

melakukan diskusi dengan waktu yang bisa diatur sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam diskusi tersebut yang dibahas adalah sesuatu yang dapat mendorong 

santri/klien agar lebih menguatkan keagamaannya. Dengan adanya kesadaran 

beragama tentu akan menjadikan santri mengetahui mana yang seharusnya 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan (Azhar et al., 2021, p. 2465). 

Agama dalam kehidupan sehari-hari memiliki nilai yang mengandung 

aturan atau norma tertentu. Pada dasarnya norma tersebut yang akan menjadi 

acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan agama yang 

diyakini (Arifin, 2008, p. 78). Pendapat Mc. Guire dalam Jalaludin menyatakan 

bahwa agama adalah pembentuk sistem nilai pada individu atau sistem-sistem 

nilai yang didasarkan pada agama mampu memberikan masyarakat dan 

individu mengatur tingkah laku dalam bermasyarakat. Perbuatan yang 

didasarkan pada agama semestinya akan bernilai suci dan penuh ketaatan. 
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Sebab kedua hal tersebut dapat mempengaruhi individu untuk melakukan 

segala sesuatu sesuai dengan aturan agama.  

Konselor atau pendamping dalam proses rehabilitasi mengajak santri 

untuk berpikir bahwa individu yang paling baik bukan individu yang tidak 

pernah mempunyai dosa. Tetapi individu yang paling baik yaitu yang mau 

bertobat dari kesalahan-kesalahannya (Nur Ikha Wijayanto et al., 2023, p. 94). 

Sesama antar umat islam mempunyai kewajiban untuk berperan serta dalam 

membantu penyalahguna narkoba. Usaha tersebut dapat direalisasikan melalui 

aktivitas dakwah yang bertujuan mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran. Hal ini sesuai dengan friman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat 

Ali-Imaran: 104 yang berbunyi: 

نۡكُمْۡ وَلۡتَكُنْۡ مُرُوۡنَْ الَْۡيْۡ  ا لَْ ي دۡعُوۡنَْ امُ ةمْ مّ  لۡمَعۡرُوۡفْ  وَيََۡ هَوۡنَْ بِ  كَْ ؕ  الۡمُنۡكَرْ  عَنْ  وَيَـنـۡ هُمُْ وَاوُلٰ ٮِٕ  

 الۡمُفۡل حُوۡنَْ

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung” (Kemenag, 2019, p. 84). 

 

Aktivitas dakwah di pondok rehabilitasi dimaksudkan sebagai usaha 

mendorong (memotivasi) umat agar melakukan kebaikan dan mengikuti 

petunjuk serta memerintah berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan 

munkar, agar klien dapat memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

Salah satu realisasi dakwah dalam upaya penanggulangan korban 

penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan dengan pendekatan peer counseling 

dengan materi atau pembahasaan mengadung unsur islam dalam meningkatkan 

keimanan. Dengan adanya keimanan yang baik maka dapat menjadikan 

klien/santri memiliki motivasi lebih untuk pulih dari penyalahgunaan narkoba, 

sehingga klien/santri dapat kembali ke lingkungan masyarakt dan dapat 

mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya sesuai dengan Al-

Qur’an dan Sunnah rasul serta dapat mencegah klien/santri dari prasangka 

buruk kepada sesama manusia dan Allah SWT (Sulthon, 2003, p. 9). 
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Pondok Rehabilitasi At-Tauhid memberikan kesempatan kepada 

mantan penyalahguna narkoba yang sudah pulih untuk dapat memberikan 

motivasi kepada teman atau rekannya yang masih dalam proses pemulihan. 

Sebab ketika penyalahguna narkoba tidak mendapat atau memiliki motivasi 

untuk pulih khususnya dari teman sebayanya maka bisa saja penyalahguna 

narkoba ini tidak memiliki motivasi untuk pulih. Peer counseling (konseling 

sebaya) menjadi salah satu cara dalam meningkatkan motivasi pulih karena 

ketika berada di dalam pondok rehabilitasi tentu para penyalahgunaan narkoba 

ini akan berkumpul dengan sesama pecandu narkoba. Mereka akan cenderung 

memiliki interaksi yang lebih intens dibanding dengan yang lain, sehingga 

ketika salah satu diantara mereka dapat memotivasi yang lain tentu hal ini akan 

memberikan dampak baik. 

Motivasi sangat penting diberikan kepada santri yang sedang menjalani 

proses rehabilitasi, sebab dengan adanya motivasi akan menyadarkan bahwa 

santri tidak akan berjuang sendiri dalam mencapai kepulihan. Dengan adanya 

motivasi yang diberikan akan menambah niat santri untuk pulih akan semakin 

kuat. Adanya dorongan positif yang terus diberikan akan mampu menghasilkan 

hasil yang positif. Seperti yang diketahui bahwa kegiatan di dalam pondok 

tentu kebanyakan adalah kegiatan kegamaan yang bertujun untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sama halnya dengan di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid kegiatan yang dilakukan pasti kegiatan yang 

berhubungan dalam keagamaan, misalnya dalam memberikan bimbingan pasti 

akan dibalut menggunakan nilai keislaman dan materi yang disampaikan pasti 

berkaitan dengan pandangan agama. Dalam memberikan motivasi agar pulih 

antar santri dapat saling menguatkan niat untuk segera pulih.   

Beranjak dari fenomena penyalahgunaan narkoba yang masih terus 

meningkat maka fokus penelitian ini menekankan kepada motivasi pulih dari 

penyalahgunaan narkoba di pondok rehabilitasi dengan peer counseling. Peer 

Counseling sangat diperlukan dalam hal ini sebab yang memiliki interaksi lebih 

banyak dengan sesama penyalahgunaan narkoba yang lain. Maka dari itu 

dengan memperhatikan peran peer counseling dalam meningkatkan motivasi 

pulih sangat diperlukan yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Upaya Motivasi Pulih dari Penyalahgunaan 

Narkoba di Pondok Rehabilitasi A-Tauhid Semarang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, timbul beberapa pertanyaan 

terkait peer counseling (konseling sebaya) sebagai motivasi pulih 

penyalahgunaan narkoba, 

1. Bagaimana kondisi motivasi pulih dari penyalahguna narkoba melalui 

peer counseling (konseling sebaya) di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola dalam menumbuhkan 

motivasi pulih dari penyalahguna narkoba melalui peer counseling 

(konseling sebaya) di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi motivasi pulih dari penyalahguna narkoba 

melalui peer counseling (konseling sebaya) di Pondok Rehabilitasi At-

Tauhid Semarang. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pengelola dalam menumbuhkan 

motivasi pulih dari penyalahguna narkoba melalui peer counseling 

(konseling sebaya) di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti bertujuan 

mengetahui pengaruh peer counseling (konseling sebaya) terhadap motivasi 

pulih penyalahguna narkoba di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang, 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

penelitian (referensi), wawasan, dan khasanah keilmuan khususnya untuk 

jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam mengenai upaya peer counseling 

(konseling sebaya) terhadap motivasi pulih penyalahgunaan narkoba di 

Pondok Rehabilitas.   
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2. Manfaat Praktis  

Adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan tolak 

ukur keberhasilan pada upaya peer counseling (konseling sebaya) terhadap 

motivasi pulih penyalahgunaan narkoba di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu yang terdapat kesamaan tema, 

namun memiliki perbedaan pada objek, pendekatan maupun metode penelitian. 

Hal ini berguna agar tidak adanya pengulangan pada sebuah penelitian. 

Demi menjaga keorisinalitas penelitian, maka penting bagi peneliti 

untuk mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema 

penelitian yang sama. Berikut beberapa tinjauan pustaka yang dijadikan bahan 

penelitian oleh peneliti: 

1. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Nur Alma Yanti dan Ghozali pada tahun 

2019 yang berjudul Hubungan Coping Effort dan Dukungan Teman 

Sebaya dengan Motivasi Pemulihan Klien di Balai Rehabilitasi BNN 

Samarinda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan coping 

effort dan dukungan teman sebaya dengan motivasi pulih klien di balai 

rehabilitasi. Fokus dari penelitian ini terletak pada adakah hubungan antara 

coping eeffort dan dukungan teman sebaya dengan motivasi pulih klien di 

balai rehabilitasi.  

Penelitian ini menjelaskan mengenai faktor terpenting untuk 

menolong dan menyelamatkan klien dari ketergantugan narkoba yaitu 

dengan coping effort yang merupakan bagian dari pengaturan emosi dan 

manajemen masalah. Namun kebanyakan klien tidak mampu melakukan 

coping effort secara sadar sebab kondisi pikiran klien yang belum stabil. 

Dengan kondisi tersebut tentu membutuhkan yang namanya dukungan dari 

teman sebaya. Ketika klien memiliki motivasi dan alsan kuat, maka klien 

akan berusaha dengan maksimal untuk mengikuti semua proses 

rehabilitasi. 
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Persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama mengkaji tentang motivasi pulih, upaya yang bisa dilakukaan 

dengan adanya dukungan teman sebaya untuk meningkatkan motivasi 

pulih. Perbedaan dengan penelitian diatas yaitu fokus utama yang 

dilakukan peneliti hubungan coping effort terhadap motivasi pulih yang 

ternyata tidak adanya hubungan antara coping effort dengan motivasi 

pulih. Sedangkan pada penelitian ini fokus utama adalah peer counseling 

(konseling sebaya) terhadap motivasi pulih penyalahgunaan narkoba di 

Pondok Rehabilitasi At-Tauhid semarang (Yanti & Ghozali, 2019, pp. 79–

86). 

2. Penelitian yang ditulis oleh Rama Anggi Putra mahasiswa IAIN 

Batusangkar pada tahun 2021 yang berjudul Motivasi Pemulihan Korban 

Penyalahgunaan Narkoba dalam Menjalani Rehabilitasi di Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Kota Payakumbuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan motivasi pemulihan penyalahgunaan narkoba dalam 

menjalani rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Payakumbuh.  

Temuan pada penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi 

penyalahguna untuk pulih yang pertama didorong oleh dirinya sendiri 

(motivasi intrinsik) dan keluarga (motivasi ekstrinsik). Dalam hal ini 

penyalahguna narkoba membutuhhkan dorongan selain dari dirinya 

sendiri, dorongan terbesar penyalahguna untuk pulih yaitu dari dukungan 

dari keluarga. Kedua hal ini saling berkaitan antara satu sama lain, jika 

salah satunya tidak ada maka proses pemulihan tidak akan berhasil dengan 

maksimal. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

adanya pengukuran terkait meningkatnya motivasi pulih penyalahgunaan 

narkoba di tempat rahbilitasi. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu 

pendekatan yang digunakan yaitu peer counseling. Sebab jika dikaji lebih 

jauh yang banyak berinteraksi ketika di dalam pondok rehabilitasi adalah 

sesama penyalahgunaan narkoba. Sehingga dalam hal ini peneliti ingin 
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meneliti seberapa berpengaruh peer counseling dalam meningkatkan 

motivasi pulih klien di pondok rehabilitasi (Putra, 2021, pp. 1–83). 

3. Penelitian yang ditulis oleh Faturrohman Alfarizi mahasiswa UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri pada tahun 2022 yang berjudul Motivasi Diri 

Mantan Pengguna Narkoba yang Menjadi Konselor Adiksi di Institusi 

Penerima wajib Lapor (IPWL) Yayasan An-Nur Haji Supono. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aspek motivasi dan peran konselor adiksi 

di Institusi Penerima Wajib Lapor Yayasan An-Nur Haji Supono 

Purbalingga.  

Temuan dalam penelitian ini menjelaskan mengenai mantan 

pengguna narkoba yang sudah pulih tentu tidak akan langsung diterima 

baik di lingkungan masyarakt. Hal ini menjadikan mantan pengguna 

narkoba kesulitan dalam mencari pekerjaan. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, mantan pengguna narkoba dapat menjadi konselor adiksi. 

Konselor adiksi yaitu individu yang memiliki tugas untuk melakukan 

kegiatan rehabilitasi sosial bagi korban penyalahguna narkoba yang 

memiliki ketergatungan fisik maupun mental pada suatu zat. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

penyalahguna narkoba yang sudah pulih dapat memberikan motivasi 

kepada klien yang sedang dalam proses pemulihan di pondok rehabilitasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

menjadikan penyalahguna narkoba untuk menjadi konselor adiksi yang 

dipengaruhi oleh rasa empati kepada residen, prihatin dengan lingkungan 

sekitar, ingin melakukan penerimaan diri dengan memperbaiki diri, 

sedangkan pada penelitian penulis penyalahguna narkoba yang sudah 

pulih memberikan motivasi untuk bisa segera pulih dengan pendekatan 

peer counseling dengan adanya pengawasan dari konselor adiksi/koselor 

profesional. (Alfarizi, 2022, pp. 1–77). 

4. Penelitian yang ditulis oleh Siti Maisarah mahasiswa Universitas Medan 

Area pada tahun 2022 yang berjudul Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Motivasi untuk Pulih pada Residen di Panti Rehabilitasi Rumoh 

Harapan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai 
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hubungan antara dukungan keluarga dan motivasi pemulihan di 

rehabilitasi menggunakan metode dukungan keluarga pada residen di panti 

rehabilitasi.  

Penelitian ini menjelaskan tentang pentingnya hubungan 

interpersonal dalam memotivasi pasien atau klien untuk mencapai 

pemulihan terhadap ketergantungannya dengan narkoba dalam proses 

rehabilitasi. Dan sebaliknya, klien yang kurang mendapatkan dukungan 

keluarga akan memiliki keinginan untuk pulih yang relatif rendah. Dalam 

penelitian ini menunjukan hasil yang positif antara hubungan dukungan 

keluarga dan motivasi untuk pulih pada penyalahgunaan narkoba di 

rehabilitasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu fokus 

utama dalam penelitian yang ingin dicapai yakni adanya motivasi untuk 

pulih penyalahguna narkoba direhabilitasi. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian penulis yaitu pendekatan yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini mengunakan dukungan keluarga sedangkan penelitian 

penulis mengunakan pendekatan peer counseling untuk meningkatakan 

motivasi klien atau penyalahguna narkoba agar segera pulih (Maisarah et 

al., 2022, pp. 1–80).  

5. Penelitian yang ditulis oleh Arief Fadli Wahyu mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan pada tahun 2021 yang berjudul 

Teknik Konselor Menumbuhkan Motivasi Pecandu Narkoba untuk 

Pemulihan Diri di Panti Sosial Putra Pamardi Insyaf Kota Medan. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengatahui sejauh mana teknik konselor 

menumbuhan motivasi pencandu narkoba untuk pemulihan diri di Panti 

Sosial Pamardi Putra Insyaf Medan.  

Penelitian ini menjelaskan mengenai cara untuk menumbuhkan 

motivasi pecandu narkoba dalam pemulihan diri perlu dilakukan peran 

konselor adiksi sebagai role model dengan membentuk pola pikir yang 

baik. Dengan adanya penekanan Teknik Therapeutic Community (TC) 

yang didalamnya membahas mengenai konsep kekeluargaan kepada 

penyalahguna narkoba. Namun dalam hal ini terdapat hambatan dimana 
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dari pihak keluarga kurang dalam memberikan dukungan atau 

memberikan stigma yang buruk kepada penyalahguna narkoba atas proses 

pemulihan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu konselor adiksi sangat berperan penting dalam proses rehabilitasi 

sebagai role model untuk klien. Namun Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini berbeda dengan yang penulis gunakan. Penelitian penulis 

menggunakan pendekatan peer counseling sebagai alat untuk 

meningkatkan motivasi pulih penyalahguna narkoba, mengingat waktu 

yang digunakan untuk berinteraksi dengan sesama penyalahguna lebih 

banyak dibanding dengan keluarga (Wahyu, 2021, pp. 1–67). 

6. Penelitian yang di tulis oleh Tri Destiyana mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2019 dengan judul Peran 

Konselor dalam Meningkatkan Motivasi untuk Pemulihan Klien 

Ketergantungan NAPZA (Narkotika Psikotropika Zat Adiktif) di Rumah 

Rehabilitasi House of Serenity (HOS) Bandar Lampung. Dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran konselor dalam 

meningkatkan motivasi klien untuk pulih dan untuk mengetahui apa saja 

faktor pendukung dan penghambat konselor dalam meningkatkan motivasi 

pemulihan klien ketergantungan NAPZA. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai pengaruh konselor dalam 

meningkatkan motivasi pemulihan klien penyalahguna narkoba. Konselor 

memiliki peran sebagai konsultan, fasilitator, motivator dan pemimpin 

melalui layanan dan rehabilitasi sosial yang dilakukan konselor terhadap 

klien mengenai aspek dan faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

pemulihan pada diri klien. Kemudian konselor memberikan layanan 

konseling individu sebagai salah satu metode untuk menangani masalah 

motivasi yang sedang dihadapi oleh klien. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi pemulihan yang ada pada diri 

klien yang sedang menjalani rehabilitasi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu dalam penelitian ini yang berperan aktif hanya 
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konselor sedangkan dalam penelitian penulis, konselor memberikan 

kesempatan pada para klien yang telah pulih untuk membantu klien yang 

lain dalam meningkatkan motivasi pemulihan dengan pendekatan peer 

counseling (Destiyana, 2019, pp. 1–128).  

Temuan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya memiliki perbedaan bahwa dalam penelitian ini 

menekankan pada peran peer counseling (konseling sebaya) sebagai 

pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan motivasi pulih pada diri 

penyalahgunaan narkoba. Penggunaan peer counseling (konseling sebaya) 

dirasa cukup efektif sebab di dalam tempat rehabilitasi tentu memiliki lebih 

banyak waktu dalam berinteraksi antara sesama penyalahgunaan narkoba 

dibandingkan dengan yang lain. Dan dalam proses peer counseling dalam 

penelitian ini yang berperan yaitu klien yang sudah pulih kepada klien yang 

belum atau sedang menjalankan proses pemulihan dengan didampingi oleh 

konselor ahli dalam proses pelasanaan peer counseling. Sehingga dengan 

adanya pendampingan menjadikan jalannya proses peer counseling lebih 

terarah sebab konselor ahli disini berperan dalam mengarahkan topik 

pembahasan. Hal itu tentu menjadikan proses peer counseling lebih efektif.  

F. Metode Penelitian  

Dalam metode penelitian didapatkan mengenai jenis dan pendekatan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik validitas, teknik 

analisis data. 

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif yang bersifat menggambarkan, menjelaskan, dan menguraikan 

suatu objek yang diteliti secara sistematis, dan valid yang mengenai sesuatu 

bidang tertentu. Penelitian deksriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan metode studi kasus (case study). Penelitian ini 

mengutamakan diri secara mendalam pada satu objek tertentu yang 

mempelajarinya sebagai sebuah kasus. Data studi kasus bisa didapatkan dari 

pihak-pihak yang bersangkutan, dengan istilah lain dalam studi kasus ini 

dikumpulkan dari beberapa sumber. Penelitian ini menggunakan studi kasus 
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dari John W. Creswer (Abdullah, 2018, p.  92) menerangkan bahwa kasus 

merupakan salah satu strategi penelitian. 

Studi kasus adalah strategi didalam penelitian kualitatif, dimana 

peneliti menyelidiki secara akurat suatu program atau fenomena peristiwa, 

lingkungan dan situasi serta kondisi yang mungkin dapat menerangkan atau 

memahami sesuatu hal yang mungkin terlewati dalam penelitian survei yang 

cukup luas. Peneliti berada langsung di lapangan di berbagai sisi peristiwa 

yang terjadi pada saat pengematan berlangsung (Yusanto, 2020, p. 3). 

Karena peneliti menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh makna 

dari lingkungan sekeliling dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi 

perilaku mereka. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkan fakta yang valid berdasarkan data yang didapatkan tentang 

pengaruh peer counseling (konseling sebaya) dalam meningkatkan motivasi 

pulih penyalahgunaan narkoba di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang. 

Maka dari itu penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif 

kualitatif studi kasus sebagaimana hasil yang didapatkan akan 

menggambarkan dan menjelaskan bagaimana bentuk peer counselling 

(konseling sebaya) dalam meningkatkan motivasi pulih penyalahgunaan 

narkoba di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang (Fadli, 2021, p. 36).  

2. Sumber Data 

Edi Riadi (2016: 48) mengemukakan bahwa sumber data yaitu 

segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data informasi yang diperoleh melalui 

tangan pertama yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. 

Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara 

langsung dapat melalui teknik observasi, wawancara, maupun 

penyebaran kuesioner. Data primer dalam penelitian ini yaitu deskripsi 

tentang latar belakang informan, masalah informan, perilaku serta hasil 

akhir dari upaya motivasi pulih dari penyalahgunaan narkoba melalui 

peer counseling di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid. Sumber data primer 
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dalam penelitian ini yaitu kiai pondok rehabilitasi, konselor adiksi, santri 

yang sedang melakukan rehabilitasi (Ahyar et al., 2020, p. 247).  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang didapatkan secara tidak langsung 

dari objek penelitian. Data ini dapat berasal dari gambaran lokasi 

penelitian, situs, maupun referensi lain seperti buku yang sesuai dengan 

data yang peneliti butuhkan (Ahyar et al., 2020). 

3. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variable menurut Hamidi (2010: 141) yaitu 

batasan tentang pengertian yang diberikan peneliti terhadapat variable-

variabel atau konsep yang hendak diukur, diteliti, dan digali datanya. Fungsi 

definisi konseptual yaitu agar konsep-konsep yang digunakan oleh peneliti 

dalam memahami variabel-variabel guna mengumpulkan data penelitian, 

dan atau aspek-aspek utama tema penelitian menjadi lebih jelas dan fokus 

(Tim Penyusun Akademik, 2018, p. 17). Berikut beberapa definisi 

konseptual variable dalam penelitian: 

a.  Peer Counseling (Konseling Sebaya) 

Peer counseling (konseling sebaya) atau konseling teman 

sebaya menurut Tindall & Gray yaitu suatu ragam tingkah laku 

membantu secara interpersonal yang dilakukan oleh individu 

nonprofessional yang membantu orang lain mencakup hubungan yang 

dilakukan secara individual, kepemimpinan kelompok, 

kepemimpinan diskusi, pemberian pertimbangan, tutorial, dan semua 

aktivitas interpersonal manusia untuk membantu atau menolong. 

Menurut Tindal (1985: 8) yaitu seseorang yang berbagi pengalaman, 

nalai, serta gaya hidup kepada sesama usia (Titisari et al., 2019, p. 12).  

Di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid menerapkan diskusi 

rutinan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dengan di pandu oleh 

konselor ahli sebagai pengarah topik konseling dan pengatur jalannya 

konseling. Diskusi merupakan proses yang melibatkan dua atau lebih 

individu yang saling berkomunikasi secara verbal dan bertatap muka 

mengenai tujuan dengan cara bertukar informasi, mempertahankan 
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pendapat atau pemecahan masalah (Algifahmy, 2019, p. 33). Kegiatan 

ini dilakukan setiap habis asar ataupun magrib dikemas dengan 

obrolan ringan serta suasaana yang santai. Sehingga kegiatan 

konseling mampu diikuti klien dengan baik. 

b. Motivasi Pulih 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang terdapat pada diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Winkel (Uno Hamzah, 2007) 

mengemukakan motivasi yaitu upaya untuk melakukan suatu aktivitas 

ataupun perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Penggunaan istilah 

motivasi sering merujuk pada suatu proses gerakan atau dorongan 

kepada suatu individu dalam mencapai tujuan atau akhir. Motivasi 

dapat berasal dari faktor internal yang berupa dorongan dari diri 

sendiri dan juga faktor eksternal yang merupakan dorongan dari orang 

lain seperti dorongan keluarga, orang terdekat. Motivasi menurut M. 

Utsman Najati yaitu sebuah kekuatan penggerak yang mana dalam 

penggerakan disini adalah aktivitas pada makhluk hidup dengan 

tujuan mengarahkan kearah tujuan yang diharapkan (Rahman Shaleh, 

2008, p. 183).  

Motivasi pulih merupakan dorongan dari dalam diri individu 

yang menyebabkan individu melakukan kegiatan guna mencapai 

suatu tujuan. Walgito mengemukakan motovasi pulih merupakan 

keadaan dalam diri individu untuk mendorong perilaku karah tujuan 

yang lebih baik. Seperti di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid adanya 

kegiatan kegiatan yang memicu timbulnya keinginan untuk segera 

pulih dari kondisi yang sedang dijalani penyalahgunaan narkoba.  

c. Penyalahguna Narkoba 

Penyalahguna narkoba adalah individu yang menggunakan 

atau memakai narkotika dalam keasaan ketergantungan baik secara 

fisik maupun psikis. Variabel tersebut sudah sesuai dengan Undang-

undang Nomor 35 tahun 2009 pasal 1 angka 13. Penulis menggunakan 

teori undang-undang diatas karena dalam pasal tersebut penyalahguna 

narkoba adalah seseorang yang telah menyalahgunakan narkoba 
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dalam keadaan ketergantungan yang dapat mengganggu pada fisik 

dan psikisnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik yang dapat digunakan dalam pengumpulan data, 

yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian 

atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan 

sumber informasi atau orang yang di wawancarai (interviewee) 

melalui komunikasi langsung (A. M. Yusuf, 2014, p. 34). Metode 

wawancara juga merupakan proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden/individu yang di wawancarai 

(Ahyar et al., 2020, p. 137). 

Hasil wawancara akan tersimpan baik dengan menggunakan 

alat-alat bantu seperti buku, perekam suara, kamera maupun catatan 

lainnya. Wawancara dilakukan terkait identitas santri penyalahguna 

narkoba, bagaimana keadaan santri sebelum masuk dan setelah 

mengikuti program rehabilitasi, interasi santri dengan santri yang lain 

serta adanya motivasi dalam diri santri. Subjek yang menjadi sasaran 

penulis dalam penelitian ini adalah pengasuh Pondok Rehabilitasi At-

Tauhid Semarang, konselor, dan santri penyalahguna narkoba. 

Adapun kriteria informan adalah sebagai berikut: 

1) Pengasuh di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

2) Konselor di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang yang 

membantu dalam proses pelaksanaan kegiatan konseling dengan 

santri serta saat santri melakukan peer counseling yang biasanya 

dilakukan setelah asar atau magrib yang di kemas sebagai suasana 

tongkrongan. 
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3) Santri Penyalahguna narkoba di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang, yaitu santri yang sudah menyelesaikan masa 

rehabilitasinnya selama satu tahun dan masih tinggal di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang untuk mengabdi. Santri yang 

penulis jadikan sasaran adalah santri dari usia 20 sampai sekitar 

usia 40 tahun. Santri yang dulunya mengkonsumsi narkoba 

adalah karena faktor lingkungan, faktor keluarga, faktor rasa 

ingin tahu, faktor coba-coba dan santri dalam kategori 

pengkonsulmsi ringan. Santri yang penulis jadikan sasaran dalam 

penelitian ini adalah santri yang telah selesai masa 

rehabilitasinnya dan yang komunikatif, artinnya santri yang 

mampu diajak berkomunikasi dan berbicara. 

Table 1. Identitas santri penyalahguna narkoba 

Inisial 

Santri 
Asal  

Waktu 

Penggunaan 

Narkoba 

Jangka 

Waktu 

Rehabilitasi 

Jenis 

Narkoba 

Kategori 

Narkoba 

RES 

(29) 
Kaltim 6 tahun 1 tahun Ganja Ringan 

RN 

(44) 
Bekasi 13 tahun 2 tahun 

Pil 

Double 

L 

Ringan 

  Sumber data: Dokumentasi Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

b. Observasi 

Obselrvasi belrarti me lngulmpu llkan data langsu lng dari 

lapangan. Seldangkan melnulrult Zainal Arifin, obse lrvasi adalah su latu l 

prosels yang didahulluli delngan pelngamatan kelmuldian pelncatatan yang 

belrsifat sistelmatis, logis, obje lktif, dan rasional te lrhadap belrbagai 

macam felnomelna dalam situ lasi yang selbelnarnya, mau lpuln situlasi 

bulatan (Selmiawan, 2010, p. 68).  

Adapuln salah satu l telknik yang dapat digu lnakan u lntu lk 

melngeltahuli ataul melnyellidiki tingkah laku l nonvelrbal yakni delngan 

melnggulnakan telknik obselrvasi. Obselrvasi melru lpakan prosels yang 

komplelks, yang telrsulsuln dari prosels biologis dan psikologis. Dalam 
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melnggulnakan telknik obselrvasi yang telrpelnting ialah me lngandalkan 

pelngamatan dan ingatan pe lnelliti. Ada du la indelra yang sangat vital 

dalam mellakulkan pelngamatan yaitu l mata dan te llinga (Kristanto, 

2018, p. 46). 

Observasi sangat penting dalam proses pengumpulan data, 

dalam penelitian ini peneliti beberapa kali melakukan observasi untuk 

melengkapi data yang dibutuhkan. Pada observasi awal peneliti 

melakukan pra-riset terkait permasalan/fenomena yang ingin peneliti 

teliti. Pada observasi kedua, peneliti meminta izin dalam melakukan 

penelitian dengan mengirimkan surta izin riset. Kemudian pada 

kunjungan ketiga dan ke empat, peneliti melakukan observasi kepada 

santri serta konselor yang ada di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang. Kemudian untuk kunjunganan keenam dan kelima peneliti 

melakukan observasi lanjutan dan melengkapi data yang masih belum 

terpenuhi. 

c. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi belrasal dari kata doku lmeln, yang belrarti barang 

telrtullis, meltodel dokulmelntasi belrarti tata cara pe lngulmpu llan data 

delngan melncatat data-data yang su ldah ada. Me ltodel dokulmelntasi 

adalah meltodel pelngulmpu llan data yang digu lnakan u lntu lk melnellulsulri 

data historis. Dokulmeln te lntang orang ataul selkellompok orang, 

pelristiwa, atau l keljadian dalam situ lasi sosial yang sangat be lrgulna 

dalam pelnellitian ku lalitatif (Ahyar elt al., 2020, p. 149).  

5. Teknik Kredibilitas/Validitas Data 

Kreldibilitas data pada pe lnellitian kellulalitatif me lrulpakan delrajat 

ulntu lk melngulkulr keltelpatan antara data yang te lrjadi pada obje lk pelnellitian 

delngan data yang dapat dilaporkan pe lnelliti. Crelswelll dan Mille lr 

melngelmulkakan kreldibilitas didasarkan pada ke lpastian melngelnai 

kelaku lratan hasil pelnellitian dari su ldult pandang pelnelliti, partisipan atau l 

pelmbaca selcara u lmulm. Data pada pelnellitian ku lalitatif dianggap valid 

apabila pelnelliti belrada di lapangan kondisi selsulai delngan kelnyataan yang 

telrjadi (Crelswelll, 2014, p. 286). Kelabsahan data dilaku lkan ulntu lk 
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melmbu lktikan apakah pelnellitian ilmiah se lkaliguls u lntu lk melngulji data 

yang dipe lrolelh. Ulji kreladibilitas yang dilaku lkan ole lh pelnelliti dilaku lkan 

delngan cara te lknik triangullasi (Sulgiyono, 2019, p. 315). Apabila pelnelliti 

mellakulkan pelngulmpu llan data delngan telknik triangu llasi, maka 

selbelnarnya pelnelliti melngu lmpu llkan data yang se lkaliguls melngulji 

kreldibilitas data, yaitu l melngelcelk kreldibilitas delngan belrbagai telknik 

pelngu lmpu llan data dan belrbagi su lmbelr data. 

Telknik triangullasi melrulpakan telknik pelngu lmpu llan data yang 

belrbelda-belda dari su lmbelr yang sama. Su lsan Atainback me lngelmulkakan 

bahwa tu ljulan dari telknik triangu llasi bulkan ulntu lk me lncari belbelrapa 

felnomelna, mellainkan u lntu lk melningkatkan pelmahaman pelnullis telntang 

telmu lannya (Laksono, 2013, p. 173). Su lgiono melngelmulkakan ada tiga 

macam telknik triangullasi, selbagai belrikult: 

a. Triangullasi su lmbelr 

Melngulji kreldibilitas data dapat dilaku lkan delngan melngelcelk 

data yang tellah dipelrolelh mellaluli belbelrapa su lmbelr ulntu lk 

melnghasilkan kelsimpullan yang haru ls diselpakati ole lh belbelrapa 

sulmbelr. Delngan belbelrapa su lmbelr yang be lrbelda, maka akan 

melnghasilkan data dan bu lkti yang belrbelda pulla, yang nantinya bisa 

digu lnakan ulntu lk melmbelrikan pandangan yang be lrbelda ju lga 

melngelnai felnomelna yang akan dite lliti. Belrbagi pandangan te lrselbult 

dapat melmbelrikan pelngalaman dan wawasan yang le lbih lu las ulntu lk 

melmpelrolelh kelbelnaran. Pelnullis tidak hanya me llakulkan wawancara 

kelpada pelngasulh teltapi pelnullis mellakulkan wawancara ke lpada para 

santri dan peltulgas ulntu lk melngulatkan data pelnellitian. 

b. Triangullasi telknik 

Sulgiyono melngelmulkakan triangu llasi telknik belrarti meltodel 

pelngulmpu llan data yang belrbelda-belda u lntu lk me lndapatkan data dari 

sulmbelr yang sama. Telknik triangullasi dilaku lkan delngan cara 

melngelcelk data kelpada su lmbelr yang sama de lngan telknik yang 

belrbelda. Misalnya data dipe lrolelh delngan wawancara, ke lmuldian dicelk 

kelmbali delngan obselrvasi, wawancara dan doku lmelntasi. Apabila 
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delngan keltiga cara te lrselbult melngahasilkan data yang be lrbelda-belda, 

maka pelnullis haruls mellakulkan disku lsi delngan su lmbelr data yang 

belrsangkultan ataul yang lain u lntu lk melmastikan data mana yang 

dianggap belnar. Teltapi apabila data dilapangan su ldah selsulai delngan 

wawancara maka data bisa dikatakan valid. 

c. Triangullasi waktu l 

Ulntu lk melngulji kreldibilitas data mellalu li triangullasi waktu l 

dapat dilaku lkan delngan cara wawancara, obse lrvasi ataul telknik 

lainnya selsulai waktu l dan te lknik yang belrbelda selhingga ditelmulkan 

kelpastian datanya. Triangu llasi waktu l adalah telknik u lntu lk melngulji 

kreldibilitas data yang dipe lrolelh delngan waktu l yang belrbelda. Telknik 

ini sangat pelnting digulnakan ulntu lk mellihat konsiste lnsi pada saat 

pelnellitian, apalagi data yang dipe lrolelh dari hasil wawancara pasti ada 

kelmulngkinan belrbelda pelndapat karelna informan maru lpakan makhlu lk 

sosial.  

Pelnullis melnggulnakan triangu llasi telknik dan triangulasi sulmbelr. 

triangu llasi su lmbelr yaitu l melngulmpu llkan dan melmbandingkan data dari 

sulmbelr yang belrbelda, dan triangu llasi telknik yaitul pelnullis melnggulnakan 

telknik yang belrbda dalam melngulmpu llan data dari su lmbelr yang sama. 

Selhingga delngan melnggu lnakan telknik triangu llasi kelabsahan data 

melmpu l melmbelrikan bu lkti te lrhadap partisipan dan pe lmbaca u lmulm 

bahwa pelnellitian ini suldah selsulai pelnellitian ilmiah. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data me lru lpakan prosels melncari dan me lnyulsuln selcara 

siste lmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, cacatan lapangan 

selrta bahan-bahan lain selhingga mu ldah ulntu lk dipahami. Noelng Mulhadjir 

melngelmulkakan pelngelrtian analisis data se lbagai u lpaya melncari dan 

melnata selcara sistelmatis catatan hasil obselrvasi, wawancara, dan lainnya 

ulntu lk melningkatkan pelmahaman pelnelliti telntang kasu ls yang ditelliti dan 

melnyajikannya selbagai te lmulan bagi orang lain. Se ldangkan ulntu lk 

melningkatkan pelmahaman te lrselbult analisis pelrlul dilanju ltkan delngan 

belru lpaya melncari makna (Mulhadjir, 1998, p. 104). Dalam pelnellitian 
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ku lalitatif, data yang dipe lrolelh dari belrbagai su lmbelr delngan 

melnggulnakan telknik pelngu lmpu llan data yang belrmacam-macam dan 

dilaku lkan selcara telruls melnelruls sampai sampai datanya pe lnulh. Delngan 

pelngamatan yang dilaku lkan telruls-melnelruls dapat me lnghasilkan variasi 

data yang tinggi. Data yang dipe lrolelh ulmulnya adalah data kuallitatif, 

selhingga telknik analisis data yan digu lnakan bellulm ada pola yang jellas.  

Milels dan Hulbelrman me lngelmulkakan bahwa yang paling se lriuls 

dan su llit dalam analisis data ku llitatif adalah meltodel analisis yang bellulm 

diru lmulskan delngan baik (Su lgiyono, 2019, p. 319). Analisis data melnulrult 

John W Tu lrkely adalah se lbulah proseldulr yang digu lnakan ulntu lk 

melngelmbangkan telknik-telknik hasil analisis yang te lpat selrta akulrat 

(Hartono, 2018, p. 195). Analisis data ku lalitatif dibu ltulhkan 

pelrtanggu lngjawaban atas data yang dipe lrolah dan belrsifat belrullang 

antara analisis data dan pe lngu lmpu llan data. 

Analisis data dalam pe lnellitian ku llitatif dilaku lkan pada saat 

pelngu lmpu llan data belrlangsu lng dan seltellah sellelsai pelngulmpu llan data 

dalam pelriodel telrtelntu l. Milels dan Hulbelrman melngelmulkakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data ku lalitatif dilaku lkan se lcara intelraktif dan 

belrlangsu lng selcara telruls melnelruls sampai tu lntas selhingga datanya su ldah 

pelnu lh. Aktivitas dalam analisis data yaitu l data reldu lksi, pelnyajian data, 

dan kelsimpullan ataul velrifikasi (Sulgiyono, 2019, p. 321). Belrikult 

tahapan-tahapan analisis data: 

a. Pelngulmpu llan data yaitu l dalam prosels pelnellitian pe lngulmpu llan data 

delngan obselrvasi, wawancara me lndalam dan doku lmelntasi ataul 

gabulngan keltiganya. Pelngu lmpu llan data dilakulkan belrhari-hari bulkan 

mulngkin belrbullan-bullan selhingga melmpelrolelh data yang banyak. 

Pada tahap awal pelnelliti mellakulkan pelnjellajahan se lcara u lmulm 

telrhadap situlasi sosial atau l onjelk yang ditelliti, selmu la yang dilihat dan 

didelngar selrta direlkam. Delngan delmikian pelnelliti akan me lmpelrolelh 

data yang belrvariasi (Sulgiyono, 2019, p. 322). 

b. Reldulksi data adalah prose ls pelmilihan ataul melrangku lm, pelmulsatan 

pelrhatian pada pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan dan transformasi data 
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kasar yang mu lncull dari catatan-catatan telrtullis di lapangan. Prosels ini 

belrlangsulng telruls melnelruls sellama pelnellitian be lrlangsulng, bahkan 

selbellulm data belnar-belnar te lrkulmpu ll. Delngan de lmikian data yang 

direldulksi akan melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas dan 

melmpelrmuldah pelnullis u lntu lk mellakulkan pelngulmpu llan data 

sellanjultnya dan melncarinya apabila dipe lrlulkan. Reldulksi data dapat 

dibantu l delngan pelralatan ellelltronik selpelrti compu ltel mini delngan 

melmbelrikan kodel pada aspe lk-aspelk telrtelntu l (Su lgiyono, 2019, p. 

315). 

c. Pelnyajian Data adalah kelgiatan keltika selkulmpu llan informasi disulsuln, 

selhingga melmbelri kelmu lngkinan akan adanya pe lnarikan kelsimpullan 

dan pelngambilan tindakan. Be lntu lk pelnyajian data ku lalitatif dapat 

belrulpa telks naratif belrbelntu lk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Be lntu lk-belntu lk ini melnggabu lngkan informasi 

yang telrsulsuln dalam su latu l belntu lk yang padu l dan mu ldah diraih, 

selhingga melmuldahkan u lntu lk mellihat apa yang se ldang telrjadi, apakah 

kelsimpullan su ldah telpat ataul selbaliknya mellakulkan analisis kelmbali. 

Delngan melnyajikan data maka akan me lmuldahkan u lntu lk melmahami 

apa yang telrjadi, melrelncanakan kelrja sellanjultnya belrdasarkan apa 

yang tellah dipahami (Su lgiyono, 2019, p. 341). 

d. Pelnarikan Kelsimpullan yaitu l ulpaya yang dilaku lkan pelnelliti selcara 

telruls-melnelruls sellama belrada di lapangan. Dari pe lrmullaan 

pelngulmpu llan data, pelnelliti kulalitatif mu llai melncari arti belnda-belnda, 

melncatat keltelratu lran pola-pola (dalam catatan te lori), pelnjellasan-

pelnjellasan, konfigulrasi-konfigu lrasi yang mu lngkin, alu lr selbab akibat, 

dan proposisi. Kelsimpullan-kelsimpullan ini ditangani se lcara longgar, 

teltap telrbulka, dan skelptis, te ltapi kelsimpullan su ldah dise ldiakan. Mu lla-

mulla bellulm jellas, namu ln kelmuldian melningkat melnjadi lelbih rinci dan 

melngakar delngan kokoh. Kelsimpullan-kelsimpu llan itu l julga 

divelrifikasi sellama pelnellitian belrlangsulng, delngan cara me lmikir 

ullang sellama pelnullisan, tinjau lan ullang catatan lapangan, tinjau lan 

kelmbali dan tu lkar pikiran antartelman seljawat ulntu lk melngelmbangkan 
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kelselpakatan intelrsulbjelktif, u lpaya-ulpaya yang lu las ulntu lk 

melnelmpatkan salinan su latu l telmulan dalam selpelrangkat data yang lain 

(Rijali, 2019, p. 94). Kelsimpullan awal yang dike lmulkakan masih 

belrsifat selmelntara dan akan be lrulbah apabila tidak dite lmulkan bulkti-

bulkti yang ku lat dan me lndulkulng pada tahap pe lngulmpu llan data 

belrikultnya. Teltapi apabila kelsimpullan yang dikelmu lkakan pada tahap 

awal dan didu lkulng olelh bu lkti-bulkti yang valid dan konsiste ln saat 

pelnelliti kelmbali kel lapangan melngulmpu llkan data, maka ke lsimpullkan 

yang dikelmulkakan melru lpakan kelsimpullan yang kreldibell (Sulgiyono, 

2019, p. 345). 

G. Sistematika Kepenulisan 

Selbagai ulpaya ulntu lk melnyellelsaikan pelrmasalahan te lrselbult, gulna 

analisis le lbih fokuls dan tu ljulan yang tellah ditelntu lkan te lrlampauli selcara 

maksimal, maka dalam siste lmatika pelnullisan skripsi ini te lrbagi melnjadi lima 

bab dan seltiap bab telrdiri dari sulb bab delngan pelrincian selbagai belrikult. 

BAB I: Pendahuluan 

Pelndahullulan melmbahas me lngelnai latar bellakang masalah, ru lmulsan 

pelrmasalahan, tu ljulan dan manfaat pelnellitian, tinjau ln pu lstaka, dan meltodel 

pelnellitian dan siste lmatika pelnullisan. 

BAB II: Landasan Teori 

Bagian ini be lrisikan landasan te lori ulntu lk melnopang pelnellitian yang 

belralasakan kelpada telori mellipulti:  telori yang digu lnakan pada pelnellitian ini 

adalah te lori-telori yang belrkaitan delngan pelnyalahgu lnaan narkoba, motivasi 

pelmullihan implelmelntasi dari pelran pelelr coulnselling (konselling selbaya) dalam 

melningkatkan motivasi pu llih, ulpaya pelmullihan telori telrselbult selbagian belsar 

belrsulmbelr dari bulkul-bulkul yang melmbahas telntang narkoba. 

BAB III: Gambaran Umum dan Hasil Penelitian 

Pada bab ini melmulat telntang gambaran obyelk pelnellitian dan paparan 

data. Pada bab ini pe lnullis akan me lncantu lmkan profil Pondok Relhabilitasi At-

Taulhid Selmarang. Dan paparan data be lrulpa gambaran u lmu lm aktivitas dalam 

pondok relhabilitasi dan kelgiatan rultinan pelnyalahgu lnaan narkoba dipondok. 
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BAB IV: Analisis Motivasi Pulih Penyalahguna Narkoba di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang Dan Upaya Menumbuhkan Motivasi 

Bagian ini melrulpakan inti pelmbahasan pelnellitian dan analisis data, 

yaitul kelbelrhasilan pelelr coulnselling (konselling selbaya) dalam me lningkatkan 

motivasi pu llih pelnyalahgulnaan narkoba di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang. 

BAB V: Penutup 

Dalam bab ini pelnullis me lnjellaskan kelsimpullan, saran-saran, dan 

pelnultulp. Bab ini julga akan melmu lat telntang daftar pulstaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat pe lnullis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penyalahguna Narkoba 

1. Pengertian Penyalahguna Narkoba 

Pelnyalahgulnaan Narkoba (Narkotika dan obat-obat belrbahaya) 

adalah keljahatan Intelrnasional dan elxstra ordinary crime l. Pelnyalahgulnaan 

narkoba me lrulpakan belntu lk pelnyimpangan, Tindakan atau l pelrbulatan dari 

individul-individu l yang tidak belrhak, tidak belrwelnang me lngggulnakan atau l 

melngeldlarkan narkoba.  Pada zaman elra globalisasi saat ini masyarakat tulrult 

belrkelmbang selcara dinamis, yang diikulti prosels pelnyelsulaian diri yang 

telrkadang te lrjadi selcara tidak me lrata, delngan melmanfaatkan pelrkelmbangan 

telknologi paling mu ltakhir dan canggih dalam bidang te llelkomu lnikasi dan 

transportasi, selhingga (akan) melmuldahkan aksels belrbagai macam telrmasulk 

didalamnya te lntang alu lr masu lk dan kellular (transaksi) narkoba (Amanda elt 

al., 2017, pp. 340–342).  

Melnulrult Dyah Ambarwati dan Arie lf Wibowo, pe lnyalahgulna 

narkoba adalah kondisi yang dapat dikatakan se lbagai gangu lan jiwa, 

selhingga pelnggulna/pelndelrita tidak lagi mampul melmfu lngsikan diri selcara 

wajar dalam masyarakat bahkan akan me lngarah pada pe lrilakul maladaptif 

(kelcelmasan/ke ltakulkan belrlelbihan) (Dyah Ambarwati, n.d., pp. 1–6). 

Pelnyalahgulna narkoba diartikan selbagai orang yang me lnggulnakan narkoba 

tanpa hak atau l mellawan narkoba. Pe lnyalahgulna narkoba yaitu l individu l 

yang me lmiliki keltelrgantu lngan telrhadap narkoba dan me lngalami sakau l 

keltika tidak lagi me lngkonsulmsi zatnya. 

Melnulrult Vronica Colodam, pe lnyalahgulna narkoba adalah 

pelnyalahgulnaan telrhadap belrbagai oabat-obatan yang masu lk dalam daftar 

hitam yakni daftar obat yang masu lk kel dalam ulndang-u lndang narkotika dan 

psikotropika. Pe lnyalahgulnaan narkoba adalah pe lnyalahgulnaan yang 

belrkonselkulelnsi pada hu lkulm, hal ini diselbabkan pelnyalahgulnaan akan 

melmbelrikan dampak pada pe lrulbahan melntal, kelcandu lan dan pelrilakul 

(Mulsdalifah, 2015, p. 273).  
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Pelnyalahgulna narkoba me lrulpakan individu l yang tellah 

melnggu lnakan narkoba selhingga fisik dan psikis suldah melngalami 

keltelrgantu lngan. Dalam Ulndang-ulndang No. 35 Tahu ln 2009 Pasal 1 angka 

13 me lngelnai narkotika melnyelbultkan bahwa pelnyalahgulna narkoba dan 

dalam keladaan keltelrgantulngan pada narkoba se lcara fisik mau lpuln psikis. 

Pelnyalahgulna narkoba yaitu l individu l yang hidu lpnya su ldah diku lasai olelh 

narkoba selrta akan mellakulkan apapu ln ulntu lk melndapatkan zat atau l narkoba 

yang su ldah melnjadi kelbultulhannya. 

Pelnyalahgulnaan pelnggu lnaan obat-obat te lrlarang (narkoba), 

telrmasu lk pelnggulnaan alkohol, te lruls melningkat dalam masyarakat te lrultama 

para relmaja, dan di belbelrapa telmpat obat-obatan telrlarang te lrselbult tellah 

melnarik pelmulda dalam du lnia keljahatan dan kelcandulan yang me lmatikan. 

Melnu lrult Korps Relselrsel Narkoba melnyatakan bahwa narkotika me lrulpakan 

zat yang dapat me lnimbullkan pelrulbahan pelrasaan dan pe lnglihatan karelna zat 

telrselbu lt melmpelngarulhi sulsulnan syaraf. Psikotropika me lrulpakan zat ataul 

obat, baik alamiah mau lpuln sinteltis bulkan bulkan narkotika yang be lrkhasiat 

psikoaktif me llaluli pelngarulh sellelktif pada su lsulnan saraf pu lsat yang 

melnyelbabkan pelrulbahan khas pada aktivitas melntal dan pelrilakul. Bahan 

adiktif lainnya yaitu l zat ataul bahan lain bu lkan narkotika dan psikotropika 

yang belrpelngarulh pada kelrja otak dan dapat me lnimbu llkan keltelrgantu lngan 

ataul kelcandulan (Martono, 2010, pp. 1–2). 

Adapuln kelcandulan yang dapat ditimbu llkan ole lh pelnyalahgulna 

narkoba melmpu lnyai tingkatan-tingkatan yang belragam (Suldiro, 2000, pp. 

27–28), selbagai belrikult: 

a. Keltelrgantu lngan primelr yaitu l melngalami kelcelmasan dan de lprelsi. Hal 

ini selring telrjadi olelh pelnyalahgulna narkoba pada tahap awal, te lrultama 

pada individu l yang melmiliki ke lpribadian yang labil. 

b. Keltelrgantu lngan sistelmatis yaitu l ditandai delngan mu lncullya sifat-sifat 

nelgatif dari pelnggulnaan narkoba selpelrti sifat anti sosial. 

c. Keltelrgantu lngan relaktif yaitu l keltelrgantu lngan yang be lrawal dari 

keltidaktahulan dan ingin me lncoba. Keltelrgantu lngan ini banyak telrjadi 

pada kellangan mu lda yang me lmiliki tingkat kelingitahu lan yang tinggi 
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selhingga tidak dapat dihe lntikan khu lsulsnya yang dise lbabkan olelh 

pelrgaullan.  

Pelnggulnaan narkoba biasanya dimasu lkan kel dalam tulbulh mellaluli 

jarulm su lntik, maka pelngarulhnya belrulpa pelmbiulsan, hilangnya rasa sakit, 

rangsangan se lmangat, dan halu lsinasi ataul khayalan. Dalam du lnia meldis 

barang te lrselbult selring digu lnakan delngan tu ljulan kelpelrlulan pelngobatan 

selpelrti pelmbeldahan u lntu lk melnghilangkan rasa sakit (Mulsdalifah, 2015, p. 

273). Mirisnya se lkarang pelnyalahgulna narkoba du llulnya belrasal dari 

elkonomi kellas atas, namu ln saat ini melrambah pada elkonomi kellas bawah 

(Sulmiarti, 2009, pp. 132–145). Seltiap individu l, masyarakat, ke llularga, dan 

bahkan pulblic figulrel haruls melmprotelksi diri delngan pelnanaman nilai-nilai 

agama yang ku lat, yang belrakar dari kelpelrcayaan agama yang me lrulpakan 

faktor pelrlindulngan yang elfelktif gu lna melncelgah dampak pe lnggulnaan 

narkoba selbagai tindakan yang belrisiko tinggi, selbab tidak dapat dipreldiksi 

siapa saja dapat melnjadi incaran olelh pelngeldar narkoba (Zahara elt al., 2020, 

pp. 166–167).  

2. Jenis-jenis Narkoba 

Narkoba dibagi dalam 3 je lnis, yaitu l narkotika, psikotropika, dan 

bahan adiktif lainnya (Kabin, 2007, pp. 7–12), yaitul: 

a. Narkotika 

Narkotika melmiliki daya u lntu lk melmbu lat kelcandu lan yang sangat 

belrat, me lmiliki daya pelnyelsulaian selrta daya habitu lal (kelbiasaan) yang 

sangat tinggi. Keltiga sifat narkotika inilah yang me lnyelbabkan pelmakai 

narkoba tidak mu ldah lelpas. Dalam U lndang-Ulndang Narkotika pasal 6 

ayat (1) ada 3 golongan narkotika (Sasangka, 2023, p. 55) yaitul: 

1) Narkotika golongan I yaitu l narkotika yang hanya dapat digu lnakan 

ulntu lk tu ljulan pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan dan tidak digu lnakan 

dalam telrapi, selrta melmpu lnyai potelnsi sangat tinggi me lngakibatkan 

keltelrgantu lngan. Contoh narkotika golongan I yaitu l Opiulm melntah, 

tanaman koka, dauln koka, kokain me lntah, helroina, meltafeltamin, dan 

tanaman ganja. 
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2) Narkotika golongan II yaitu l narkotika belrkhasiat selbagai 

pelngobatan telrakhir ataul jalan telrakhir yang dapat digu lnakan dalam 

telrapi ulntu lk tu ljulan pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan selrta 

melmpu lnyai potelnsi tinggi me lngakibatkan keltelrgantu lngan. Contoh 

narkotika golongan II yaitu l elkgonina, morfin me ltobromida, dan 

morfina. 

3) Narkotika golongan III yaitu l narkotika belrkhasiat pelngobatan dan 

banyak digu lnakan dalam te lrapi dan/atau l ulntu lk tu ljulan 

pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan selrta melmpu lnyai potelnsi ringan 

melngakibatkan keltelrgantu lngan. Contoh narkotika golongan III yaitu l 

eltilmorfina, kodelina, polkodina, dan propiram. 

Pada pasal 127 ayat 3 U lUl Narkotika melnyelbultkan seltiap 

individul yang pelnyalahgulnaan narkotika golongan I bagi diri se lndiri 

dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 4 tahu ln. Kelmuldian 

pelnyalahgulnaan narkotika golongan II bagi diri se lndiri dipidana de lngan 

pidana pelnjara paling lama 2 tahu ln. Sellanjultnya pelnyalahgulnaan 

narkotika golongan III bagi diri se lndiri dipidana delngan pidana pelnjara 

paling lama 1 tahu ln  (Sinjar, 2021, p. 157). 

b. Psikotropika 

Psikotropika adalah zat atau l bulkan narkotika, baik alamiah 

maulpuln sinteltis yang elmiliki khasiat psikoaktif me llalu li pelgarulh sellelktif 

pada su lsulnan saraf pu lsat yang me lnyelbabkan pelrulbahan khas pada 

aktivitas normal dan pelrilakul (Partodiharjo, 2017, p. 16). 

c. Bahan adiktif lainnya 

Golongan adiktif lainnya adalah zat-zat yang sellain narkotika 

dan psikotropika yang dapat me lnimbullkan keltelrgantu lngan. Selpelrti 

rokok, kellompok alkohol dan minu lman lainnya yang me lmabulkkan dan 

dapat me lnimbullkan keltagihan, selrta thinnelr dan zat-zat lain selpelrti lelm 

kayu l, pelnghapuls cair, aselton, cat, belnsin, dan selgala selsulatu l yang apabila 

dihisap, dihiru lp dan diciu lm dapat me lmabulkan (Partodiharjo, 2017, p. 

17). 
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3. Tahapan Penyalahgunaan Narkoba 

Tahapan pelmakaian narkoba me lnulrult Harlina (Arfian, 2016, pp. 

10–11), yaitul ada belbelrapa tahapan selbagai belrikult:  

a. Tahap pelmakaian coba-coba (elkspelrimelntal) 

Delngan adanya pelngarulh kellompok ataul pelrgau llan, melnjadikan 

individul ingin tahul ataul coba-coba. Dalam tahap pelmakaian awal mu lla-

mu lla narkoba dipelrolelh selcara gratis atau l dibelli delngan harga mu lrah. 

Selhingga delngan situ lasi yang delmikian mampu l melnggelrakan individul 

belrseldia melncoba ulntu lk melmelnulhi rasa pelnasaran. 

b. Tahap pelmakaian situ lasional 

Tahap ini melrulpakan tahap pelmakaian kare lna adanya telkanan 

dalam situ lasi telrtelntu l, misalnya me lmiliki telkanan atau l strelss. Delngan 

melnggulnakan narkoba selbagai cara me lngahadapi pelrmasalahan. Dalam 

tahap ini pelmakai belrulsaha melmpelrolelh narkoba selcara aktif.  

c. Tahap habitu lasi (kelbiasaan) 

Tahap ini tellah me lncapai tahap pelmakaian se lcara telratu lr yang 

melngakibatkan adanya pelru lbahan fatal pada tu lbu lh dan gaya hidu lp. 

Narkoba dalam hal ini su ldah melnjadi bagain dari ke lhidu lpannya yang 

melngakibatkan adanya pelrulbahan-pelrulbahan selpelrti lelbih selnsitivel, 

mu ldah telrsinggulng, pelmarah, au llit belrkonselntrasi dan akan ce lndelrulng 

lelbih su lka melnyelndiri.  

d. Tahap keltelrgantu lngan 

Tahap ini melrulpakan tahap yang paling pu lncak, dalam tahap ini 

individul akan belrulsaha agar sellalu l melmpelrolelh narkoba de lngan belrbagai 

cara. Individu l suldah tidak bisa me lngelndalikan dirinya u lntu lk tidak 

melngkonsulmsi, narkoba su ldah melnjadi pulsat kelhidu lpannya. Pada tahap 

keltelrgantu lngan, tulbulh melmelrlulkan seljulmlah zat agar tu lbulh dapat 

belrfu lngsi delngan normal. Jika dalam tahap ini pelmakaian zat diku lrangi 

ataul dihelntikan akan melnimbu llkan rasa sakit, hal ini dise lbult geljala pultuls 

zat ataul sakaw. Ciri lain dari keltelrgantu lngan yaitul sulatu l keladaan dimana 

julmlah zat yang dikonsu lmsi tidak lagi cu lkulp u lntu lk melnghasilkan 
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pelngarulh yang sama selpelrti yang dialami se lbellulmnya, selhingga pelrlul 

melnambahkan ju lmlah zat. 

4. E lfelk Pelnggu lnaan Narkoba 

Pelmakaian narkoba selcara u lmulm dan julga psikotropika dapat 

melnimbu llkan elfelk yang melmbahayakan tu lbulh. Belrdasarkan elfelk yang 

ditimbullkan, pelnyalahgulnaan narkoba dibeldakan melnjadi 3 yaitu l: 

a. Delprelsan, yaitu l melnelkan siste lm syaraf pu lsat dan me lngulrangi aktivitas 

fulngsional tu lbulh selhingga pelmakai melrasa telnang, bahkan bisa me lmbu lat 

pelmakai tidu lr dan tak sadarkan diri. Bila ke llelbihan dosis bisa 

melngakibatkan kelmatian. 

b. Stimullan, melrangsang fulngsi tulbulh dan melningkatkan kelgairahan selrta 

kelsadaran. 

c. Halu lsinogeln, elfelk ultamanya adalah me lngulbah daya pe lrselpsi atau l 

melngakibatkan halu lsinasi (Pramelsti elt al., 2022, p. 356).  

5. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba 

Ada belbelrapa faktor yang me lnyelbabkan pelnyalahgu lnaan narkoba, 

yaitul: 

a. Ingin telrlihat gaya  

Zat telrlarang jelnis telrtelntu l dapat me lmbu lat pelmakainya 

melnjadi lelbih belrani, kelreln, pelrcaya diri, krelatif, santai, dan lain 

selbagainya. Elfelk kelreln yang te lrlihat olelh orang lain te lrselbult dapat 

melnjadi trelnd pada kalangan telrtelntu l selhingga orang yang me lmakai zat 

telrlarang itul akan diselbult trelndy, gaull, modis, dan se lbagainya. 

b. Solidaritas kellompok/komu lnitas 

Selkellompok orang yang me lmpu lnyai tingkat ke lkelrabatan yang 

tinggi antar anggota biasanya me lmiliki nilai solidaritas yang tinggi. Jika 

keltula ataul belbelrapa anggota ke llompok yang be lrpelngarulh pada 

kellompok itu l melnggulnakan narkotika, maka biasanya anggota yang 

lain baik se lcara telrpaksa atau l tidak telrpaksa akan iku lt melnggulnakan 

narkotika itu l agar melrasa selpelrti kellularga selnasib selpelnanggulngan. 

c. Melnghilangkan rasa sakit 
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Selselorang yang me lmiliki su latu l pelnyakit atau l kellainan yang 

dapat me lnimbullkan rasa sakit yang tidak te lrtahankan dapat me lmbu lat 

orang jadi te lrtarik jalan pintas u lntu lk melngobati sakit yang dide lritanya 

yaitu l delngan melnggulnakan obat-obatan dan zat telrlarang. 

d. Coba-coba ataul ingin taul 

Delngan melrasa te lrtarik mellihat elfelk yang ditimbu llkan olelh 

su latu l zat yang dilarang, se lselorang dapat melmiliki rasa ingin tahu l yang 

ku lat ulntu lk melncicipi nikmatnya zat telrlarang telrselbu lt. Selselorang dapat 

melncoba narkoba u lntu lk selkeldar melngobati rasa pe lnasarannya. Tanpa 

disadari dan diinginkan, orang te lrselbult akan ke ltagihan dan akan 

mellakulkannya lagi belrullang-ullang tanpa bisa belrhelnti.  

e. Iku lt-iku ltan 

Orang yang su ldah me lnjadi korban narkoba mulngkin akan 

belrulsaha melngajak orang lain yang bellulm telrkontaminasi narkoba agar 

orang lain iku lt belrsama melrasakan selnsasi atau l pelndelritaan yang 

dirasakannya. Pe lngeldar dan pe lmakai mu lngkin akan me lmbagi-bagi 

gratis obat te lrlarang selbagai pelrkelnalan dan akan me lminta bayaran 

seltellah korban keltagihan. 

f. Melnyellelsaikan dan mellulpakan masalah/belban strelels 

Orang yang diru ldulng banyak masalah dan ingin lari dari 

masalah dapat te lrjelrulmuls dalam pangku lan narkotika, narkoba atau l zat 

adiktif agar dapat tidu lr nyelnyak, mabulk, ataul melrasakan ke lgelmbiraan 

yang timbu ll yang melru lpakan elfelk pelnggulnaan dari zat te lrtelntu l 

(Amanda elt al., 2017, p. 342). 

B. Motivasi Pulih 

1. Pengertian Motivasi Pulih 

Motivasi melrulpakan su latu l dorongan yang te lrdapat pada diri 

selselorang u lntu lk mellakulkan selsulatu l. Winkell melngelmulkakan motivasi yaitu l 

ulpaya u lntu lk mellakulkan su latu l aktivitas ataulpuln pelrilaku l ulntu lk melncapai 

tuljulan te lrtelntu l. Pelnggulnaan istilah motivasi se lring me lruljulk pada su latu l 

prosels gelrakan ataul dorongan kelpada su latu l individu l dalam melncapai tu ljulan 

ataul akhir (Sulparno, 2017, p. 175). Motivasi dapat be lrasal dari faktor 
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intelrnal yang belrulpa dorongan dari diri se lndiri dan ju lga faktor elkstelrnal 

yang melrulpakan dorongan dari orang lain selpelrti dorongan kellularga, orang 

telrdelkat (Shafira, 2022, p. 77).  

Daviels melngelmulkakan bahwa motivasi me lrulpakan kelkulatan 

telrselmbu lnyi yang belrada dalam diri manu lsia yang me lndorong ulntu lk 

mellakulkan selsultul delngan ciri khas masing-masing manu lsia selsulai delngan 

kelmampu lan dirinya (K. Davie ls, 2006, p. 214). Melnulru lt M. Ultsman Najati 

dalam Shale lh, motivasi adalah se lbulah kelkulatan pelnggelrak yang mana 

dalam pelnggelrakan disini adalah aktivitas pada makhlu lk hidu lp delngan 

tuljulan me lngarahkan kelarah dan tu ljulan yang diharapkan (Rahman Shalelh, 

2008, p. 183).  

Melnulrult Salim dan Ye lnny dalam Kamu ls Bahasa Indonelsia 

Kontelmporelr, motivasi adalah ke linginan yang belrasal dari diri selndiri baik 

selcara sadar mau lpuln tidak sadar dalam me llakulkan su latu l kelgiatan delngan 

tuljulan te lrtelntu l. Ataul ulsaha-ulsaha yang dilaku lkan selkellompok orang atau l 

individul yang belrgelrak ingin me llakulkan selsulatu l delngan tu ljulan ingin 

melmpelrolelh kelpulasan delngan mellakulkan selsulatul telrselbult (Salim Peltelr, 

2004, p. 997). Abraham H. Maslow me lngelmulkakan seltiap manulsia 

melmiliki kelhelndak belbas (frelel will) dalam melnyu lsuln tu ljulan dalam 

hidu lpnya dimasa yang akan datang. Abraham melnyu lsuln telori motivasi 

(hielrarki kelbultulhan) bahwa variasi ke lbultulhan manu lsia telrsulsuln dalam 

belntu lk belrjelnjang, seltiap jelnjang akan dapat te lrpelnulhi jika dalam jelnjang 

selbellu lmnya dapat telrpulaskan (Bagas, 2020, p. 102).  

Pelnjellasan motivasi dije llaskan olelh para ahli yaitu l (Dayana & 

Marbuln, 2018, p. 9-10), melnu lrult Victor H. Vroom, motivasi adalah akibat 

dari su latu l hasil yang haru ls dicapai ole lh selorang individu l dan ulkulran dari 

apa yang dia laku lkan dan hasil yang dipe lrlulkan u lntu lk melndorongnya. 

Melnu lrult Robbins dan Ju ldgel, motivasi adalah su latu l sikluls yang 

melnggambarkan kelkulatan, arah dan ke lgigihan selselorang u lntu lk melncapai 

sulatu l tuljulan. Selrta Mc. Donald, motivasi adalah pelrulbahan kelkulatan dalam 

diri individul yang ditulnju lkkan olelh kelcelndelrulngan (felelling) dan hilang 
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selbellu lmnya olelh relaksi telrhadap adanya tu ljulan. Dalam Qs Al-Baqarah: 286, 

menjelaskan  

هَا كَسَبَتْْ مَا لََاَ وُسْعَهَاْ  ا لْ ْ نَـفْسًا اللُّْٰ يكَُلّ فُْ لَْْ لَْْ رَب ـنَا اكْتَسَبَتْ ْ مَا وَعَلَيـْ  

ذْنَْ  نَاْ  ا نْْ تُـؤَاخ  يـْ نَاْ  تََْم لْْ وَلَْْ رَب ـنَا اَخْطأَْنَاْ اوَْْ ن س  عَلَى ؕ  حََلَْتَه كَمَا ا صْراً عَلَيـْ  

لْنَا وَلَْْ رَب ـنَا قَـبْل نَااْ م نْْ ال ذ يْنَْ ؕ  ب ه لنََا طاَقَةَْ لَْْ مَا تََُمّ 
وَارْحََْنَاْ  لنََاْ  وَاغْف رْْ عَن اْ  وَاعْفُْ اْۚ  

الْقَوْمْ  عَلَى فاَنْصُرْنَْ مَوْلٰٮنَا انَْتَْ   

ࣖالْكٰف ر يْنَْ  

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) 

yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) 

atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 

kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami 

dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir” (Kemenag, 2019, pp. 64–65). 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah Swt tidak akan membebani 

hambanya diluar kemampuannya. Allah Swt tidak pernah lalai dalam 

memberikan rezeki, namun terkadang manusia yang tidak peka terhadap 

petunjuk Allah Swt. Sama halnya dalam motivasi yang ada pada diri 

manusia, jika manusia mempunyai motivasi terhadap sesuatu maka jika 

jalan yang ditempuh merupakan jalan yang diridhoi Allah Swt maka akan 

dipermudah oleh Allah Swt. Hal ini berarti motivasi dapat diartikan se lbagai 

kelkulatan (elnelrgi) dari diri selselorang yang dapat melnimbullkan pelrsistelni 

dan antu lsiasmel dalam mellakulkan su latu l kelgiatan, baik yang be lrasal dari 

dalam diri individu l (motivasi intrinsik) mau lpuln dari lu lar individu l 

(elkstrinsik). Hal ini akan se ljalan delngan selbelrapa ku lat motivasi yang 

dimiliki individul akan melnelntu lkan pelrilakul yang akan dike llularkan 

(Kompri, 2016, p. 3). Tindakan me lmotivasi akan le lbih dapat belrhasil jika 
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tuljulannya je llas dan disadari ole lh yang dimotivasi se lrta selsulai delngan 

kelbultu lhan orang yang dimotivasi. Se lhingga seltiap orang yang akan 

melmbelrikan motivasi haruls melngelnal dan melmahami belnar-belnar latar 

bellakang kelhidu lpan, kelbultulhan, dan kelpribadian yang akan dimotivasi 

(Nooriskya, 2022, p. 2).  

Telori motivasi yang se lkarang ini banyak dianu lt adalah telori 

kelbultu lhan. Telori ini belranggapan bahwa tindakan yang dilaku lkan ole lh 

manulsia pada hakelkatnya adalah u lntu lk melmahami ke lbultulhannya, lelbih 

kelbultu lhan fisik maulpuln kelbultu lhan psikis. Olelh karelna itu l, melnulrult telori ini 

apabila se lorang pelmimpin atau lpuln pelndidik belrmaksu ld melmbelrikan 

motivasi kelpada selselorang, maka individu l haruls belrulsaha melngeltahuli 

telrlelbih dahu llul melnganai kelbultulhan-kelbultulhan individul yang akan 

melnelrima motivasi (Sirelgar, 2020, p. 86). 

Telori kelbultulhan Mc Cle llland, telori ini melnyatakan bahwa ada tiga 

kelbultu lhan yang dapat digu lnakan u lntu lk melnjellaskan motivasi individu l, 

yaitul: 

a. Kelbultulhan pelncapaian yaitu l dorongan u lntu lk mellelbihi, pelncapaian 

standar-standar, dan belrulsaha kelras ulntu lk belrhasil. Karate lristik individul 

yang me lmiliki kelbultulhan akan prelstasi tinggi yaitu l lelbih melnyulkai 

pelkelrjaan-pelkelrjaan yang me lmbu ltulhkan tanggulng jawab pribadi, u lmpan 

balik dan relsiko tingkat mode lrat. 

b. Kelbultulhan akan kelkulasaan yaitu l kelbultulhan u lntu lk me lmiliki pelngarulh, 

melnjadi belrpelngarulh, dan melngelndalikan individu l lain. 

c. Kelbultulhan afiliasi yaitu l kelinginan u lntu lk melnjalin hu lbulngan antar 

pelrsonal yang akrab dan ramah (Ulno, 2008, p. 5).  

Motivasi pullih adalah su latu l dorongan dari dalam diri individul yang 

melnyelbabkan individu l telrselbu lt mellakulkan kelgiatan gu lna melncapai su latul 

tuljulan. Walgito me lnyatakan bahwa motivasi u lntu lk pu llih melrulpakan 

keladaan dalam diri individu l ataul organismel yang me lndorong pelrilakul 

kelarah tu ljulan melnjadi baik. Motivasi pu llih melru lpakan faktor yang 

melndorong individu ll ulntu lk belrtindak delngan cara te lrtelntu l gulna melncapai 

kelpullihan. Hal ini pada dasarnya bisa dikatakan bahwa motivasi pu llih 
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adalah kondisi me lntal yang me lndorong dilaku lkannya su latu l Tindakan 

(action ataul activitiels) dan me lmbelrikan kelkulatan (elnelrgy) yang melngarah 

pada pelncapaian kelpullihan. 

Motivasi pu llih dapat dipe lrolelh melmaluli belrbagai rangsangan. 

Delngan adanya rangsangan-rangsangan yang te llah pu llih dapat me lnjadikan 

motor atau l dorongan bagi yang bellulm melncapai kelpullihan agar bisa selgelra 

melncapai kelpullihan (Maisarah elt al., 2022, pp. 7–8). Delngan delmikian 

belrdasarkan pelnjellasan diatas pelnelliti melnarik kelsimpu llan bahwa motivasi 

pullih adalah su latu l dorongan yang dimiliki se lselorang agar dapat me lncapai 

kelselmbu lhan dari sakit yang se ldang dialaminya dan se lbagai pelmbelri arah 

dalam belrtingkah laku l ulntu lk melncapai kelingainannya. Se lhingga dalam hal 

kelcandu lan narkoba belrarti dorongan yang dimiliki individul ulntu lk melncapai 

kelpullihan dan le lpas dari zat se lrta u lntu lk melmpelrbaiki kelhidu lpan 

sellanju ltnya. 

Prosels pelmullihan adalah su latu l sikluls yang haru ls disellelsaikan 

sellama kelbelradaan pelnyalahgulnaan narkoba. Prosels pelmullihan mellaluli 

elmpat pelriodel (Badan Narkotika Nasional, 2013, p. 46) yaitu l: 

1) Pra pelrawatan 

Pelnyalahgulnaan narkoba (klie ln) melncoba u lntu lk melngatasi 

sikluls keltelrgantu lngan fisik delngan cara yang belrbelda dan melncari cara 

u lntu lk melngakuli bahwa dia tidak dapat me lngatasi pe lnyalahgulnaan 

narkoba. 

2) Stabilitasi 

Pelnggulna narkoba akan be llajar ulntu lk tidak me lngkonsulmsi 

narkoba, klieln akan melmbu lat kondisinya lelbih stabil dari ge ljala pultuls 

obat, dan me lrelka akan me lnelmulkan cara u lntu lk belradaptasi delngan 

belban dan masalah yang ada. 

3) Pelmullihan 

Ada tiga langkah pe lmullihan, tahap dasarnya adalah 

melmbanguln melntalitas me lngapa selkarang tidak bole lh melnggulnakan 

narkotika dan mu llai melnyu lsuln kelrangka kelrja individu l. Tahap telngah 

di mana si korban melmasulki pelriodel selmelntara di mana me lrelka 
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melngalami hambatan dalam ke lmampulan belrsosialisasi, namu ln mu llai 

belrpikir jelrnih telntang pelrsatu lan. Tahap pelnyelmbu lhan lanjultan dimana 

sampai selkarang diyakini bahwa si korban saat ini me lmiliki kelsadaran 

yang me lndalam, melmiliki atulran kelhidu lpan se lhari-hari yang 

melmastikan ulntu lk melnelmulkan kelrindulan dan se lmangat dalam 

hidu lpnya. 

4) Pelmelliharaan 

Diharapkan korban pe lnyalahgulnaan narkoba u lntu lk 

melmpelrtahankan kondisi be lbas narkoba dan me lncoba hidu lp selbagai 

masyarakat se lcara kelsellulru lhan delngan sistelm hidu lp barul melrelka. 

2. Jenis-jenis Motivasi 

a. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah inisiatif dari dalam diri individu l dan 

tidak me lmelrlulkan stimu lluls dari lu lar, karelna individu l melmiliki ulrgelnsi 

ulntu lk mellakulkan selsulatu l ulntu lk tu ljulan telrselbult. Motivasi intrinsik 

belrasal dari dalam diri individu l, karelna individu l melrasa selnang seltellah 

melnyellelsaikan su latu l kelgiatan (Fahrulrrazi & Damayanti, 2021, p. 74). 

Su lmbelr ultama motivasi intrinsik adalah tantangan, ke lingintahulan, 

kelbu ltulhan, minat, dan kelselnangan. Jika kelgiatan yang dilaku lkan 

melncapai hasil yang diharapkan, se lselorang akan me lrasa pulas di bawah 

dorongan motivasi intrinsik yang baru l (Prihartanta, 2015, p. 4). 

Motivasi intrinsik sangat dipe lrlulkan dalam langkah awal prose ls 

relhabilitasi, se lbab hal ini me lrulpakan selmangat selrta niat yang be lrasal 

dari dalam diri individu l. Delngan adanya niat yang ku lat maka prosels 

pelmu llihan akan belrlangsulng delngan baik. Selpelrti hadist yang belrbulnyi, 

اَ لنّ ي ةْ  الَْْعْمَالُْ إ نَّ  بِ   

Artinya: “Amal selselorang itu l telrgantulng delngan niatnya” 

Hadist telrselbult melnelgaskan bahwa keltika santri me lmiliki 

kelinginan u lntu lk pullih dari pelnyalahgulnaan narkoba maka haru ls 

melmiliki niat yang belsar dalam dirinya. Delngan adanya niat yang be lrasal 
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dari dirinya akan me lnjadikan santri le lbih selmangat dalam me lnjalani 

prosels relhabilitasi (Akhis, 2008, pp. 1–4).  

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi elkstrinsik adalah inisiatif yang dilaksanakan ole lh 

stimulluls elkstelrnal kelpada individu l. Motivasi ini dise lbabkan olelh 

pelngarulh lu lar diri individu l, baik delngan ajakan, pe lrintah ataul paksaan 

orang lain (Fahrulrrazi & Damayanti, 2021, p. 74). Orang delngan 

motivasi elkstrinsik akan me llakulkan su latu l pelkelrjaan atau l aktivitas 

telrtelntu l karelna melrelka yakin akan me lndapatkan apa yang me lrelka 

inginkan, se lpelrti melnelrima pelnghargaan, melnelrima pu ljian dari orang 

lain, ataul melnghindari hu lku lman (Prihartanta, 2015, p. 5). 

Individul yang melmbelrikan motivasi kelpada individu l lain, 

biasanya pelrnah belrada disitulasi yang sama de lngan tu ljulan ulntu lk 

melnolong. Dalam prosels relhabilitasi klieln tidak bisa yang namanya pu llih 

delngan selndirinya. Klieln pasti melmbu ltulhkan dorongan yang belrasal dari 

lular dirinya, selpelrti yang dijellaskan dalam QS. Al-Maidah: 2, 

يَّـُهَا رَْ تَُ لُّوْا لَْْ اٰمَنُـوْاْ ال ذ يْنَْ يَٰ  ْ  شَعَاۤىِٕ دَْ وَلَْْ الَْدَْيَْ وَلَْْ الْْرَاَمَْ الش هْرَْ وَلَْْ اللّٰ ىِٕ وَلَْْ  الْقَلََۤ  

يَْْ مّ 
ۤ
تـَغُوْنَْ الْْرَاَمَْ الْبـَيْتَْ اٰ وَلَْْ فاَصْطاَدُوْاْ  حَلَلْتُمْْ وَا ذَاْ وَر ضْوَانًْ  ر بّّ  مْْ مّ نْْ فَضْلًَْ يَـبـْ  

دْ  عَنْ  صَدُّوكُْمْْ انَْْ قَـوْمْ  شَنَاٰنُْ يََْر مَن كُمْْ اْ انَْْ الْْرَاَمْ  الْمَسْج  الْبْ ّْ  عَلَى وَتَـعَاوَنُـوْا تَـعْتَدُوْْۘ  

ْ  وَات ـقُوا وَالْعُدْوَان ْ  الْْ ثْْ  عَلَى وْاتَـعَاوَنْـُ وَلَْْ وَالتـ قْوٰىْ 
َ الْع قَابْ  شَد يْدُْ اللَّْٰ ا نْ  اللّٰ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman! Janganlah kamu l 

mellanggar syiar-syiar kelsulcian Allah, dan jangan (mellanggar 

kelhormatan) bu llan-bullan haram, jangan (melngganggul) 

hadyul (helwan-helwan ku lrban) dan qala'id (helwan-helwan 

kulrban yang dibe lri tanda), dan jangan (pu lla) melngganggul 

orang-orang yang melngulnju lngi Baitullharam; melrelka 

melncari karulnia dan kelridaan Tu lhannya. Teltapi apabila kamul 

tellah melnyellelsaikan ihram, maka bole lhlah kamu l belrbulrul. 

Jangan sampai kelbelncian(mu l) kelpada su latu l kaulm karelna 

melrelka melnghalang-halangimul dari Masjidilharam, 

melndorongmul belrbulat mellampauli batas (ke lpada melrelka). 

Dan tolong-melnolonglah kamul dalam (me lngelrjakan) 

kelbajikan dan takwa, dan jangan tolong-melnolong dalam 
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belrbulat dosa dan pelrmulsulhan. Belrtakwalah kelpada Allah, 

sulnggulh, Allah sangat be lrat siksaan-Nya.” (Kelmelnag, 2019, 

pp. 143–144). 

 

3. Faktor-Faktor Motivasi Pulih 

Melnulrult Notoatmodjo (2003:83) me lngelmulkakan bahwa faktor 

yang me lmpelngarulhi motivasi pu llih yaitu l kelpribadian, sikap, pe lngalaman, 

cita-cita atau l harapan, dorongan lingku lngan selkitar. Dan yang me lnjadi 

pokok paling pelnting yaitul sikap, harapan, dan dorongan lingku lngan selkitar 

selbagai belrikult: 

a. Sikap 

Sikap melrulpakan hal dasar te lrhadap pelnilaian stimulluls ataul 

objelk, selhingga melnjadikan individul dapat melnilai atau l belrsikap elnggan 

telrhadap stimu lluls telrselbult. Sikap se lring dipelrolelh dari pelngalaman diri 

selndiri mau lpauln dari lular diri.  

b. Harapan 

Harapan adalah alat yang dapat melilihat kelmu lngkinan yang akan 

dilihat u lntulk melmelnulhi kelbultulhan telrtelntu l dari selorang individu l gulna 

melmelnulhi kelbultulhan telrtelntu l. Kelbultulhan dalam hal ini yaitu l yang 

didasarkan pada pe lngalaman yang te llah lampaul, baik pengallaman dari 

diri selndiri maulpuln dari orang lain. 

c. Dorongan lingku lngan selkitar 

Dorongan lingku lngan selkitar melrulpakan du lkulngan-dulkulngan 

sosial yang be lrada di satu l lingkulngan delngan individu l. Delngan adanya 

dorongan dari lingku lngan selkitar akan melnjadikan individu l melrasa 

ditelrima selcara ultulh dan ditelrima. Hal ini akan melmicu l pelrulbahan positif 

yang ada dalam diri individu l.  

Melnulrult Mc. Giel dalam (Ardhani, 2009, p. 19) ada be lbelrapa faktor 

yang melmpelngarulhi motivasi pu llih pada individu l, antara lain: 

1) Melmiliki kelinginan ulntulk lelpas dari rasa sakit yang dide lritanya 

2) Melrasa bellulm mampul melngembangkan kelmampu lannya selcara 

maksimal 

3) Melmiliki kelinginan ulntulk belrprelstasi kelmbali 
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4) Melmiliki tanggulng jawab dalam melmbimbing kellu larga 

5) Melmiliki kelinginan ulntu lk melmiliki kellularga yang harmonis dan anak-

anak yang belrhasil dalam pelndidikannya 

6) Melrasa bellulm culkulp dalam belrbulat baik kelpada orang lain 

7) Melndapatkan banyak du lkulngan dari kellularga dan te lman selhingga 

individul melrasa masih dipelrlulkan dalam kelhidu lpan sellanjultnya. 

4. Fungsi Motivasi Pulih 

Melnulrult Hamalik dalam (Pu ltra, 2011, p. 20), fu lngsi motivasi pu llih 

ada tiga yaitu l: 

a. Motivasi se lbagai pelndorong, artinya melndorong su latu l pelrbulatan. Jika 

tidak akan motivasi, tidak akan ada su latu l pelrbulatan. 

b. Motivasi se lbagai pelngarah, artinya me lngarahkan su latu l tindakan u lntu lk 

melncapai tu ljulan. Hal ini akan me lnyelbabkan pelrilaku l positif dan akan 

melncapai prosels pelmullihan yang baik. 

c. Motivasi selbagai pelnggelrak yaitu l belsar kelcilnya motivasi akan 

melnelntu lkan celpat ataul lambatnya su latu l pelrbulatan yang diinginkan 

diantaranya prosels pelmullihan korban pelnyalahgulnaan narkoba. 

5. Aspek-Aspek Motivasi Pulih 

Aspelk-aspelk motivasi pu llih melnulrult Congelr (Aselran, 2008, pp. 

70–84) adalah selbagai belrikult: 

a. Melmiliki sikap positif 

Delngan adanya sikap positif melnulnju lkan adanya kelpelrcayaan 

diri yang ku lat,pelrelncanaan diri yang tinggi, selrta se llalul optimis dalam 

melnghadapi su latu l hal. 

b. Belrorielntasi pada pelncapaian su latu l tuljulan 

Dalam aspelk ini me lnulnju lkkan bahwa motivasi me lnyeldiakan 

su latu l orielntasi tu ljulan tingkah laku l yang ditu ljulkan pada su latu l tuljulan 

telrtelntu l. 

c. Kelkulatan yang melndorong individul 

Delngan adanya dorongan dari lu lar diri individu l akan 

melnimbullkan kelkulatan atau l melndorong individu l ulntu lk mellakulkan 
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selsulatu l. Kelkulatan ini belrasal dari dlam diri individu l, lingkulngan selkitar 

dan kelyakinan individul akan kelkulatan diri.  

Aspelk-aspelk motivasi u lntu lk belrhelnti melnggu lnakan narkoba yaitu l 

selbagai belrikult (Maullana, 2021, p. 21): 

1) Aspelk aktif ataul dinamis, yaitul ulntu lk melncapai tu ljulan yang 

diinginkan motivasi digu lnakan selbagai u lsaha yang positif dalam 

melnggelrakkan dan me lngarahkan su lmbelr daya manu lsia agar belrhasil 

selcara produlktif. 

2) Aspelk pasif ataul statis, yaitu l motivasi selbagai kelbultulhan dan 

pelrangsang yang dapat me lngarahkan selrta me lnggelrakkan potelnsi 

sulmbelr daya manulsia kel arah tu ljulan yang diinginkan. 

3) Melnopang, artinya u lntu lk melncapai tingkat dimana individu l dapat 

dipelrcaya lagi olelh lingku lngan maka dibu ltulhkan intelnsitas dan arah 

dorongan-dorongan kelku latan individul telrselbult. 

6. Indikator Motivasi Pulih 

Melnulrult Najati dalam (Shale lh, 2004, p. 183), motivasi me lmiliki 

tiga indikator, yaitu l: 

a. Melnggelrakkan, bahwa motivasi me lnimbullkan kelku latan pada individu l 

ulntu lk melndorong individu l belrtindak delngan cara telrtelntu l. 

b. Melngarahkan, bahwa motivasi me lnyeldiakan su latu l orielntasi tu ljulan 

tingkah laku l yang diarahkan telrhadap selsulatu l. 

c. Melnopang, motivasi ini digulnakan ulntu lk melnjaga dan me lnopang 

tingkah laku l, lingku lngan selkitar yang haruls melngu latkan intelnsitas dan 

arah dorongan selrta kelkulatan individu l. 

C. Peer Counseling (Konseling Sebaya) 

1. Pengertian Peer Counseling (Konseling Sebaya) 

Konselling melrulpakan hu lbulngan pribadi, tatap mu lka antara klie ln 

dan konsellor yang potelnsial selrta profelsional. Prosels konselling melmbelrikan 

situlasi pelmbellajaran bagi klie ln ulntu lk melmahami dirinya, kondisinya saat 

ini, se lrta kelmulngkinan yang akan datang dimasa me lndatang (Riyadi & 

Adinu lgraha, 2021, p. 18). Melnulrult Blazelvic, telman selbaya adalah 

kellompok sosial te lrdiri dari orang-orang delngan ulsia, pelndidikan ataul statuls 
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sosial yang se lrulpa (Pelrtiwi elt al., 2020, p. 547). Pelelr cou lnselling seliring 

delngan makin me lningkatnya dorongan dan ke lbultulhan individu l ulntu lk 

belrintelraksi delngan telman, baik seljelnis maulpuln telman lawan je lnis maka 

rellasi te lman selbaya melnjadi hal yang sangat pe lnting. Konsellor selbaya 

adalah para profelsonal ataul non profelsional yang telrlatih yang dibe lri tu lgas 

melrelvielw informasi dari telman selbaya yang ada dalam ke llompok.  

Pelelr Cou lnselling (konselling selbaya) melnulrult Tindall & Gray yaitu l 

sulatu l ragam tingkah laku l melmbantu l selcara intelrpelrsonal yang dilaku lkan 

olelh individu l nonprofelssional yang me lmbantul orang lain me lncakulp 

hulbulngan yang dilaku lkan selcara individu lal, kelpelmimpinan ke llompok, 

kelpelmimpinan disku lsi, pelmbelrian pelrtimbangan, tu ltorial, dan selmula 

aktivitas inte lrpelrsonal manu lsia u lntu lk melmbantul ataul melnolong. Melnulrult 

Tindal yaitu l selselorang yang be lrbagi pelngalaman, nilai, se lrta gaya hidu lp 

kelpada selsama u lsia (Titisari elt al., 2019, p. 3). Melnulru lt Siti Mulyana, pelelr 

coulnselling melrulpakan pelrtolongan belrsifat intelrpelrsonal yang dilaku lkan 

olelh telnaga non profelsional kelpada konselli yang melmiliki kelsamaan dalam 

selgi u lsia, pelngalaman, dan gaya hidu lp agar klieln dapat me lnyellelsaikan 

masalah yang dihadapinya (mulslikah elt al., 2017, p. 51). 

Melnulrult Su lwarjo, pelelr coulnselling melrulpakan su latu l belntu lk 

pelndidikan psikologis yang dise lngaja dan siste lmatik. Pelelr coulnselling 

melmu lngkinkan individu l ulntu lk melmiliki keltelrampilan-keltelrampilan gu lna 

melngimple lmelntasikan pelngalaman kelmandirian dan ke lmampulan 

melngontrol diri yang sangat be lrmakna bagi individu l. Selcara khulsuls pelelr 

coulnselling tidak melmfokulskan pada elvalulasi isi, namuln lelbih 

melmfoku lskan para prosels belrfikir, prosels-prosels pelrasaan dan prosels 

pelngambilan kelpultulsan selhingga melmbelrikan kontribu lsi pada hal yang 

dimilikinya, se lrta pelngalaman yang ku lat yang dibu ltulhkan olelh para 

individul yaitul relspelct. Aguls Akhmadi me lngelmulkakan pelelr coulnselling 

melrulpakan belrbagai pelrilakul melmbantul intelrpelrsonal (individul lain) yang 

dilaku lkan olelh non profelsional yang me llakulkan pelran me lmbantul kelpada 

orang lain (Hulnainah, 2019, p. 81). 
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Kelsimpullan yang dapat ditarik dari be lrbagai pe lndapat telntang 

pelngelrtian pelelr coulnselling (konselling selbaya) adalah bahwa: 

a. pelelr coulnselling melrulpakan ragam tingkah laku l saling me lmpelrhatikan 

dan saling me lmbantul selcara intelrpelrsonal di antara te lman selbaya, 

b. kelgiatan saling bantu l telrselbult dilaku lkan olelh individu l nonprofelsional 

di bidang layanan bantu lan (hellping), 

c. belrlangsulng dalam kelhidu lpan selhari-hari, 

d. keltelrampilan yang dibu ltu lhkan dalam kelgiatan me lmbantul telrselbult 

adalah keltelrampilan me lndelngarkan selcara aktif, e lmpati dan 

keltelrampilan melmelcahkan masalah (problelm solving), 

e. kelduldulkan antara individu l yang melmbantul dan individu l yang dibantul 

adalah seltara (elqulal) (mulslikah elt al., 2017, p. 49).  

Elselnsi modell pelelr cou lnselling (konselling se lbaya) yaitu l modell 

konselling delngan melnggulnakan kelkulatan pelngarulh telman selbaya. 

Alasannya, pelngarulh telman selbaya lelbih belsar dibanding pelngarulh yang lain 

telrultama keltika belrada di pondok relhabilitasi (Ridhani & Abidarda, 2019, p. 

39).  Be lrdasarkan pelndapat-pelndapat telrselbult, dalam pelnellitian ini pelelr 

coulnselling dimaknai selbagai aktivitas saling me lmpelrhatikan dan saling 

melmbantu l selcara intelrpelrsonal di antara se lsama yang be lrlangsulng dalam 

kelhidu lpan selhari-hari, delngan melnggulnakan keltelrampilan me lndelngarkan 

aktif, elmpati dan keltelrampilan pelmelcahan masalah (problelm solving), dalam 

kelduldu lkan yang seltara (elqulal) antara telman selbaya te lrselbult (Hulnainah, 

2019, p. 84). 

Pelelr coulnselling adalah prosels konselling bagi konse lli dan konsellor 

nonprofelssional yang didampingi konse llor ahli delngan me lnggulnakan 

pelrantara pelelr-to-pelelr. Konsellor selbaya bu lkanlah konse llor ataul telrapis 

profelsional. Namu ln konsellor selbaya adalah selselorang yang me lmiliki sikap 

positif telrhadap pelrilakul dan belrtindak selbagai te lladan yang siap 

melmbelrikan bantu lan kelpada selselorang yang lain di bawah bimbingan 

selorang konsellor ahli. Dalam mode ll konselling selbaya, telrdapat hu lbulngan 

triadic anatra konse llor ahli, “konse llor” selbaya dan konse lli. Hulbulngan ini 

dapat dilihat se lbagai belrikult (Mulfida Istati, 2020, pp. 19–20),  
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Gambar 1. Intelraksi triadik antara konsellor ahli, “konse llor” telman selbaya, 

delngan “konselli” telman selbaya 

 

Konsellor selbaya belrdasarkan gambar, yang dire lkrult dari jaringan 

kelrja sosial me lmulngkinkan telrjadinya seljulmlah kontak yang spontan dan 

informal. Kontak-kontak yang delmikian melmiliki mulltiplying impact pada 

belrbagai aspe lk dari individu l lainnya. Kontak-kontak te lrselbult ju lga dapat 

melmpelrbaiki atau l melningkatkan iklim sosial dan dapat me lnjadi jelmbatan 

pelnghu lbulng antara konsellor profelsional delngan para santri (konse lli) yang 

tidak selmpat ataul tidak belrseldia belrjulmpa delngan konsellor. Kellelbihan dari 

konselling telman selbaya adalah kelrelkatan selcara elmosional antara te lman 

selbaya. Individu dapat melrasa lelbih nyaman dan te lrbulka kelpada telman 

selbayanya. Keltika hulbulngan konselling tellah telrjalin delngan baik konselling 

telman selbaya dapat belrjalan delngan baik. Kelhadiran konse llor selbaya tidak 

dimaksu ldkan ulntu lk melnggantikan pelran dan fulngsi konse llor ahli. Prinsip 

yang haruls dipatu lhi dalam konselling telman selbaya antara lain: 

1) Informasi (telrmasu lk masalah) yang dibahas dalam prose ls konselling 

belrsifat rahasia. Apa yang dibicarakan dalam ke llompok melnjadi 

rahasia kellompok dan apa yang dibicarakan ole lh selpasang telman 

melrulpakan rahasia belrsama yang tidak bisa dibagikan ke lpada orang 

lain. 

2) Harapan, hak, nilai, dan kelyakinan konselli dihormati. 

3) Tidak ada juldgelmelnt telrhadap konselli. 
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4) Melmbelrikan informasi adalah bagian dari konse lling telman selbaya, 

seldangkan pelmbelrian nasihat tidak. 

5) Kelpultulsan akhir yang dibu lat ada di tangan dan tanggu lng jawab 

konselli (Hulnainah, 2012, pp. 3–4). 

2. Teknik Peer Counseling 

Telknik pelelr coulnselling (konselling selbaya) me lnulrult Tindall 

(Kadarsih, 2020, p. 52) yaitu l selbagai belriku lt;   

a. Atte lnding yaitul pelrilakul yang selcara langsu lng belrhulbulngan delngan 

relspelk, yang ditu lnju lkan keltika konsellor/hellpelr melmbelrikan pelrhatian 

pelnulh pada konselli/hellpelel, mellaluli komu lnikasi velrbal maulpuln 

nonvelrbal, selbagai komitme ln ulntu lk fokuls pada konselli, 

b. E lmpatizing, melrulpakan telknik yang digu lnakan konse llor ulntu lk dapat 

melrasakan apa yang seldang dialami klieln, 

c. Su lmmarizing yaitul keltrampilan konsellor ulntu lk melndapatkan 

kelsimpullan ataul ringkasan melngelnai apa yang tellah dike lmulkakan olelh 

konselli, 

d. Qu lelstioning yaitul telknik melngarahkan pelmbicaraan dan me lmbelrikan 

kelselmpatan pada konselli ulntu lk melngolaborasi, me lngelksplorasi atau l 

melmbelrikan jawaban dari be lrbagai kelmulngkinan selsulai delngan 

kelinginan konselli dan belrsifat melndalam, 

e. Gelnulinelnelss adalah melngkomu lnikasikan selcara ju ljulr pelrasaan selbagai 

cara melningkatkan hulbulngan delngan dula ataul lelbih individul, 

f. Asselrtivelnelss yaitul kelmampu lan melngelksprelsikan pelmikiran dan 

pelrasaan selcara ju ljulr, yang ditu lnjulkkan delngan cara be lrtelruls telrang, 

dan relspelk pada orang lain, 

g. Confrontatio adalah elksprelsi konsellor telntang keltidakcocokannya 

delngan pelrilakul konselli. Delngan kata lain, konfrontasi adalah 

keltrampilan konsellor ulntu lk melnulnju lkkan adanya ke lselnjangan dan 

inkongru lelnsi dalam diri konselli, 

h. Problelm Solving adalah prosels pelrulbahan se lsorang dari fase l 

melngelksplorasi satu l masalah, me lmahami selbab-selbab masalah, dan 
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melngelvalu lasi tingkah laku l yang melmpelngarulhi pelnyellelsaian masalah 

itu l.  

3. Tahap-tahap Peer Counseling 

Tahapan pellaksanaan pelelr coulnselling (konselling selbaya) selcara 

seldelrhana dalam pe llaksanaan pralktelknya dapat dilakulkan dalam be lbelrapa 

tahap selbagai belrikult: 

a. Tahap awal konselling selbaya (waktu l: 30 melnit) 

1) Konsellor selbaya melndelngarkan selcara aktif pe lrmasalahan yang 

disampaikan konselli selbaya 

2) Konsellor selbaya melngelnali dan melneltapkan je lnis masalah yang 

dihadapi konselli selbaya 

3) Konsellor selbaya melngelnali pelnjajakan altelrnatif bantu lan ulntu lk 

melngatasi masalah konselli selbaya 

4) Konsellor selbaya melngasosiassi kontak delngan konselli selbaya 

b. Tahap kelrja konselling selbaya (waktu l: 60-120 melnit) 

1) Konsellor selbaya me llakulkan elmpati sambal me lnjellajahi dan 

melngelksplorasi masalah yang se ldang dihadapi konselli selbaya 

2) Konsellor selbaya melmbangu ln afelksi positif konse lli selbaya dalam 

melnghadapi pelrmasalahan se lksulalitas 

3) Konsellor selbaya mellatih konselli selbaya u lntulk melmbiasakan 

belrtindak selcara kontrulkstif dalam melnghadapi masalah selksulalitas 

4) Konsellor selbaya melnjaga agar hu lbulngan konselling sellalul 

telrpellihara 

5) Konsellor selbaya mellaku lkan alih tangan (relfelral) dan konfelrelnsi 

kasuls (casel confelrelncel) jika dipelrlulkan kelpada konse llor ahli. 

c. Tahap akhir konselling selbaya (waktu l: 30 melnit) 

1) Konsellor selbaya melnanyakan keladaan konse lli selbaya telntang 

pikiran dan pelrasaannya se ltellah melnjalani konsel ling telman selbaya 

2) Konsellor selbaya melnanyakan manfaat yang didapat dari konse lling 

selbaya 
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3) Konsellor selbaya belrsama konsellor ahli melngamati pelrulbahan sikap 

positif konselli selbaya dalam me lnghadapi masalah pelrilakul selksulal 

yang dialaminya (Hulnainah, 2012, pp. 20–21). 

Pellaksanaan konselling selbaya dipelrkirakan me lmbultulhkan waktu l 

antara 150-180 melnit yang be lrlangsulng dalam 4-5 kali pe lrtelmulan. Ulntu lk 

elfelktivitas layanan bantu lan, jadwal pelrtelmulan konselling selbaya 

dilaksanakan 2-3 kali dalam se lminggul, delngan delmikian dalam ku lruln 

waktu l 2-3 minggu l, kelgiatan layanan konse lling selbaya ole lh “konsellor” 

selbaya kelpada selorang konse lli selbaya sellelsai. Sellanju ltnya “konsellor” 

selbaya belrsama konsellor ahli dapat me llakulkan elvalu lasi kelbelrhasilan 

pelmbelrian layanan konselling selbaya. 

Selbellulm mellaksanakan konselling telman selbaya, konse llor selbaya 

pelrlul melmbelkali 3 (tiga) aspe lk yaitu l pelngeltahulan, sikap dan ke ltelrampilan 

dasar dalam me lmbelrikan layanan konse lling (Romiaty dkk, 2022, p. 5161). 

Aspelk pelrtama aspelk pelngeltahulan yaitu l dimana konse llor selbaya mampu l 

melmbeldakan antara masalah dan keladaan krisis, melmahami siklu ls masalah, 

melmahami me ltodel-meltodel bantu lan dalam melnangani masalah, melmahami 

relspon-relspon yang dihasilkan konse lli telrhadap masalah, dan me lmahami 

telmpat ruljulkan ulntu lk melnangani masalah. Aspe lk yang keldula yaitu l sikap, 

dimana konse llor selbaya haruls mampul melnulnju lkkan sikap elmpati, 

pelnelrimaan tanpa syarat, dan kongru leln. Aspelk yang keltiga yaitu l aspelk 

keltelrampilan dasar dimana konse llor selbaya haruls mampu l kelmampulan 

komu lnikasi delngan melmbanguln hulbulngan telrapelultik delngan konselli, 

kelmampu lan obselrvasi yang baik, me lndelngar aktif, me lnelnangkan orang 

lain, dan melmpu lnyai pelmelliharaan diri selndiri (sellf carel).  

Prosels konselling harulslah melrulpakan selbu lah prosels yang 

sistelmatis dan te lrstrulktu lr. Selhingga seljak awal sampai de lngan akhir 

konselling, konsellor harulslah melnulliskan hasil pelncatatan prosels konselling 

di dalam le lmbar pelncatatan konse lling yang tellah disiapkan. Hal ini 

belrtulju lan agar melmpelrmu ldah selmula pihak yang belrkelpelntingan delngan 

klieln u lntulk mellihat kelmbali riwayat prosels konselling yang te llah dialami 

olelh klieln. Selhingga apabila te lrjadi pelrmasalahan di kelmu ldian hari telrhadap 
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klieln, selmula pihak yang belrkaitan delngan klieln dapat me lmikirkan altelrnatif 

pelmelcahan masalah agar klie ln dapat melnyellelsaikan pelrmasalahannya 

(Affandi, 2020, p. 98) 

4. Tujuan Peer Counseling 

Tuljulan konselling selcara u lmulm melnulrult Mappiarel (Mulfidah, 2008, 

pp. 359), yaitu l:  

a. Pelmelcahan Masalah (Problelm Relsolu ltion)  

Selcara u lmulm tu ljulan dilaksanakan konse lling adalah u lntu lk 

melmelcahkan masalah yang te lngah dihadapi konse lli, teltapi fulngsi 

konsellor tidak sellalul ingin me lmelcahkan masalah, adakalanya klieln 

melndatangi konsellor hanya ingin dide lngarkan kellu lh kelsahnya. 

b. Pelrulbahan Tingkah Lakul (belhavioral changel)  

Kelbelrhasilan konselling dapat dilihat delngan adanya pelrulbahan 

tingkah laku l klieln. Pelrulbahan tingkah laku l yang malah julsmelnt (tidak 

selsulai) melnjadi tingkah laku l adjulsmelnt (selsulai), tingkah laku l yang 

tidak disadari me lnjadi tingkah laku l yang disadari. Dan pe lrulbahan ini 

telrjadi atas kelsadaran klieln selndiri tanpa ada paksaan dari konsellor atau l 

orang lain.  

Kelselhatan melntal positif (positivel melntal helalth) melrulpakan salah 

satu l tuljulan akhir dari konse lling adalah klie ln melmiliki ke lselhatan melntal 

yang positif. Kelselhatan melntal yang dimaksu ld adalah selhat selcara intelgral 

yaitu l dari aspelk biologis, psikologis, sosiologis dan spiritu lal. Tuljulan 

lainnya dari konse lling adalah bagaimana konse llor dapat me lmbantul klieln 

melnjadi pribadi yang e lfelktif (pelrsonal elffelctivelnelss). Kelelfelktifan pribadi 

ini te lrcelrmin dari bagaimana individu l dapat mellihat diri dan lingku lngannya 

selcara positif. Ke lmuldian keltika tu ljulan ini dapat te lrcapai akan 

melnghasilkan individu l yang dapat me lngambil kelpultu lsan ataul melmbu lat 

kelpu ltulsan (delsicion making). Selbab sulatu l konselling dikatakan belrhasil jika 

klieln dapat se lcara mandiri me lmbu lat kelpultulsan yang te lrbaik melnulrult 

dirinya tanpa adanya te lkanan dari pihak lu lar dirinya.  
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5. Manfaat Peer Counseling 

a. Dapat me llakulkan pelndelkatan dan komu lnikasi delngan baik selrta 

belrmanfaat bagi orang lain. 

b. Melmiliki kelmampulan melndelngarkan, melmahami, dan me lrelspon 

delngan baik, telrmasulk belrkomulnikasi nonvelrbal (cara me lmandang, 

cara telrselnyulm). 

c. Melmiliki kelmampulan melnilai dan melngamati tingkah laku l orang lain 

dalam rangka melnelntu lkan apakah tingkah laku l belrmasalah atau l tidak. 

d.  Melmiliki kelmampulan belrbicara delngan orang lain me lngelnai masalah 

dan pelrasaan pribadi (Maliki, 2016, pp. 117–118). 

D. Upaya Meningkatkan Motivasi Pulih dari Penyalahgunaan Narkoba 

Melalui Peer Counseling 

Pelnggulnaan narkoba dan obat-obatan lainnya di Indone lsia telntu l 

melrelsahkan mayarakat lu las. Pelnggulnaan narkoba su ldah te lrjadi disellulrulh 

wilayah Indonelsia dan hampi lr melrata keldalam lapisan masyarakat mu llai dari 

kalangan anak-anak sampai delwasa. Salah satu l ulpaya ulntu lk menanggullangi 

pelnyalahgulnaan narkoba adalah delngan melndirikan telmpat relhabilitasi. Hal ini 

belrtuljulan u lntu lk melmbanguln kelsadaran dan tanggu lng jawab diri klieln telrhadap 

masa delpan, kellularga dan lingku lngan selkitar. Dalam me lmaksimalkan tu ljulan 

telntu l dibu ltulhkan yang stratelgi ulntu lk melncapai hasil yang baik. Melnulrult Pelarcel 

dan Robinson strate lgi melrulpakan relncana manaje lrial belrskala belsar dan 

belrorielntasi kelpada masa delpan dalam me lncapai sasaran pe lrulsahaan mellalu li 

intelraksi de lngan lingkulngan pelrsaingan (Rizky Sapultra elt al., 2019, p. 89).  

Pelnyalahgulnaan narkoba pasti mellibatkan pelnggu lnaan zat-zat selpelrti 

alkohol, nikotin, psikotropika dan narkotika atau l pelrilaku l selpelrti pelrjuladian. 

Hal ini dapat me lngakibatkan pelrilakul adiktif yakni kondisi komple lks yang 

melmelngarulhi keljiwaan, motivasi, dan siste lm melmori otak. Pe lrilakul adiktif 

(kelcandu lan) dicirikan delngan ganggu lan kontrol atas pe lnggulnaan selsultaul, 

ganggulan kelinginan, dan ganggu lan sosial yang me llibatkan hu lbulngan delngan 

orang lain dan ke lgiatan selhari-hari (Ariyanti & Mau lla, 2020, p. 265). 

Kelcandu lan melmpelngarulhi fulngsi elkselkulsi otak yang belrpulsat di prelfrontal 

cortelx, individu l yang melngalami kelcandulan mu lgkin tidak sadar bahwa 
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pelrilakulnya melnyelbabkan masalah bagi diri se lndiri bahkan bagi orang lain. 

Selbab tu lbulh dapat tolelransi telrhadap su latu l zat, selhingga individu l yang 

melngalami kelcandulan akan melngalami pelningkatan telhadap pelmakaian zat. 

Dari sisi e lmpiris pelnyalahgulnaan narkotika, se lbagai bagian dari 

felnomelna sosial tidak se lmata-mata melrulpakan tindakan yang dilarang hu lkulm, 

namu ln ju lga melrulpakan tindakan anti sosial, fe lnomelna itu l selsulnggulhnya 

belrkait delngan belrbagai aspelk lain dalam ke lhidu lpan sosial (Kartono, 2005). 

Seliring delngan itu l, Mulstofa Mu lhamad melngatakan, bahwa pe lnyalahgulnaan 

narkotika me lrulpakan tindakan kellainan selcara biologis, mau lpuln kellainan 

selcara psikologis, te ltapi tindakan-tindakan telrselbult melrulgikan dan me llanggar 

selntimeln masyarakat (Mu lstofa, 2007). 

Beldasarkan problelmatika te lrselbult pelrlul adanya pelnyadaran bahwa 

pelnggulnaan narkoba pe lrlul dihelntikan mellaluli prosels relhabilitasi. Ulpaya 

pe lncelgahan narkotika haruls dilakulkan selcara masif dan inte lnsif. Hal ini seliring 

delngan Su lrat Eldaran Mahkamah Agu lng (SElMA) Nomor 4 Tahu ln 2010 

Telntang pelnelmpatan pelnyalahgulnaan dan pelcandul narkotika kel dalam 

lelmbaga relhabilitasi me ldis dan relhabilitasi sosial, ju lga ditelgaskan selbagai 

dasar pelrtimbangan atau l aculan para hakim dalam me ljatulhkan sanksi 

relhabilitasi. Hal itu l seliring delngan rulmulsan angka 3 hu lrulf a dalam rangka 

melmpelrkulat daya tahan dan daya tangkal u lntu lk melmbelntelngi diri pada seltiap 

warga masyarakat dari pe lngarulh bu lrulk bahaya pelnyalahgulnaan dan pelreldaran 

gellap narkotika (Mahkamah Agu lng, 2010, pp. 1–3). Pelndidikan masyarakat 

telntang bu ldaya hidu lp selhat, sellalu l meljaga diri, kellularga, dan lingku lngan dari 

hal-hal yang dapat me lrulsak kelselhatan, me lngganggul kelamanan dan ke ltelrtiban  

ulmulm haru ls telruls dilakulkan (Sulratman & Shanty, 2021, p. 260). 

Prosels relhabilitasi dapat me lnjadi pelndorong kelbelrhasilan kelpullihan 

pelnyalahgulnaan narkoba. Dalam prose ls relhabilitasi telrdapat belbelrapa u lpaya 

yang bisa dilakulkan selbagai stratelgi ulntu lk melningkatkan motivasi pu llih. 

Melnulrult (Sardiman, n.d., pp. 92–93) telrdapat belbelrapa u lpaya yang bisa 

dilakulkan u lntu lk melnulmbu lhkan motivasi diantaranya: 

1. Melmbelrikan angka 



53 

 

Angka dapat dijadikan se lbagai stimu lluls u lntu lk melrangsang 

motivasi kelpada anggota agar dapat me lningkatkan prelatsinya. Pelselrta 

yang melmpelrolelh angka yang baik kan telrdorong motivasinya, belgitul julga 

selbaliknya.  

2. Hadiah ataul imbalan 

Hadiah yakni melmbelrikan selsulatu l kelpada orang lain se lbagai 

belntu lk kelnang-kelnangan atau l pelnghargaan. Melnulru lt Sardiman, hadiah 

dapat digu lnakan ulntu lk melnu lmbu lhkan motivasi. 

3. Consions 

Melnulmbu lhkan kelsadaran agar me lmandang tu lgas selbagai 

tantangan agar be lkelrja kelras adalah motivasi yang dapat me lndorong 

anggota mellakulkan kelgiatan. 

4. Puljian 

Puljian melrulpakan belntu lk pelngulatan positif yang dapat 

melrangsang mu lncullnya motivasi ulntu lk melndorong individul mellakulkan 

pelkelrjaan yang ingin kita laku lkan telrcapai. 

5. Hulku lman 

Hulkulman melrulpakan pe lngulatan nelgatif, namu ln hal ini dapat 

melnjadi motivasi baik u lntu lk individu l delngan melnggu lnakan pelndelkatan 

eldulkatif agar mampu l melmpelrbaiki sikapnya. 

6. Minat 

Minat melrulpakan belntu lk motivasi yang belsar pelngarulhnya bagi 

telrlaksananya su latu l kelgiatan. Kelinginan harulslah belrasal dari hati Nu lrani 

ulntu lk ikult selrta dalam sulatu l kelgiatan. Hal telrselbult melmbelrikan arti bahwa 

jika se lselorang belrminat dalam me lngiku lti kelgiatan, maka akan 

melmbu latnya rajin.  

Ulpaya melnulmbu lhkan motivasi me lnulrult telori belhavioristik yang 

dikelmulkakan ole lh B.F. Skinne lr, melnyatakan bahwa telori belhavioristik lelbih 

belrpulsat pada tingkah laku l manulsia bulkan belrdasar pada pe lmahaman belrpikir 

manulsia (kognitif). Se lselorang dipandang se lbagai makhlu lk yang re laktif dalam 

melmbelrikan relspon telrhadap lingku lngan. Pelngalaman dan pe lmelliharaan akan 

melmbelntu lk pelrilakul selselorang. Telori ini dikelnal delngan te lori bellajar karelna 



54 

 

pelrilakul manulsia melrulpakan hasil dari be llajar. Hal ini diarikan bahwa 

pelrulbahan pelrilakul individu l adalah akibat dari adanya pe lngarulh lingku lngan. 

Tingkah laku l melrulpakan Tindakan yang dilaku lkan olelh manu lsia itu l selndiri 

yang me lmiliki caku lpan lu las selpelrti belrjalan, belrbicara, me lnangis, telrtawa, 

belkelrja, me lnullis, dan lain-lain. Belrdasarkan hal ini dapat ditarik ke lsimpullan 

bahwa pelrilakul manulsia melrulpakan sellulrulh kelgiatan atau l aktivitas manu lsia 

baik yang diamati langsu lng maulpuln yang tidak diamati pihak lu lar 

(Notoatmodjo, 2003, p. 114). 

Dalam te lori pelnyimpangan sosial, pe lnyalahgulnaan narkoba te lrmasulk 

dalam tipel keljahatan tanpa korban (crimel withou lt victim). Awal mu lla 

melnggulnakan narkoba ke lbanyakan individu l karelna adanya rasa pe lnasaran 

seltellah me lncoba telruls-melnelruls akhirnya individu l akan me lrasa ingin lagi dan 

lagi. Selhingga keltika individu l suldah masulk kel dalam lingkaran se ltan selbagai 

pelnyalahgulna narkoba pelrlul adanya Tindakan relhabilitasi. Re lhabilitasi 

melnulrult pasal 1 angka 23 KU lHP yaitul “hak selselorang u lntu lk melndapatkan 

pelmullihan haknya dalam ke lmampu lan, kelduldulkan, dan harkat se lrta 

martabatnya yang dibe lrikan pada tingkat pe lnyisikan, pelnulntu ltan ataul 

belrdasarkan u lndang-ulndang atau la karelna kelkelliulran melngelnai orangnya ataul 

hulkulm yang ditelrapkan melnulru lt cara yang diatu lr dalam u lndang-ulndang” 

(Mahelsti, 2018, p. 62). 

Di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid melnyebut  individu l yang seldang 

melnjalani prosels relhabilitasi selbagai santri. Selbab Pondok Re lhabilitasi At-

Taulhid melmiliki sistelm selpelrti pondok pelsantreln. Kelgiatan yang disu lsuln olelh 

pihak pondok kelbanyakan melrulpakan kelgiatan kelagamaan selbagai cara u lntu lk 

prosels pelmullihan. Pelnyalahgulna narkoba dapat dikatakan se lbagai pelnyakit 

masyarakat yang haru ls di belrantas. Salah satu l cara belrantas pe lnyalahgulna 

narkoba yaitu l delngan adanya program relhabilitasi. Yang me lnarik dari Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang yaitu l pihak pondok melnggu lnakan telrapi non 

meldis dalam prosels relhabilitasi. Se lbab pelnyakit yang te lrjadi pada individul 

tidak sellalu l dapat diselmbu lhkan delngan pelngobatan meldis (Sulcipto, 2020, p. 

60). 
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Relhabilitasi melrulpakan salah satu l ulpaya pelmullihan dan pelngelmbalian 

kondisi bagi pe lnyalahgulna maulpu ln korban pelnyalahgulna narkoba agar dapat 

kelmbali kel fulngsionalitasnya. Salah satu l pelnulnjang kelpu llihan di relhabilitasi 

dapat dibe lrikan layanan konselling. Konselling melrulpakan selbulah pelmbelrian 

bantu lan yang dilaku lkan olelh konsellor kelpada konselli dalam me lmbantul 

melnyellelsaikan pelrmasalahan atau l selbulah aktivitas yang dimaksu ldkan u lntu lk 

melngarahkan dan saling tu lkar pikiran antara konse llor dan konse lli (Mahelsti, 

2018, pp. 63–64). Pada hu lbulngan konselling, haruls dise lrtai delngan adanya 

keltullulsan, keljuljulran, saling me lnghargai selrta kelultu lhan dalam prosels 

konselling. Hu lbulngan dalam konse lling pada prinsipnya antara konse llor dan 

konselli mampu l melmbanguln hu lbulngan yang akrab, harmonis, adanya 

kelselsulaian, kelcocokan, dan adanya relspon yang baik dalam komu lnikasi 

(Nihayah, 2019, p. 94).  

Salah satu l layanan konse lling selbagai u lpaya pelmullihan di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang belrulpa pelelr cou lnselling (konselling selbaya) 

yaitul adanya waktu l yang dikhu lsu lskan ulntu lk mellakulkan kelgiatan konselling 

belrsama delngan santri selsama pelnyalahgulna yang seldang mellakulkan prosels 

relhabilitasi. Dalam hal ini pihak pe lsantreln melmbelrikan kelselmpatan ulntulk 

santri yang su ldah hampir pu llih atau l lelbih dullul melnjalani te lrapi dan melmiliki 

kondisi yang lelbih baik dibanding yang lain ulntu lk dapat melmbelrikan motivasi 

kelpada santri yang lain agar sama-sama maul belrjulang ulntu lk pullih selcelpatnya. 

Delngan adanya inte lraksi antar santri akan me lminimalisir adanya ke ljelnulhan 

dalam melnjalani prosels relhabilitasi.  

Kelgiatan konselling melnjadi salah satu l kelgiatan yang dapat dilaku lkan 

selbagai salah satu l kelgiatan ulntu lk melmpelrcelpat prosels pelmullihan mellaluli 

pelndelkatan pelelr coulnselling. Pada hakikatnya konse lling te lman selbaya 

melrulpakan konse lling antara konse llor ahli delngan konse lli, melnggulnakan 

pelrantara te lman selbaya dari para konse lli (coulnselling throu lgh pelelrs) 

(Praseltiawan, 2018, p. 5). Di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

melnelrapkan pelelr coulnselling (konselling selbaya). Hal te lrselbult ju lga dapat 

mellatih santri ulntu lk belrintelraksi di masyarakat. Hal-hal yang belrhulbulngan 

delngan telman selbaya dan lingku lngan yang melngharulskan individu l ulntu lk dapat 
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belrintelraksi dan belradaptasi delngan baik di masyarakat. Inte lraksi yang 

dilakulkan di pondok jau lh lelbih intelns delngan telman selbaya dibandingkan 

delngan kellularga dirulmah (Ibandiyah & Hasanah, 2021, p. 90). 

Kelgiatan yang dijalani santri relhabilitasi mayoritas adalah ke lgiatan 

kelagamaan selbab dalam hal ini telmpat relhabilitasi belrbelntu lk pondok pelsantreln 

yang mana dalam ke lgiatan banyak me lnelkankan dalam ke lgiatan spiritu lal. 

Delngan ditelkankannya kelgiatan spiritu lal mampu l melningkatkan kelimanan 

selrta ibadah dari santri selhingga dapat me lnghasilkan akhlak yang le lbih baik 

(Safa’ah elt al., 2017, p. 219). Delngan danya pelningkatan spiritu lal dalam diri 

santri akan melmbu lka pellulang yang mu ldah dalam melnjalani prosels relhabilitasi 

yang le lbih muldah. Keltika santri su ldah melmiliki kelinginan u lntu lk 

melningkatkan spiritu lal maka kelsadaran dalam me lnjalani prosels relhabilitasi 

agar selgelra pullih maka akan lelbih maksimal.  

E. Urgensi Menumbuhkan Motivasi Pulih Penyalahguna Narkoba Melalui 

Peer Counseling di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Pelrmasalahan pelnyalahgu lnaan narkoba seltiap tahu lnnya di Indonelsia 

telruls me lningkat, walaulpuln banyak selkali u lsaha yang dilaku lkan pelmelrintah 

gulna me lncelgah selrta melnanggullangi pelnyalahgulnaan narkoba di Indone lsia. 

Pelmelrintah tellah mellakulkan pelncelgahan dan pelnanggullangan dari kelpolisian, 

badan narkotika nasional se lrta program yang dibe lntu lk pelmelrintah ulntu lk 

melreldam pelnyalahgulnaan narkoba di pe lnju lrul pellosok daelrah selpelrti 

pelmbelntu lkan balai relhabilitasi, institulsi pelnelrima wajib lapor dan pondok 

pelsantreln khu lsuls pelnggulna narkoba. 

Narkoba selndiri melmiliki dampak ne lgatif bagi pe lnggulnanya, dampak 

nelgatif yang akan ditimbullkan dari pelnggulna narkoba antara lain 

melmpelngarulhi kelhidu lpan selcara komplelks baik dampak fisik, kognitif 

maulpuln sosial dari pe lnggulnanya. Sellain itu l, adanya dampak sosial yang akan 

timbull dan dite lrima olelh pelnggu lna narkoba yaitu l stigma nelgatif dari 

masyarakat, ini yang me lmbu lat mantan pelnggulna narkoba me lnjadi tidak 

selmangat hidu lp dan akhirnya rellapsel. Dalam me lnghadapi belrbagai 

pelrmasalahan diatas dibu ltulhkan motivasi bagi mantan pelnggu lna narkoba, baik 
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motivasi yang belrasal dari dalam tu lbulh individu l maulpuln motivasi yang belrasal 

dari lular tu lbulh individu l (Selto, 2018, p. 54). 

Motivasi me lnulrult M Ultsman Najati yaitu l kelkulatan pelnggelrak yang 

dapat belrasal dari diri mau lpuln lu lar diri individu l yang mana dalam pelnggelrakan 

disini adalah aktivitas pada makhlu lk hidu lp delngan niat ulntu lk melngarahkan kel 

arah dan tu ljulan yang diharapkan. Hal ini mampu l melndorong kelmaulan yang 

ada pada individu l ulntu lk melrangsang me llakulkan su latu l tindakan delngan 

melmbelrikan yang te lrbaik dari dirinya selndiri, baik dalam belntu lk telnaga, dalam 

belntu lk waktu l ulntu lk telrcapainya tu ljulan yang diinginkan atau l dicita-citakan. 

Selhingga delngan adanya motivasi akan mampu l melnambah niat dalam diri 

ulntu lk selgelra pu llih dari kondisi ku lrang baik yang se ldang dialami 

(Karyaningsih, 2007, p. 9).  

Motivasi dari korban pe lnyalahgulnaan narkoba me llaluli pelelr 

coulnselling di institulsi pelnelrima wajib lapor atau l di pondok relhabilitsi akan 

melmbantu l relsideln yang seldang mellakulkan relhabilitasi, ulntu lk melningkatkan 

motivasi pullih yang ada di diri pelnyalahgulnaan narkoba. Disisi lain motivasi 

yang dibe lrikan dari mantan pelnyalahgu lnaan narkoba me llalu li pelelr coulnselling 

dapat me lmbelrikan selmangat pada individu l telrselbult karelna kelbelradaannya 

akan lelbih dite lrima, kelmulngkinan ulntu lk rellapsel tidak telrlalu l belsar. 

Motivasi dari pe lnyalahgu lna narkoba pada awalnya be lrulpa dorongan 

dan kelinginan yang mu lncull dalam diri individu l, kelmu ldian melnimbullkan 

harapan dan tu ljulan yang diharapkan yaitu l belrhelnti melnggu lnakan narkoba. 

Belrdasarkan te lori di atas, pelnullis me lnggulnakan aspelk me lnggelrakkan dan 

aspelk me lngarahkan pada pelnellitian ini. Karelna dalam prosels relhabilitasi 

pelnggulna narkoba akan dipandu l ulntu lk melmulncullkan timbu llnya kelkulatan 

individul yang nantinya akan me lndorong individu l dalam belrtindak, selrta 

melngarahkan individu l pelnyalahgulnaan narkoba agar dapat pu llih dari 

keltelrgantu lngan narkoba. Hal ini akan me lmulncullkan kelinginan-kelinginan 

pelnggulna narkoba u lntu lk dapat selgelra pullih dari pelnyalahgulnaan narkoba. 

Dalam u lpaya melningkatkan kelbelrhasilan prosels relhabilitasi, maka santri 

diharapkan me lmiliki motivasi yang kulat agar sulgelsti  telrhadap kelcandulan 

narkoba dapat pe lrlahan hilang (Ultami, 2022, pp. 6–8). 
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Di Pondok relhabilitasi At-Taulhid melnelrapkan layanan program 

relhabilitasi u lntu lk para pelnyalahgulnaan narkoba. Santri yang me lnjalankan 

prosels relhabilitasi di At-Taulhid melrulpakan pelnyalahgulnaa narkoba yang te llah 

siap ulntu lk pultuls pamakaian dan be lrsulnggulh-sulnggulh u lntu lk pullih. Delngan 

melnjadikan pondok pelsantreln melnjadi telmpat relhabilitasi te lntu l akan melmiliki 

daya tarik te lrselndiri dalam prosels relhabilitasi. Pelsantreln melrulpakan salah satul 

lelmbaga yang melmiliki ciri khas khu lsuls yaitul adanya kulltu lr ajaran islam yang 

masih me llelkat sampai selkarang. Didalamnya melmbelrikan pelngajaran nilai-

nilai ilsam selcara melndalam (Kibtiyah elt al., 2024, pp. 81–82). Selpelrti dalam 

prosels pelmullihan dan matelri yang dibelrikan telntul akan me lngandulng ulnsulr 

islam, gu lna melnambah nilai spiritu lal bagi santri yang seldang melnjalani prosels 

relhabilitasi di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid. Selmakin me lningkatnya 

pelmahaman dalam re lligiu lsitas santri telntu l akan selmakin me lmbu lka pikiran 

santri me lngelnai selsulatu l yang belnar dan yang salah. Islam me llarang selgala 

selsulatu l yang dapat me lmabulkkan dan me lrulsak daya ingat. Se lpelrti di telgaskan 

dalam QS Al-Maidah: 90, 

 

رُْ وَالْْنَْصَابُْ وَالَْْزْلَْمُْ ر جْسمْ مّ نْْ عَمَلْ  الش يْطٰنْ  فاَجْتَن بُـوْهُْ اَ الْْمَْرُْ وَالْمَيْس  يَّـُهَا ال ذ يْنَْ اٰمَنُـوْ اْ ا نَّ   يَٰ 

 لعََل كُمْْ تُـفْل حُوْنَْ

Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, selsulnggulhnya (melminulm) khamar, 

belrju ldi (belrkorban u lntu lk) belrhala, melngulndi nasib de lngan panah, 

adalah telrmasulk pelrbu latan syaitan. Makan jau lhilah pelrbulatan-

pelrbulatan itu l agar kamu l melndapat kelbelrulntu lngan” (Kelmelnag, 

2019, p. 165).  

 

Belrdasarkan ayat te lrselbu lt, dalam islam selcara te lgas mellarang dan 

melngharamkan narkoba bu lkan tanpa selbab. Hal ini dikarelnakan narkoba dapat 

melrulsak kelselhatan jasmani, me lngganggul melntal dan melngancam nyawa. 

Narkoba baik dalam ju lmlah seldikit mau lpuln banyak teltap melmiliki nilai yang 

sama dalam pandangan isalm. Islam me lngharamkan melmakan selsulatu l yang 

bulrulk dan melmbahayakan manulsia karelna islam sangat me lnjaga ulmat manulsia 

dari selgala selsulatu l yang bulrulk.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

1. Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

Pondok Pelsantreln Relhabilitasi At-Taulhid me lrulpakan su latu l 

Lelmbaga pelndidikan dan pelngajaran agama Islam yang be lrsifat 

indelpelndelnt, artinya tidak belrnau lng dibawah lelmbaga manapu ln, mellainkan 

belrdiri selndiri. At-Taulhid awal mu lla belrdiri pada Tanggal 05 Meli 1998 olelh 

KH Mu lhammad Sastro Su lgelng Al Haddad ataul masyarakat u lmulm dan para 

santri telrkelnal delngan selbultan Mbah Yai Su lgelng. Jelnjang non-formal Mbah 

Yai Su lgelng di Pondok Pelsantreln Manbaull Hikam di delrah Moro Delmak 

dan belliaul bergulrul kelpada Alm. KH. Hasan Khafidz Alwi Al Haddad dari 

tahuln 1995 sampai tahu ln 1998. Kelmuldian Mbah Yai Su lgelng dibelri gellar 

“Al Haddad” olelh Alm. KH. Hasan Khafidz Alwi Haddad se lbab 

kelpandaian, jiwa ke lpelmimpinan, kelbelraania, dan ahli dalam ilmu l syari’at, 

tarelkat, dan hakikat.  

Mbah Yai Su lgelng lu lluls dari Pondok Pelsantreln Manbau ll Hikam 

pada tahu ln 1997, kelmuldian melndirikan Pelsantreln At-Taulhid Selmarang. 

Delngan nama Pondok Pe lsantreln At-Taulhid belrbelkal Ilmu l Hikmah yang 

pelrnah ditelrima belliaul, At-Tau lhid melmfokulskan diri pada pe llayanan 

pelrbaikan akhlak, bu lkan pada pelndidikan formal selpelrti pondok pelsantreln 

pada u lmulmnya. Seltellah 3 tahu ln belrdiri, yaitu l tahuln 2001 ju lmlah santri 

melneltap di At-Taulhid melncapai 70 orang dan yang wasilah atau l lular asrama 

lelbih dari 400 orang. Latar be llakang pelrmasalahan para santri sangat 

komplelks, adalah 45 % Pelnggu lna Napza (Narkotika, Psikotropika, Zat 

adiktif), 40 % Psikotik, dan 15% lain-lain. 

“Kalau l seljarah pondok, Pondoknya belrdiri tahu ln 97/98 didirikan 

olelh Mbah Kiai Su lgelng. Itul awalnya pondok pe lsantreln pada 

ulmulmnya. Lama ke llamaan telruls santrinya ke lbanyakan yang 

masulk sini itul orang-orang yang pu lnya masalah keljiwaan, 

masalah ganggulan keljiwaan kok bisa se lmbulh. Jadi lama lama 

ada orang yang melrelkomelndasikan te lruls bagian dari 

pelrulbahannya, mulngkin orang-orang yang pu lnya ganggulan 

melntal bisa ada pelru lbahan. Telruls ditahuln-tahu ln awal itul tahuln 
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2000an yang mullai ada yang bawa obat masulk kelsini. Dullul itul 

pelratu lran telntang pil-pil elkstasi, pil-pil selpelrti itu lkan bellulm 

jellas. Pelmelrintah bellulm ada selpelrti BNNP itu l bellulm ada 

keljellasan. Jadi tahu ln 2004 itul elelel di selmacam dilantik di lantik 

selbagai apa bagian yayasan telmpat yang melnangani pelcandul 

narkoba. Itul diatulr olelh BNNP” (Wawancara delngan pelngasulh 

di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid pada 24 Meli 2024). 

Pada tahuln 2004, atas dorongan dan motivasi dari masyarakat, 

Pelmelrintah Kota Selmarang At-Taulhid relsmi melnjadi Yayasan Re lhabilitasi 

At-Tau lhid yang melnjalankan programnya selcara mandiri dan be llulm 

melndapatkan bantu lan dari pelmelrintah. Badan Narkotika Nasional Kota 

Selmarang (BNK) pada tahu ln 2008 me lnulnju lk At-Tau lhid selbagai Mitra 

Binaan Badan Narkotika Kota Se lmarang selbagai Pondok Relhabilitasi 

Narkoba. Pada tahu ln 2013 At-Taulhid ditu lnju lk olelh Melntelri Sosial RI, 

selbagai Institu lsi Pelnelrima Wajib Lapor (IPWL) u lntu lk mellaksanakan 

kelgiatan Relhabilitasi Sosial bagi Korban Pe lnyalahgulnaan Napza 

(Narkotika, psikotropika, dan zat adiktif). Dari tahuln 2013 - 2021 IPWL At-

Taulhid su ldah mellayani ku lrang lelbih selkitar 1200 orang korban 

pelnyalahgulnaan Napza (Narkotika, psikotropika, dan zat adiktif).  

“Iya itu l BNNP, atau l BNNK ya, jatelnglah. Telruls ditahu ln 2008 

atau l 2012 itu l jadi IPWL, itu l jelnelngan di celk di welb IPWL At-

Taulhid, itul lelbih rinci sih, tahu ln-tahu lnnya, nah se ltellah itu l kan 

ada statu ls selbagai relhabilitasi, selbagai IPWL (Institu lsi 

Pelnelrima Wajib Lapor) le lbih fokuls kel narkoba. Telruls tahu ln 2018 

Kiai Su lgelng melninggal/wafat itul dilanju ltkan olelh keltulrulnannya, 

melnelrulskan. Dan selkarang ulntu lk pondoknya selndiri itul yang ada 

alu lmni aja, selcara khu lsuls mondok. Dan selkarang santri itul ya 

santri yang khulsuls program relhabilitasi” (Wawancara delngan 

Pelngasulh Pondok Relhabilitasi At-Taulhid pada 24 Meli 2024). 

 

Tabel 2. Ju lmlah Santri Rehabilitasi di Pondok Re lhabilitasi  

At-Taulhid Selmarang 

No Tahun Laki-laki Perempuan Total 

1 2019 27 8 35 

2 2020 28 2 30 

3 2021 24 4 28 

4 2022 33 4 37 

5 2023 37 8 43 
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Sulmbelr data: Dokulmeln Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

Pelran IPWL At-Taulhid Kota Selmarang dalam me lngatasi masalah 

pelcandu l tellah diatulr dalam Pasal 4 ayat (1) Pe lratu lran Pelmelrintah Nomor 

25 tahu ln 2011 bahwa “Wajib Lapor Pe lcandul Narkotika dilaku lkan di 

Institu lsi Pelnelrima Wajib Lapor”. Se lrta Kelpultulsan Melntelri Kelselhatan 

Nomor 1305 te lntang Pelneltapan IPWL ju lga Pelratu lran Melntelri Kelselhatan 

Nomor 2171 te lntang Tata Cara Wajib Lapor bagi pe lcandul narkotika. 

Pelsantreln At-Taulhid tellah me llakulkan kelgiatan di bidang ke lseljahtelraan 

sosial kelagamaan, diantaranya re lhabilitasi sosial bagi korban 

pelnyalahgulnaan narkoba, relhabilitasi sosial e lks psikotik, relhabilitaasi 

sosial bagi anak jalanan dan be lbelrapa kelgiatan sosial lainnya. 

Pondok Relhabilitasi At-Taulhid selbagai lelmbaga sosial yang 

belrbadan hu lkulm tellah mellelngkapi izin pelndirian pelsantreln ataul Yayasan 

yang telrdaftar di kantor notaris Masyhulr, SH. delngan Nomor 07 tanggal 27 

April 2004. Se llanjultnya dise lmpu lrnakan delngan Akta Notaris Nomor 22 

tanggal 07 April 2012 di kantor notaris Sari Yati Yu ldho Selmarang. SK 

MElNKUlMHAM Nomor: AHU l-7029.AH.01.04.TAHUlN 2012 SIOP 

Dinas Sosial Privinsi Jawa Te lngah No: 606/ORSOS/2009/2012. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

 

Gambar 2. Visi Misi di Pondok Re lhabilitasi At-Tau lhid Selmarang 

a.  Visi 



62 

 

Melwuljuldkan masyarakat yang re lligiu ls, aman, nyaman, dan 

seljahtelra tanpa narkoba. 

b. Misi 

1) Melnciptakan akselsibilitas informasi, e ldulkasi, advokasi, dan 

relhabilitasi sosial bagi masyarakat u lntu lk me lnjamin rasa aman, 

nyaman, dan seljahtelra tanpa NAPZA (Narkotika, psikotropika, dan 

zat adiktif). 

2) Melningkatkan profelsionalitas, transparansi dan aku lntabilitas lelmbaga 

dalam pelnyellelnggaraan program. 

3) Melningkatkan dan mellelstarikan nilai-nilai sosial, bu ldaya, dan agama 

ulntu lk melnjamin keltahanan dan pe lran masyarakat dalam pe lnanganan 

masalah Napza (Narkotika, psikotropika, dan zat adiktif) de lngan 

melngelmbangkan pola pelmbinaan pelsantreln. 

c. Tu ljulan 

1) Melnyellelnggarakan program relhabilitasi bagi pe lcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan Napza (Narkotika, psikotropika, dan zat adiktif), 

mellaluli pelndelkatan relligiu ls belrbasis pelsantreln. 

2) Melmbelrikan pellayanan informasi, e ldulkasi, advokasi, dan 

kelwiraulsahaan ulntu lk melndulkulng program relhabilitasi. 

3) Melnjalin kelrja sama de lngan pelmelrintah dan masyarakat u lntu lk 

melndulkulng program relhabilitasi. 

4) Melnciptakan tata kellola le lmbaga yang profelsional, aku lntabell, dan 

transparan dalam pelnyellelnggaraan program. 

5) Mellaksanakan kelgiatan sosial, bu ldaya, dan ke lagamaan u lntu lk 

melwuljuldkan masyarakat yang ku lat dan belrkelpribadian dalam u lpaya 

pelnanggullangan masalah NAPZA (Narkotika, psikotropika, dan zat 

adiktif). 

d. Alamat 

Pondok Pelsantreln Relhabilitasi AtTau lhid Selmarang belrada pada 

lokasi yang masih cu lkulp stratelgis selbagai sarana relhabilitasi sosial, 

selbab tidak te lrlalu l delkat delngan kelramaian kota dan tidak pu lla su llit 

ulntu lk dijangkau l. Pondok Pe lsantreln ini belrada di telngah-telngah 



63 

 

pelmu lkiman pelnduldulk, selhingga belrbaulr delngan masyarakat se ltelmpat, 

kondisi selmacam ini, melmu lngkinkan para santri u lntu lk dapat belrintelraksi 

aktif delngan masyarakat. Pondok Pelsantreln Relhabilitasi At-Taulhid 

belrada di jalan Gayamsari Se llatan 2 Nomor 41A, RT 03 RW 03, 

Kellulrahan Selndanggulwo, Kelcamatan Telmbalang, Kota Se lmarang, 

Provinsi Jawa Telngah. Tellelpon (024) 6707518, HP 0812 2859 2158. 

e. Sistelm Pelnelrimaan Santri 

1) Pelrsyaratan 

a) Calon klieln adalah korban pelnyalahgulnaan NAPZA (Narkotika, 

psikotropika, dan zat adiktif) dan anak jalanan 

b) Calon klieln haruls melmiliki kartul idelntitas 

c) Calon klieln tidak melndelrita ganggu lan jiwa belrat 

d) Calon klieln belrseldia tinggal di dalam asrama, dan lu lar asrama 

e) Calon klieln belrseldia melnaati pelratu lran lelmbaga 

f) Calon klieln belrseldia melngiku lti program yang te llah diteltapkan 

belrdasarkan hasil asselsmeln. 

2) Proseldulr pelnelrimaan 

a) Calon klieln datang selndiri ataul diantar kellularga atau l atas pelrintah 

ruljulkan ataul pultulsan pelngadilan 

b) Dilakulkan asselsmeln awal (screlelning) 

c) Dilakulkan pelnindakan: 

(1) Ruljulkan, jika calon klie ln tidak melmelnu lhi pelrsyaratan atau l 

tidak telrjadi kelselpakatan  

(2) Direlhabilitasi: 

(a) Ditelntu lkan program relhabilitasi 

(b) Melnjalani prosels relhabilitasi sosial 

(c) Dinyatakan lu lluls dan dapat kelmbali ke lkellularga atau l 

masyarakat. 

“Kalaul santri itul dari kellularga biasanya, kita ju lga ada dari 

ruljulkan ya. Kelbanyakan dari ke llularga, dari ke llularga langsu lng 

kelsini, misal langsu lng delngan santrinya atau l misalkan santrinya 

dalam kondisi yang tidak stabil itul bisa lakulkan pelnjelmpultan, itul 

proseldulrnya ulntu lk yang paling awal yak itu l. Telruls nanti seltellah 

santrinya sampai disni, e lntah dijelmpult ataul datang selndiri itul 
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nanti kita laku lkan pelndaftaran, pelndataan, doku lmelntasi, 

administrasi seltellah administrasi ada asselssmelnt mengenai 

kelpribadiannya selpelrti apa, psikologinya se lpelrti apa telruls ada 

tels ulrin julga. Iya dari te ls ulrinkan kita jadi taul relal zat-zat yang 

digu lnakan apa, makel obat pelnelnang atau l yang lain, sabu l, ganja 

atau l yang selbagainya. Tels fisik istilahnya tels u lrin selcara ilmiah. 

Itul diawal, itulkan kita haru ls taul profil, celk kelselhatan, ditimbang 

belrat badannya belrapa selkian-selkian, telruls te lkanan darahnya, 

telruls ada lu lka nggak dibu ltulhnya. Itul celk kelselhatan selmula. 

Aselsmeln tadi pelngelnalan profil. Hulbulngan delngan kellularga itul 

selpelrti apa dan lain se lbagainya. Aselsmeln itu l kita lakulkan dula 

arah jadi dari santri se lndiri dan ju lga dari ke llularga, kita haru ls 

klarifikasi keldulanya kelbelnarannya selpelrti apa. Ke lbelnaran dari 

santri apakah singkron de lngan keltelrangan kellularga. Karna 

kalau l pelcandul itul kadang celndelrulng belrbohong melnultulp nultulpi 

makanya kita pasti haru ls celk yang bawa kelsini. Yang bawa ke lsini 

kan pasti melngulpayakan kelbaikan dari santrinya, se ldangkan 

santri telrkadang bellu lm sadar kondisinya selpelrti ittu l. Itul diawal 

telruls seltellah sellelsai u ldah mullai masulk dilingku lngan relhabilitasi 

kellularga pullang dise lrahkan disini” (Wawancara de lngan 

Pelngasulh di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid pada 24 Meli 2024). 

3) Hak dan Kelwajiban Santri 

Sellain melnjalani prosels rahabilitasi klie ln melmiliki hak 

ulntu lk: 

a) Melngiku lti program relhabilitasi sosial selsulai keltelntu lan 

pondok/lelmbaga 

b) Melnelrima hak-hak dasar, yaitu l makan tiga kali dalam se lhari, 

fasilitas MCK, fasilitas te lmpat tidulr, melnelrima hak layanan 

pelmelriksaan kelselhatan. 

Sellama melnjalani prosels relhabilitasi klieln melmiliki kelwajiban ulntu lk:  

(1) Melmbayar biaya hidu lp sellama tinggal di pondok 

(2) Melmbayar biaya relhabilitasi sosial 

(3) Melmbayar biaya pelngobatan te lrhadap pelnyakit/ganggu lan kelselhatan 

dilular ganggulan napza, 

“Kadang ada tulh santri date lng-datelng selndiri maksu ldnya dari 

atas kelinginan selndiri sama ke llulargakan, disini kan ada 

biayakan, biayanyakan mandiri dari wali atau l kellularga yang 

melmbiayai karna kita tidak ada dana fu lll su lpport dari 

pelmelrintah tidak ada. Jadi haru ls mandiri biaya dari ke llularga 

atau l dari walinya” (Wawancara delngan Pelngasu lh di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid pada 11 Marelt 2024). 

(4) Melngiku lti program rahabilitasi sampai tulntas (2 kali 6 bu llan) 
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“Ulntu lk dikatakan pu llih itu l, disini standarnya itu l 6 bullan, kan kita 

bagi. Kan programnya itu lkan satu l tahu ln ya, kita bagi 2 selmelstelr, 

2 kali 6 bu llan. 6 bu llan pelrtama itu l pelmullihan, te lruls 6 bu llan 

keldula seltellah 6 bu llan pelrtama dikatan pu llih, di 6 bu llan keldula 

istilahnya adalah pe lmantapan. Jadi hasil dari pe lmullihan kita 

mantapkan. Kita bikin, misalkan ginilah, misalkan orang yang 

barul aja selmbulh dari sakitkan ada waktu l jelda yang dimaksu ld 

adalah melmantapkan kondisi se lhat itul, selbaguls itu l delngan 

program pelmantapan, jadi pelmantapan le lbih fokuls kelpada 

bimbingan misalnya. Jadi hasil dari pelmullihan itul kita lelbih kita 

telrapkan lagi lelbih pelrmaneln lah. Itul selcara telori ya mbak, 

tapikan selcara relal dilapangan kan le lbih fle lksibell, variatif dari 

ada orangkan du la bullan uldah pullih, elnam bu llan, ada yang satul 

tahu ln, ada yang satu l tahu ln lelbih, itu l telrgantu lng. Biasanya 

faktornya adalah jangka waktu l pelmakaian, dosis, telruls 

backgroulndnya, orangnya, masalahnya se ldalam apa, te lruls pola 

pikiranya” (Wawancara delngan Konsellor Mas U lli pada tanggal 

25 Marelt 2024). 

3. Struktur Organisasi Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

Dalam su latu l Lelmbaga dibu ltulhkan sulatu l organisasi yang dapat 

melmu ldahkan koordinasi antara individu l delngan tu lju lan telrorganisisrnya 

jaringan intelraksi antara selsama santri dan antara santri de lngan pelmbina 

maulpu ln pelngulruls yang lain. Adapu ln strulktu lr organisasi Pe lsantreln At-

Taulhid se lbagai belrikult: 

 

Gambar 3. Stru lktu lr Organisasi Pondok Re lhabilitsi At-Taulhid Selmarang 

a. Delwan Pelmbina 
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1) Guls Singgih Aris Nu lgroho, ST  

2) Hj. Masliyah 

3) Chindra Delwi Sulmanti, Amd.Par. 

b. Keltula IPWL At-Taulhid 

Singgih Yonkki Nulgroho, SH 

c. Keltula Pelndidikan Pondok Pelsantreln 

Singgih Pradipta Cahya Nu lgraha, SH 

d. Keltula UlElP dan Vokasional 

Ahmad Mu lstofa 

f. Belndahara 

Innel Arlisa Saraswati, SH. 

g. Advokasi Hu lkulm 

Rizka Abdu lrrahman, SH, MH. 

h. Advokasi Meldis 

Dr. Ullil Hulda 

i. Ulstadz 

1) Kyai Amin 

2) Kyai Imam Solikin 

3) Kyai Abul Choir 

j. Telrapis 

1) Guls Singgih Aris Nu lgroho, ST 

2) Guls Singgih Yonkki Nu lgroho, SH 

3) Guls Singgih Pradipta Cahya Nu lgroho, SH 

k. Konsellor Adiksi 

1) Elko Djulni Praseltiyo, SH 

2) Sulmarno Aji 

l. Pelndamping Sosial dan Kelamanan 

1) Relza Delstyawan 

2) Arif Praseltiyo 

3) Mulhammad Riski Sapu ltro 

Adapuln tu lgas dan fu lngsi anggota organisasi di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang, selbagai belrikult: 
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(a) Pelmbina/pengasuh belrtulgas dan belrwelnang pelnulh dalam me lngawasi 

jalannya pelmbinaan di Pondok Re lhabilitasi At-Tau lhid Selmarang dan 

melmbelrikan pelmbinaan te lrhadap klieln. 

(b) Keltula yayasan belrtulgas dan belrwelnang selcara pelnulh telrhadap 

kelsellulrulhan kelrja pelmbina dan karyawan yang ada pada lingku lp 

organisasi dan belrtanggu lngjawab di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang. 

(c) Keltula IPWL belrtulgas dan belrwelnang selcara pelnu lh telrhadap sellulrulh 

kelrja pelmbina dan karyawan yang ada pada lingku lp Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang dan belrtanggulngjawab se lcara pelnu lh 

telrhadap pelmbinaan klieln. 

(d) Manajelmeln program belrtulgas melmpu lnyai tanggu lng jawab u lntu lk 

melrelncanakan dan melnyu lsuln relncana relhabilitasi klie ln, melngambil 

kelpultulsan dalam prosels relhabilitasi selrta melmbu lat relkomelndasi bagi 

pimpinan lelmbaga telrkait delngan kelpelntingan relhabilitasi sosial. 

(e) Manajelmeln administrasi be lrtulgas melrancang dan me lmbu lat manjelmeln 

administrasi se lrta belrtanggu lngjawab dalam bidang administrasi di 

Pondok Relhabilitasi At-Tau lhid Selmarang. 

(f) Administrasi yaitu l orang yang belrtanggulngjawab u lntu lk melrelncanakan 

dan me lngatu lr prosels administrasi, me lkanismel kelulangan selcara 

kelsellulrulhan di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang. 

(g) Konsellor adiksi/pendamping yaitul individul yang me lmpu lnyai kelahlian 

ataul pelngalaman ulntu lk mellakulkan konselling te lrhadap korban 

pelnyalahgulnaan narkoba dalam rangka pe lrulbahan pelrilakul klieln. 

(h) Ulstadz yaitu l individul yang belrtulgas melmbimbing para klie ln pada 

bidang kelagamaan, selpelrti siraman rohani, be lribadah, dan me lngaji. 

(i) Telrapis yaitu l belrtulgas u lntu lk belrtanggulngjawab dalam pe lnyelmbu lhan 

telrhadap klieln yang lelbih me lnelkankan pelngalaman klie ln selkarang 

delngan nelnulnju lkkan kellellulasaan melnggulnakan me ltodel-meltodel dan 

selsulai proseldulr yang cocok dalam pelnyelmbu lhan klieln telrselbult. 

(j) Hu lmas yaitu l individu l yang belrtulgas ulntu lk me llakulkan intelraksi, 

hu lbulngan dan Kelrjasama delngan msyarakat atau l lelmbaga lu lar yang 
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telrkait delngan Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang dan 

melmbelrikan pamahaman ke lpada pulblik u lntu lk me lngulbah sikap dan 

pelrilakul telntang mantan pelnyalahgulna narkoba, se lrta melmbelri 

informasi te lntang dampak dari narkoba ke lpada masyarakat agar tidak 

telrjelrulmuls. 

(k) Advokasi hu lkulm melmiliki tulgas ulntu lk pelmbellaan hulkulm yang 

dilaku lkan olelh ahli hulkulm atau l lelmbaga bantu lan hu lkulm dalam belntu lk 

konsu lltasi, nelgosiasi, me ldiasi, selrta pelndampingan baik didalam 

maulpuln dilular pelngadilan. 

(l) Advokasi me ldis belrtulgas u lntu lk pelmelriksaan meldis te lrhadap klieln di 

Pondok Re lhabilitasi At-Tau lhid Selmarang apabila klie ln seldang sakit 

dan mellakulkan pelmelriksaan selcara meldis kelpada calon klieln yang akan 

masu lk di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang se lbagai kellayakan 

calon klie ln ataul santri telrselbult bisa ditelrima ataul tidak.  

4.   Sarana Prasarana 

Sarana dan Prasarana me lrulpakan aspelk yang sangat pe lnting dalam 

melncapai tu ljulan su latu l lelmbaga ataul instansi. Karelna tanpa adanya sarana 

dan prasarana, mu lstahil dapat telrcapai tu ljulan yang su ldah direlncanakan dan 

diteltapkan belrsama. Ulntu lk melmpelrmuldah dan melnulnjang telrsellelnggaranya 

kelgiatan di Pondok Pe lsantreln Relhabilitasi At-Taulhid, baik yang be lrulpa 

pelngajaran, pelngajian, dan belrbagai kelgiatan yang melndu lkulng pelmbinaan 

narkoba, maka dipe lrlulkan su latu l alat ataul sarana yang te lrseldia dan 

lingku lngan yang melndulkulng. Adapu ln sarana dan prasarana yang te lrseldia 

di Pondok Relhabilitasi At-Tau lhid adalah selbagai belriku lt: 

Tabell 3. Sarana dan prasarana panulnjang di Pondok Relhabilitasi  

At-Taulhid Selmarang 

No Sarana Prasarana Ketersediaan 

1. Tanah  5000 m2 

2. Bangulnan  1000 m2 

3. Pelrkantoran   

  Rulang kelrja Pimpinan/staff 30 m2 

  Rulang rapat 50 m2 
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  Rulang tamul 50 m2 

  Rulang dokulmeln 30 m2 

  Pelrpulstakaan 30 m2 

  Kamar mandi laki-laki 15 m2 

  Kamar mandi pelrelmpu lan 13 m2 

  Dapulr  30 m2 

4. Rulang Pellayanan Telknis   

  Rulang isolasi 120 m2 

  Rulang asselsmeln/konselling 20 m2 

  Rulang diagnosa/pelriksa 20 m2 

  Rulang telrapi 48 m2 

  Rulang praktelk keltrampilan  52 m2 

  Rulang olahraga 400 m2 

  Rulang pelngasulh 1000 m2 

5. Rulang Pellayanan Ulmu lm    

  Rulang makan 30 m2 

  Rulang bellajar 50 m2 

  Rulang ibadah 50 m2 

  Rulang tidulr klieln 1000 m2 

  Rulang tidulr peltulgas 50 m2 

  Guldang  30 m2 

  Telmpat parkir 400 m2 

6. Pelralatan dan Administrasi   

  Kompultelr  2 ulnit 

  Printelr  3 ulnit 

  Tellelpon 1 ulnit 

  Aksels intelrnelt 1 linel 

7. Pelralatan Pelndulkulng Bangu lnan   

  Instalansi air belrsih Arteltis, su lmulr 

  Instalansi listrik 4 gardul 

  Rulang telrbulka hijaul 1000 m2 
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  Lapangan olahraga 200 m2 

8. Pelralatan dan Bahan Relkrelsional   

  Alat mulsik   

  Gitar, kelyboard, drulm, dll 2 ulnit 

  Relbana 1 selt 

  Alat olahraga   

  Badminton  4 selt 

  Telnis melja 1 ulnit 

9. Pelralatan ransportasi   

  Kelndaraan roda du la 4 ulnit 

  Kelndaraan roda elmpat 2 ulnit 

10. Pelralatan keltrampilan   

  Belngkell  2 selt 

  Pelrdagangan  2 ulnit 

Sulmbelr data: Dokulmelntasi Pondok Relhabilitasi At-Tau lhid Selmarang 

Sellain bangulnan ataul geldulng-geldulng yang dise lbultkan diatas, gulna 

melnu lnjang fasilitas kelwiraulsahaan dan keltelrampilan para santri, Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid ju lga melnyeldiakan satu l ulnit toko se lmbako tiga u lnit 

toko bu lah dan elmpat ulnit belngkell. Delngan belrbagai sarana dan prasarana 

yang ada, maka akan me lmpelrlancar kelgiatan yang dise llelnggarakan di 

Pondok te lrselbult, dan dimulngkinkan bagi para santri u lntu lk melnginsyafi dan 

melnyadari akan ke lkelliru lan yang dilaku lkan sellama ini, se lhingga dapat 

kelmbali kel jalan Allah SWT. Sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang, dipelrolelh dari su lmbangan KH. 

Mulhammad Sastro Su lgelng Al Hadad, BA se llakul pelmbina u ltama Pondok 

Pelsantreln Relhabilitasi At-Taulhid, dan su lmbangan dari alu lmni, dari donatulr 

(kellularga pasie ln) selrta pelmelrintah kota Selmarang. 

5.   Kegiatan Santri/klien di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

Kelgiatan selhari-hari santri di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang adalah selbagai belrikult: 

Tabell 4. Kelgiatan selhari-hari santri di Pondok Re lhabilitasi 

At-Taulhid Selmarang 
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No Waktu Jenis Kegiatan 

1. 04.30 - 06.30 Sholat shu lbulh 

    Dzikir sinar faith 

    Tadaruls Al-Qulr’an 

    Asmaull Hulsna 

    MCK 

2.  06.30 – 09.00 Sarapan  

    Sulrat yasin 

    Sholawat nariyah 

    Sholawat Nabi 

    Sholat dhulha dan do’a 

3. 09.00 – 12.00 Bimbingan hidulp belrsih 

    Konselling 

    Asselsmelnt (sabtu l) 

    Rellaksasi (minggul) 

4. 12.00 – 15.00 Sholat dzulhulr 

    Dzikir sinar faith 

    Makan siang 

    

Ngaji hikam (selnin), ta’lim multa’alim 

(sellasa), Nashoibu ll ibad (rabu l), bellajar 

telrbangan/hadroh (kamis), ngaji adab 

(sabtu l), hafalan dzikir (minggu l) 

    Istirahat  

5. 15.00 – 18.00 Sholat asar dan dzikir 

    Sulrat waqi’ah 

    Belrsih asrama  

    Bimbingan dan konse lling sosial 

    MCK 

6. 18.00 – 19.00 Sholat maghrib 

    Dzikir sinar faith 

    Sholawat nariyah 

    Tadaruls Al-Qulr’an 
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    Asmaull hu lsna 

7. 19.00 – 21.00 Sholat isya’ 

    Dzikir sinar faith 

    Sholawat nariyah 

    Sholawat nabi 

    Kitab al banjanzi (kamis dan minggu l) 

    Makan malam 

8. 21.00 – 24.00 Istirahat  

9. 00.00 – 01.00 Muljahadah  

    Sholat malam 

    
Telrapi mandi malam/mandi tau lbat 

(sellasa lelgi dan malam ju lmat kliwon) 

10. 01.00 – 04.30 Istirahat malam 

Sulmbelr data: Dokulmeln Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

Kelgiatan ataul aktivitas yang dilakulkan santri di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang bisa dilihat dari jadwal ke lselharian para 

santri yang le lbih melnelkankan pada pe lndelkatan diri ke lpada Allah Swt. 

Kelgiatan yang didominasi de lngan pelmbacaan dzikir, me lngingat dan 

melndelkatkan diri kelpada tu lhan-Nya. Hal te lrselbult diharapkan agar santri 

pelnyalahgulna narkoba melnyadari pelrbulatan bulrulk yang pelrnah dilaku lkan 

dimasa lampau l. 

Di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang saat me lnelrima santri 

yang masih barul dan bellulm melmahami melngelnai kelgiatan-kelgiatan selpelrti 

yang su ldah dijadwalkan selpelrti belribadah, wuldhul, dzikir dan me lmbaca Al-

Qulr’an akan dibimbing se lcara pelrlahan dan diajari ole lh pelngasuh dan 

pelndamping melngelnai tata cara be lribadah yang baik dan be lnar. Delngan 

delmikian cara te lrselbult akan me lmbu lat santri selcara pelrlahan akan mu llai 

mampu l melmahami dan dapat ke lmbali kel jalan yang belnar.  

B. Faktor-faktor Penyalahgunaan Narkoba di Pondok Rehabilitasi At-

Tauhid Semarang 

Masalah pelnyalahgulnaan narkoba su ldah melnjadi masalah yang 

komplelks, tak hanya di Indone lsia bahkan di se llulrulh dulnia. Pelnyalahgulnaan 
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dan pelreldaran gellap narkoba yang me llanda dulnia tellah me lnjadi masalah yang 

melnakultkan bagi masyarakat dan bangsa Indone lsia. Faktor yang me lnjadi 

pelnyelbab te lrjadinya pelnyalahgulnaan narkoba diantaranya faktor ke lpribadian, 

kelcelmasan dan de lprelsi, fakor kellularga, faktor kellompok te lman selbaya (pelelr 

groulp), faktor keltelrseldiaan narkoba (Hastiana elt al., 2020, p. 2). Individul dapat 

melnjadi pelcandul karelna diselbabkan olelh faktor telrtelntu l ataul belbelrapa faktor 

selkaliguls. Selbab ada ju lga faktor yang mu lncull selcara belrulntu ln akibat dari satu l 

faktor te lrtelntu l. Adapuln faktor pelnyelbab santri di Pondok Re lhabilitasi At-

Taulhid melngkonsulmsi narkoba antara lain, 

1. Faktor keluarga 

Hawari melnjellaskan bahwa individu l delngan kondisi ke llularga 

yang tidak harmonis me lmiliki risiko rellativel 7,9 kali me lnyalahgulnakan 

narkoba. Hu lbulngan keldula orang tu la yang tidak harmonis, hu lbulngan 

orangtu la dan anak yang tidak se lhat, su lasana rulmah tangga yang te lnang 

tanpa kelhangatan, orangtu la sibulk dan jarang diru lmah, atau l orangtu la 

melmpu lnyai kellainan kelpribadian, tu lrult melndorong me lnjadi alasan 

individul telrjelrulmuls keldalam pelnyalahgulnaan narkoba (Safaria T, 2007, p. 

4). Faktor Kellularga dapat me lnjadi pelnyelbab dasar individu l melnjadi 

pelnyalahgulnaan narkoba, yang me lmicul kellularga me lnjadi salah satu l 

pelnyelbab yaitu l individu l yang melrasa kulrang delkat delngan kellularga, 

kulrangnya intraksi atau l komu lnikasi, brokeln homel, ku lrang kasih sayang. 

Hal-hal telrselbult yang dapat me lnjadikan individu l melmultulskan 

melnggu lnakan narkoba selbagai pellampiasan. 

2. Faktor lingkungan 

Lingkulngan melrulpakan telmpat melmbelntu lk pelrilakul dalam diri 

individul, jika melmiliki lingkulngan yang baik makan individul akan 

melmiliki pe lrilakul yang baik, belgitulpulla selbaliknya. Hal ini dapat 

melmpelngarulhi individu l melngulnakan narkoba, selpelrti adanya pelrilakul 

delliku leln dipelngarulhi olelh individul selpelrti adanya ganggu lan elmosional, 

kulrangnya rasa pe lrcaya diri dan harga diri yang re lndah. Individu l yang 

melrasa me lmiliki harga diri yang re lndah biasanya akan me lnganggap 

dirinya tidak belrharga, hal ini yang akan me lmicul individu l mellakulkan hal-
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hal nelgatif yang me lnulrultnya dianggap baik, me lskipu ln hal telrselbult tidak 

dianggap baik olelh masyarakat u lntu lk melnultulpi rasa tidak belrharga dirinya 

(Asni e lt al., 2013, p. 194).  

Kondisi lingkulngan dalam pe lrtelmanan melmiliki pe lngarulh yang 

sangat belsar u lntu lk individu l dalam melnggulnakan narkoba. Konformitas 

telman selbaya melmiliki tingkat konformitas tinggi te lrhadap telman 

selbayanya akan ce lndelrulng mellakulkan pelrilakul pelrnyalahgu lnaan narkoba. 

Hulbu lngan antara konformitas te lman selbaya melmiliki kontribulsi selbelsar 

15% te lrhadap pelnyalahgulnaan narkoba. Konselp konformitas se lringkali 

digelnelralisasikan selbagai pelmicul kelcelndelrulngan individul 

melnyalahgulnakan narkoba se lmakin belsar. Konformitas ju lga dapat 

melmpelngarulhi kellabilan elmosional, kondisi e lmosional yang labil dalam 

diri individul dapat melndorong individu l ulntu lk lelbih mu ldah mellakulkan 

konformitas (Cipto, 2005, pp. 75–85).  Delngan melngiku lti apa yang seldang 

trelnd dalam lingku lngan pelrtelmanan sama halnya de lngan me lnjaga harga 

diri. Harga diri dianggap me lmpu lnyai pelranan belsar dalam pe lmbelntu lkan 

pelrilaku l pelnyalahgulnaan narkoba. Disamping itu l julga adanya kelamanan 

lingku lngan dari narkoba. Pe lngamanan seltelmpat atau l lingkulngan selkitar 

julga me lmiliki pelran yang sangat pe lnting u lntulk pelncelgahan adanya 

narkoba masu lk kel lingkulngan telrtelntu l. Selpelrti yang dialami ole lh santri di 

Pondok Relhabilitasi At-Taulhid, selbagai belrikult, 

“Ya dari pelrkulmpullan, pelrgaullan belbas. dilingku lngan sana 

banyak yang melngalami pelrgaullan belbas” (Wawancara de lngan 

Santri RElS (29) pada tanggal 25 Marelt 2024). 

 

3. Faktor Lain 

Telrdapat pulla individu l yang telrlibat pelnyalahgulnan narkoba, yang 

telrnyata bu lkan belrasal dari kellularga brokeln homel, teltapi l kelhidu lpan 

kellu larga yang harmonis. Selhingga dalam hal ini individu l melmiliki faktor 

lain dalam me lnggulnakan narkoba yaitu l adanya ganggu lan kelpribadian 

karelna individu l melnyallahgu lnakan narkoba dikarelnakan alasan coba-coba. 

Hal ini me lngindikasikan bahwa individu l telrselbult me lmiliki ganggu lan 

kelpribadian kare lna selselorang su ldah pasti me lngeltahuli dampak bu lrulk 
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melnggu lnakan narkoba. Kelmu ldian pelnggulnaan meldia sosial julga dapat 

melmbelrikan pelngarulh individu l dalam melngkonsulmsi narkoba, disamping 

itu kelmuldahan aksels informasi me lngelnai narkoba (Asni elt al., 2013, pp. 

192–193). Selpelrti yang dialami ole lh santri di Pondok Re lhabilitasi At-

Taulhid Selmarang, selbagai be lrikult,  

“Dari telman selkolah, lagi kellular main instirahat gitul. Culman 

kan nggak makel, lalu l ditawar tawarin, lalul coba coba. Ya 

pelrtama sih ditawarin, lalul kelmuldian coba-coba. Elh telruls 

keltagihan” (Wawancara de lngan Santri RN (44) pada tanggal 25 

Marelt 2024).  

 

Faktor pelrcintaan atau l tulntu ltan kelrja dapat me lnjadi salah saatu l 

pelnyelbab santri di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

melnggu lnakan narkoba. Karelna adanya rasa ku lrang pelrcaya diri dalam 

melnjalin hu lbulngan dapat me lnjadikan selselorang me lngambil kelpultulsan 

dalam me lnggulnakan narkoba. Disamping itul, karelna pu ltuls cinta ju lga 

dapat melnjadikan selselorang me lmultulskan melnjadi pelnyalahgulna narkoba, 

selbab melrelka akan belrpikir bahwa narkoba dapat me lnjadikan melrelka lu lpa 

akan rasa sakit karelna gagal dalam pelrcintaan selpelrti yang dijellaskan olelh 

konsellor Mas Fahcri di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang selbagai 

belriku lt, 

“Biasanya faktor pelrcintaan, karna kelrjaan ju lga. Kalau l kelrja 

biasanya bulat selmangat ju lga sih. Biasanya kalau l kelrja di pabrik 

ikul kan ada shif malelm ju lga nah biar bisa mellelk, dan kalau l kulliah 

julga bisa nambah pe lrcaya diri ju lga ada. Ada yang de lprelsi ju lga 

karna pultuls cinta atau l itulkan larinya kel narkoba” (Wawancara 

delngan Konsellor Mas Fachri pada tanggal 28 Me li 2024). 

C. Motivasi Pulih Penyalahguna Narkoba Melalui Peer Counseling Di 

Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

Pelnanganan dalam u lpaya me lningkatkan motivasi di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang pelnyalahgulna narkoba u lntu lk pullih dari 

narkoba yaitu l mellaluli pelmbelrian asu lhan kelpelrawatan me llaluli pelmbelrian 

intelrvelnsi eldulkasi dan me ltodel konselling. Pelmbelrian konse lling telrselbult dapat 

melnggali pelrmasalahan dan isu l dari diri klieln selrta pelrilakul klieln. 

Pelrmasalahan-pelrmasalahan dapat dise lbabkan karelna banyak faktor. Hal ini 

dapat me lnyelbabkan pelrilaku l prososial individul tidak dapat be lrkelmbang 
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delngan baik. Salah satu l ulpaya yang dapat digu lnakan yaitu l delngan konselling 

(Mulrniasih elt al., 2020, p. 271). Konselling individu l ataulpu ln kellompok dapat 

melmbelrikan dorongan dan motivasi u lntu lk melmbu lat pelrulbahan pada diri 

individul.  Delngan adanya inte lrvelnsi konselling me lmulngkinkan klieln 

melnelmu lkan siapa dirinya se lhingga te lrjadi motivasi u lntu lk selgelra pu llih dan 

dijadikan cara u lntu lk melnelntu lkan pelmbelrikan trelatmelnt plant.  

Pelranan individu l dalam hal me lngatasi keltelrgantu lngannya pada 

narkoba te lntu lnya haru ls melmiliki motivasi yang ku lat agar rasa 

keltelrgantu lngannya dapat hilang. Motivasi yang tinggi akan sangat me lmbantul 

selorang pelcandul lelpas dari kondisi ke ltelrgantu lngan (Aelni, 2021, pp. 1–3). 

Program relhabilitasi melrulpakan selbulah prosels pelmullihan yang dilakulkan olelh 

pelnyalagulna narkoba delngan jangka waktu l yang tellah diteltapkan. Jika 

kelcandulan te lrgolong relndah maka prosels relhabilitasi yang dialami ole lh 

individul melmakan waktu l yang cu lkulp singkat, belgitu l pulla selbaliknya (Firdau ls, 

2020, p. 47). Di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang dalam me lnelntu lkan 

waktu l relhabilitasi su ldah melmiliki kontrak te lrselndiri yakni 2 kali 6 bu llan, 

namu ln jika dari pihak ke llularga melnginginkan u lntu lk me lmpelrpanjang maka 

haruls me llakulkan kontrak selbagai pelrjanjian pelrpanjangan se lpelrti belrikult, 

“Telrgantulng kellularga, kadang julga ada kellu larga yang pelngeln 

anaknya disini telruls ju lga ada.  Telruls ju lga kadang ada yang 3 

bullan uldah pullih ataul 6 bullan uldah pullih, telru ls ada kellularganya 

ada yang bellulm pelrcaya selpelnulhnya maka dilanju lt disini, agar 

orang tu la lelbih pelrcaya gitu l loh” (Wawancara de lngan Konsellor 

Mas Fachri pada tanggal 28 Me li 2024). 

 

Belrdasarkan hasil obelselrvasi dan wawancara di Pondok Re lhabilitasi 

At-Taulhid Selmarang dalam masa pelmullihan santrinya me lnggulnakan 

relhabilitasi non-meldis. Hal ini melrulpakan pelmbelrian telrapi selcara alami tanpa 

obat, dokte lr maulpuln alat kelselhatan. Dalam prose ls relhabilitasi di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang lelbih melnelkankan kepada lramu lan helrbal dan 

kelgiatan-kelgiatan spiritu lal yang dilaku lkan olelh santri.  Selhingga pelnyalahgulna 

narkoba atau l santri keltika melngiku lti kelgiatan-kelgiatan sama halnya delngan 

mellakulkan te lrapi ulntu lk kelpu llihan diri santri. Pelnyalahgulna narkoba 

melrulpakan masalah yang su llit ulntu lk ditangani. 
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Tabell 5. Idelntitas santri pelnyalahgulna narkoba di Pondok  

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

Inisial 

Santri 
Asal  

Waktul 

Pe lnggulnaan 

Narkoba 

Jangka Waktul 

Re lhabilitasi 

Jelnis 

Narkoba 

Katelgori 

Narkoba 

RElS (29) Kaltim 6 tahuln 1 tahuln Ganja Ringan 

RN (44) Be lkasi 13 tahuln 2 tahuln 
Pil 

Dou lblel L 
Ringan 

   Sulmbelr data: Dokulmelntasi Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

Pelnyalahgulna narkoba dalam me lnjalani prosels relhabilitasi se lring kali 

melngalami keljelnulhan ditahap awal dalam melnjalani program relhabilitasi. Hal 

ini dikarelnakan adanya prosels pelnyelsulaian diri telrhadap lingku lngan dan sosial 

klieln. Nawangsih dan Sari dalam pe lnellitiannya melngulngkapkan masalah yang 

sama bahwa klie ln yang me lnjalani program re lhabilitasi adalah adanya 

keltidakmampu lan klieln dalam me lnyelsulaikan diri delngan lingku lngan. Ada 

banyak faktor yang melngakibatkan klieln melrasa jelnulh dalam melnjalani prosels 

relhabilitasi salah satu lnya adalah ke lrindulan pada kellularga dan ke lhidu lpan 

selbellulm telrjelrulmuls narkoba (Nawangsih dan Pu ltri Rismala Sari, 2016, p. 100).  

Keljelnulhan ataul bulrnoult melrulpakan selbulh kondisi dimana se lselorang 

dapat me lrasakan kellellahan yang belrlelbihan selhingga dapat me lnimbullkan 

strelss. Hal ini dapat te lrjadi keltika apa yang dike lrjakan tidak se lsulai delngan 

kelinginan. Me lnulrult Maslach dan Lelithelr keljelnulhan atau l bulrnoult dapat 

melnyelbabkan telkanan melntal dalam belntu lk kelcelmasan, delprelsi, frulstasi, 

pelrmulsu lhan ataul keltakultan. Hal ini dapat me lngakibatkan kellellahan selcara 

elmosional, yang me lngakibatkan relntan melngalami delprelsi, telrsinggulng dan 

lellah selhingga tidak dapat produ lktif dalam me lnjalani aktivitas atau l pelkelrjaan 

(Yang, 2004, pp. 283–301). Dalam me lnangani pelnyalahgulna narkoba di 

relhabilitasi pe ltulgas pelrlul melnciptakan su lasana yang me lnyelnangkan. Delngan 

adanya su lasana yang nyaman akan me lnciptakan kelgelmbiraan pada diri klie ln, 

selpelrti yang dialami ole lh santri selbagai belrikult, 

“Pas saat masulk sih yak, ya bagaimana gitu l yak, kagak elnak hati, 

o lama lama lelpas aja gitu l, selnang” (Wawancara de lngan Santri 

RN (44) pada tanggal 25 Marelt 2024).  
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Kelbelrhasilan prosels relhabilitasi pe lnyalahgulna narkoba me lrulpakan 

tuljulan awal yang ingin dicapai. Salah satu l yang melnen lnnnnnnnnnntulkan kelbelrhasilan 

relhabilitasi yaitu l adanya motivasi diri pe lnyalahgulna ulntu lk melrulbah pelrilakul 

dan kelmbali pu llih. Delngan ini dipe lrlulkan du lkulngan bagi klie ln ulntulk 

melningkatkan motivasi pe lmullihan dalam me lnjalankan prosels relhabilitasi 

delngan me lnggulnakan konselling me llaluli pelndelkatan pelelr coulnselling. 

Konselling adalah padu lan telntang pelngelmbangan pribadi holistic dalam ulpaya 

melmbina kelpribadian manu lsia selsulai delngan nilai-nilai dalam masyarakat dan 

buldaya selrta norma agama. Konselling islam selbagai salah satu l layanan dalam 

konselling me lrulpakan hal yang paling dibu ltulhkan dalam prosels pelmullihan di 

Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang. Selbab dalam prosels pellaksanaan 

konselling islam te lntul saja melngarah kel pelningkatan iman, ibadah dan cara 

hidu lp yang selsulai delngan ridha Allah Swt.  

Konselling islam diarahkan pada te lrwuljuldnya kelhidu lpan yang selhat, 

delngan jiwa yang selhat akan melmbelntu lk karaktelr individul, karelna kondisi jiwa 

telrleltak pada pikiran yang te lrpimpin. Salah satu l pelnelrapan konse lling islam 

ulntu lk me lmbantul santri dalam prosels pelmullihan yaitu l delngan pelelr coulnselling 

(konselling te lman selbaya). Delngan adanya du lkulngan dari te lman selbaya yang 

sama-sama seldang ataul pelrnah belrjulang dijalan yang sama maka dorongan 

yang dibelrikan akan lelbih telrasa. 

“Kalaul kelndala sih ya karna be lragamnya orang ya kadang kita, 

paling kelndala itul dominan ya, di orang-orang yang malels, malels 

belrulbah gitul kan kita ju lga. Karna kan kita nggak mu lngkin nyelrelt-

nyelrelt kan u lntu lk kelgiatan misalkan gitu l, telru ls kalau l disini kan 

tanggu lng jawab konse llor itulkan bagaimana melngajak elel santri 

ulntu lk ikult kelgiatan, karna kelgiatan itulkan te lrmasulk telrapi julga. 

Jadi santri yang uldah mullai pullih itul yang biasanya se lmangat 

ikult kelgiatan akan sulka seldikit melmaksa te lmannya ulntu lk ikult 

kelgiatan barelng. Karna u lntu lk yang baru l biasanya itu l zat yang 

melmpelngarulhi pikirannya kan masih be lsar. Bagaimana narkoba 

melmpelngarulhi syaraf kita julga melngganti narkoba itul delngan 

kelgiatan ru ltinitas, karnakan syaraf ju lga te lrpelngarulh delngan 

rultinitas, rultinitas yang dilaku lkan telruls-melnelruls jadinya akan 

telrpatri di syarafnya melskipu ln kalau l pelncandu l itu l suldah tidak 

bisa selmbulh iyakan. Kelmuldian gimana kita bisa” (Wawancara 

delngan Pelngasulh Pondok Relhabilitasi At-Tau lhid Selmarang pada 

tanggal 24 Meli 2024). 
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Dalam prosels relhabilitasi di Pondok Re llabilitasi At-Taulhid banyak 

mellakulkan kelgiatan yang dilaku lkan belrsama-sama. Hal ini me lnulnju lkkan 

bahwa adanya pelngarulh yang belsar dari telman selbaya.  Delngan adanya 

hulbulngan yang baik antar te lman selbaya yang seldang me lnjalani prosels 

relhabilitasi akan me lnambah selmangat dalam me lnjalani prosels pelmullihan. 

Santri di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid melnganggap telman me lrelka sellama 

melnjalani prosels relhabilitasi su ldah layaknya se lpelrti kellularga. Kelgiatan yang 

dijalani santri relhabilitasi mayoritas adalah ke lgiatan yang dilaku lkan belrsama-

sama. Kemudian untuk fasilitas juga sangat diperlukan dalam penunjang proses 

pemulihan para santri seperti yang di kemukakan berikut ini, 

“Fasilitas kalaul disinikan, ya fasilitas bulkul bacaan ada 

istilahnya pelrpulstakaan, pelrpulstakaan seladanya sih yang 

pelntingkan adakan. Te lruls itul selcara, kan disini kan ada 

bimbingan-bimbingan, bimbingan spiritulal ada fasilitas 

dipondok, ada aktivitas pondok u lntu lk relbana gitu l kelselnian, telruls 

itul selcara spiritu lal ju lga kitab-kitab dan se lbagainya, bu lku l 

pandulan-pandulan, bu lkul bacaan telntang tulntu lnan agama dan 

ada selcara spiritu lal. Telruls selcara fisik ada fasilitas te lnis melja, 

telruls ada halaman, ada bola, te lmpat fultsal julga ada, kita julga 

kadang fu ltsal dilular, telruls relnang ju lga, olahraga-olahraga. 

badminton misalkan” (Wawancara olelh Pelngasu lh Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang pada tanggal 24 Me li 2024). 
 

Kondisi klieln di telpat relhabilitasi julga dapat dipelngarulhi olelh fasilitas 

yang dise ldiakan olelh telmpat relhabilitasi. Di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

telntu l tellah me lnyiapkan belrbagai fasilitas yang dapat me lnulnjang prosels 

pelmullihan dari klie ln/santri. Sellama prosels relhabilitasi antar santri re lhabilitasi 

saling belrdiskulsi melngalami pelngalaman pribadi. Delngan adanya disku lsi 

melngelnai pelngalaman saat me lngkonsu lmsi narkoba, pelngalaman masa lalu l, 

dan saling me lnculrahkan isi hati, akan me lnimbullkan rasa saling me lngulatkan 

satu l sama lain te lrultama keltika selmangat seldang melnulruln. Selhingga dalam hal 

ini pelntingnya inte lraksi antar se lsama santri dalam saling me lngulatkan dan 

mellatih jiwa sosial para santri. Se lbab pelnyalahgulna narkoba seltellah pullih akan 

celndelrulng ku lrang pelrcaya diri dalam be lintelraksi sosial. Adapu ln rulntu ltan 

praktek pellaksanaan pelelr coulnselling (konselling selbaya) se lbagai meldia 

pelndelkatan bimbingan dan konse lling sosial di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang selbagai belrikult: 
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1. Konsellor melmbelrikan intrulksi kelpada santri u lntu lk mellaksanakan kelgiatan 

pelelr cou lselling (konselling selbaya) selbagai pelndelkatan yang digu lnakan 

dalam kelgiatan bimbingan dan konselling sosial. 

2. Konsellor melmbelbaskan santri u lntu lk melmilih lokasi se lbagai telmpat 

belrjalannya kelgiatan. 

3. Konsellor melmbagi seltiap kellompok santri se lsulai delngan relntan ulsia yang 

hampir sama, kelmuldian konsellor melmbelrikan arahan ke lpada santri yang 

lelbih du llul suldah mellakulkan relhabilitasi di banding santri yang lain u lntu lk 

melmu llai diskulsi. 

4.  Konsellor akan melngawasi jalannya disku lsi/konsellor ju lga dapat iku lt selrta 

dalam jalannya disku lsi agar lelbih kondu lsif dan telrarah.  

5. Saat prosels pelelr coulnselling (konselling selbaya) santri yang su ldah menjalani 

proses pemulihan terlebih dahulu akan lelbih banyak me lmbelrikan masulkan 

selrta selmangat kelpada santri yang lain.  

Pelelr coulnselling dapat dilaku lkan seltiap habis asar atau l magrib, delngan 

lama du lrasi maksimal satu l jam, selbab santri masih melmiliki kelgiatan lain 

ulntu lk dilaksanakan. Dalam me lmullai konselling, konse llor akan melmullai 

melmbu lat telma ataul bahan disku lsi u lntu lk dapat melngulmpan santri agar belrsulara 

dalam prosels konselling. Delngan adanya konse lling selbaya ini, akan me llatih 

santri dalam belrintelraksi kelpada individu l lain. Hal ini yang nantinya akan 

santri bu ltulhkan keltika su ldah kellu lar dari pondok relhabilitasi dan ke lmbali kel 

masyarakat. Delngan adanya inte lraksi sosial di prosels relhabilitasi akan 

melnjadikan santri se ldikit melmiliki kelpelrcayaan diri dalam be lrsosial. Selbab 

para santri dibe lri pelrlakulkan dan hak yang se ltara dalam se lgala fasilitas yang 

didiseldiakan olelh pihak relbalitasi.  

“Telruls yang sosial, ya sosial ada te lmpat nongkrong gitu l. Kadang 

anak-anak bikin telmpat nongkrong selndiri kre latif, ku lrsi kulrsi 

bangkul bangkul ya itu l sosial. Telruls selcara kalau l melntal itul 

fasilitasnya, ya ada yang le lbih jellas itul fokasional sih ada apa 

elhh elhh ada mobil yang bongkaran gitul jadi bisa bongkar 

bongkaran gitu l, ada motor, nge lbelngkell telru ls ada melsin jahit. 

Telruls ada missal compu ltelr, telruls ada bimbingan rakit” 

(Wawancara delngan Pelngasulh Pondok Relhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang pada tanggal 24 Meli 2024). 
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D. Upaya Meningkatakan Motivasi Pulih dari Penyalahgunaan Narkoba 

Melalui Peer Counseling di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

Relhabilitasi adalah program u lntu lk melmbantul melmullihkan individu l 

yang me lmiliki pelnyakit kronis baik dari fisik atau lpuln psikologisnya. Para 

santri yang masu lk di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid kelbanyakan me lngalami 

relndah diri dan ku lrangnya pandangan positif te lrhadap kelhidu lpan. Bagi 

pelnyalahgulna narkoba dipe lrlulkan adanya layanan u lntu lk melmbantul 

melningkatkan motivasi se lrta melnyiapkan diri individul pelnyalahgulna ulntu lk 

kelmbali kel lingkulngan masyarakat. Motivasi me lrulpakan dorongan yang 

belrsifat nalu lriah pada seltiap individu l. Tingkat motivasi individu l belrbelda-belda 

telrgatu lng pada tu ljulan dan dorongannya u lntu lk mellakulkan pelrulbahan 

(Mahzaniar, 2022, pp. 3738–3741).  

Dalam me lnjalani prosels relhabilitasi telntu l kelkonsiste lnan santri sangat 

dipelrlulkan, salah satu lnya dalam me lngiku lti program atau l kelgiatan yang te llah 

dijadwalkan ole lh pihak Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang. Namu ln 

nyatanya dalam melnjalankan program atau l kelgiatan banyak santri yang masih 

sulsah ulntu lk konsisteln dalam me lngiku lti. Selpelrti halnya, delngan kelimanan 

selmangat u lntu lk pullih akan melngalami pasang su lrult. Hal ini yang me lnjadi salah 

satu l kelndala u lntu lk konsellor dalam prosels relhabilitasi. Selbab keltika santri 

seldang me lrasa malels akan me lmpelngarulhi santri yang lain se lpelrti hasil 

wawancara belrikult, 

“Kelndala biasanya ngelyell-ngelyell itul loh, biasanya su lsah diatulr. 

Biasanya keltulrultan apa yang dipelngeln atau l inginkan. Seldangkan 

tidak melngikulti atu lran, misalnya keltika melminta selsulatu l itul 

haruls. Ya yang dia minta nggak saya tu lrulti, kalau l maul ditulrulti 

ya kamul haruls nulrulti apa yang saya minta, biar sama-sama elnak. 

Kalau l kamul pelngeln elnak ya elnakin saya du llul, kamul minta apa 

ya saya kasih. Cu lma kalau l kamul selelnaknya se lndiri ya saya bisa 

selelnaknya selndiri, ya diancam tapi nggak be lrat gitul. Intinya 

haruls ada ulsaha dullu l” (Wawancara delngan Konsellor Mas Fachri 

pada tanggal 28 Meli 2024). 

 

Motivasi melmiliki pelran u lntulk melngatasi keltelrgantu lngannya delngan 

narkoba agar bisa hilang. Delngan adanya motivasi yang tinggi akan me lmbantul 

individul ulntu lk dapat lelpas dari keltelrgantu lngannya. Banyak pe lnyalahgulna 

melmiliki motivasi relndah telrhadap dirinya selndiri, kelbanyakan pelnyalahgu lna 
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melmiliki motivasi relndah karelna tidak ingin le lpas dari ikatan narkoba dan te llah 

melrasa nyaman tanpa me lmikirkan dampak keldelpannya. Selhingga ulntu lk dapat 

melngulbah pelmikiran yang delmikian dipe lrlulkan yang namanya pe lndelkatan 

yang telpat, se lpelrti belrikult, 

“Kalaul pelcandul itulkan biasanya pelndelkatannyakan kita se lbagai 

telmeln, kalau l suldah delkelt nanti melnaselhatinya le lbih elnak, 

kelbanyakan pelcandu l itul jaulh dari kellularga masku ldnya, elel karna 

mulngkin banyak faktor ya dari masalah atau l dari konflik gitu l ya, 

dari kellularga ju lga kelbanyakan pelcandul itu l kalau l dinaselhati 

kellularga kulrang bisa kelna, kelbanyakan ada pe lrlawanan. Tapi 

delngan telmannya, telman satu l lingkulp itul naselhatnya bisa masulk 

akan didelngarkan ya tidak selratu lspelrseln tapi akan dide lngarkan, 

pelngalaman saya. Ya karna ya kan elel tadi diawal itu lkan kita ju lga 

konselling kellularga jadi kita wawancara ke llu larganya, jadi kita 

tau l intelraski delngan kellularganya itul selpelrti apa, dan ke llularga 

apakah dibanding te lmannya itu l akan le lbih melndelngarkan 

kelmana, lelbih condong kelmana. Misalnya condong ke l telman 

selsama pelcandul atau l mulngkin ya seltelman belrmainlah delngan 

siapa dia delkat gitu l itul lelbih telrbulka biasanya. Karna biasanya 

ada kelcanggulngan kalau l sama orangtu la misalkan, mau l sharing, 

maul celrita bahkan orang yang non-narkoba ju lga kelbanyakan 

canggulng ju lgakan celrita sama orang tu la kan, mau l celrita aja 

kayak jau lh gitu l delngan orangtu la, delngan ayah ibu l gitul. Ya 

mulngkin bawaan manu lsia saya ju lga nggak tau l” (Wawancara 

delngan Konsellor Mas U lli pada tanggal 11 Marelt 2024). 

 

Pelnyalahgulnaan narkoba melrulpakan kasuls yang selmakin hari selmakin 

menlingkat dan tidak bisa dianggap ringan. Se lhingga pelrlu l adanya kelrjasama 

dan kelrja kelras dalam melnangani kasu ls telrselbult. Pondok Re lhabilitasi At-

Taulhid salah satu l pondok pelsantreln yang melmbelrikan layanan relhabilitasi 

ulntu lk para pe lnyalahgulna narkoba. Dalam pondok re lhabilitasi dilaku lkan 

belrbagai u lpaya ulntu lk melnghelntikan kelcandulan dalam diri klie ln. Pelnyalahgu lna 

narkoba melmiliki elmosi yang sangat labil dan dapat be lru lbah kapan saja. Hal 

ini melnjadikan pelngasulh pondok atau l konsellor haruls paham pelndelkatan 

selpelrti apa yang haru ls dilaku lkan telrhadap klieln. Selbab pelnyalahgulna narkoba 

melmiliki kontrol diri yang kulrang, selpelrti kulrangnya melngelksprelsikan elmosi, 

dan bagaimana haru ls melrelspon. Selhingga klieln telrkadang belrtindak selsulai 

delngan elmosi yang mu lncull pada dirinya. Delngan adanya pe lndelkatan awal 

yang telpat dapat me lmicu l telrbulkanya diri klieln delngan lingku lngan barulnya 

yakni di pondok relhabilitasi, selpelrti belrikult, 



83 

 

“Ya kita, istilahnya be lrmain karaktelr aja sih kalau l saya pribadi 

ya, saya sharing de lngan telman-telman saya se lndiri. Kalaul kita 

kan konsellor sayakan u lsianya bellulm sampel 30 itu l. Selhingga jau lh 

lah. Selbagai konsellor pu lnya tu lgas ulntu lk melndampingi orang-

orang yang u lsianya diatasnya itu lkan selbu lah tantangan. Jadi 

kalau l saya ya melndelwasakan diri saya, bagaimana saya bisa 

ulsia dibawah bisa dilade lni, atau l istilahnya dihormati. Itul 

bagaimana caranya ya saya belrmain karakte lr bulkan bulkan 

selcara main-main ya tapi se lcara selriu ls lah. Maksu ldnya selcara 

elelel apa namanya kalau l bahasa inggrisnya itul elel soft grading, 

jadi kita melnampakkan diri kita se lbagai selsu latul gitul, jadi ya kita 

belrmain praktik. Jadi bagaimana kita bisa dihormati. Misal 

delngan anak ya itu l ilmul ulmulm ya mbak ya, je lnelngan orang 

dibawah 20 misalkan, kita bisa le lbih lelmbult, bisa lelbih itu lkan 

ulsia dibawah 20 itulkan masih mulda, masih labil dan selbagainya, 

kita bisa melnganggap melrelka selbagai adik ya.  Te lruls 20an, kalau l 

saya kan masih 20an, masih se lbagai ullmulnya lah. Te lruls di 30an 

kita apa namanya bisa kalau l melmang suldah sangat tu la misalnya 

kita bisa melnganggap melrelka selbagai kakak kita gitul dan 

selbelnarnya yang pelnting kita bisa de lkat, bisa akrab, nah dari 

akrabnya itu l nanti biasanya bisa te lrbulka, toh me lrelka ju lga para 

santri, klieln itu l taul selndiri toh. Maksuldnya kalau l hanya sharing 

delngan selsama telmeln, itu l kulrang maksimal itu l. Karnakan sama 

sama belrmasalah, sama sama pu lnya masalah kadang jadi sama-

sama melngellulh ya. Kellulhan ditambah delngan kellulhan jadinya 

nanti nelgatif selmula. Jadi keltika belrtelmul delngan konsellor kan 

melrelka su ldah tau l kelbultulhannya, bahwa kami disini bu ltulh pelran 

konsellor yakni orang yang dilu lar masalah kami selndiri. Itul ulntu lk 

yang kontelks antar antara konse llor delngan klie ln, pelndamping 

dan santri disini. U lntulk kontelks pelelr coulnsellingnya ya, melmang 

suldah belrjalan sih, karnakan su ldah ada yang se lnior” 

(Wawancara delngan Konse llor Mas Ulli pada tanggal 11 Mare lt 

2024). 

 

Pelndelkatan yang dilaku lkan ulntu lk melningkatkan motivasi pullih di 

Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang yakni delngan bimbingan dan 

konselling sosial. Bimbingan dan konse lling sosial yaitu l prosels bantu lan u lntulk 

melmfasilitasi individul agar mampu l melngelmbangkan pelmahaman dan 

keltelrampilan belrintelraksi sosial atau l hulbulngan insani (hulman relaltionship) 

dan melmelcahkan masalah-masalah sosial yang dialaminya. Dalam hal ini 

melnggulnakan pelelr coulnselling selbagai pelndelkatan (S. Yulsu lf, 2009, p. 55). 

Di dalam kelgiatan yang dilaku lkan di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang mayoritas me lrulpakan kelgiatan yang dilaku lkan belrsama-sama. Hal 

ini melnjadikan individu l ulntulk belrhulbulngan delngan te lman selbaya dan 
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lingkulngan u lntu lk dapat belrintelkasi dan belradaptasi. Di Pondok Re lhabilitasi ini 

intelraksi yang te lrjadi jaulh lelbih intelns delngan telman selbaya dibandingkan 

delngan intelraksi delngan kellularga. Selhingga delngan adanya ke lgiatan pelelr 

coulnselling selbagai salah satu l pelndelkatan yang dilaku lkan mampu l melmbelrikan 

dampak yang cu lkulp signifikan (Hijrah elko pu ltro, 2018, pp. 90–91). Selpelrti 

hasil wawancara se lbagai belrikult,  

“Kalaul santri yang melmbelri motivasi yang uldah lama disini, 

yang uldah melngikulti programnya disini se lpelrti apa, akhirnya 

keltika keltelmul santri yang barul itul melmbelri motivasi julga apa 

yang dia du llul uldah dibe lri motivasi” (Wawancara de lngan 

Konsellor Mas Fachri pada tanggal 28 Me li 2024). 

 

Pelelr coulselling (konselling selbaya) adalah salah tau l program 

bimbingan dan bantu lan yang dilaku lkan olelh telnaga non-profelsional dalam 

melmbantu l melnyellelsaikan pelrmasalahan konselli. Telnaga non-profelsional 

dalam hal ini dilaku lkan olelh santri te lrhadap santri lainnya yang masih 

didampingi delngan konsellor ahli. Se llain itu l konsellor selbaya dapat me lnjadi 

informan yang akan me lmbelrikan informasi kelpada konse llor ahli me lngelnai 

santri yang me lmelrlulkan layanan bantu lan bimbingan konse lling lelbih lanju lt, 

selpelrti belrikult, 

“Matelrinya random, te lrgantulng. Kan kita se lbagai konsellor 

telrapi itulkan tau lkan, pu lnya bahan belrcandaan atau l pelmbicaran, 

kulis. Dari belrcandaan, masalah apa nanti jadi bahan, missal ada 

masalah dari telman-telman. Jadi diantara telman-telmannya ju lga 

ada yang seldang pu lnya masalah. Kan disinikan mix yak, u lmulr 

20, 30, 40. Paling mu lda ulntu lk selkarang itu l 16, tapi tahuln ini ya 

17, telruls 20an gitul. Kalau l formal itul haru ls ada pelngasulh ya, 

haruls diforulm diatas gitu l ya ada pelngasu lh ngisi. Sellelbihnya 

nongkrong itu lkan lelbih kel pelelr coulnselling itu l kalau l barelng-

barelng. Telrulskan kalau l diskulsi non-formal kan ku lrang bisa 

telrmasulk dalam pelelr cou lnselling. Pelelr cou lnselling ju lga bisa 

dilakulkan didalam kamar, tapi ulntu lk di dalam kamar kita nggak 

bisa di elkspoulsel” (Wawancara de lngan Konsellor Mas Ulli pada 

tanggal 11 Marelt 2024).  

 

Di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid dalam prosels relhabilitasi 

melnelrapkan adanya relward dan pulnishmelnt. Ditinjaul mellaluli pelndidikan 

islam relward (hadiah) diselbult delngan istilah “tsawab” dan pulnishmelnt 

(hulkulman) dise lbult “iqob”. Relward dibelrikan bagi orang be lriman dan 
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pulnishmelnt ataul iqob ditu lnju lkkan bagi orang yang tidak me lmatulhi pelrintah 

dan mellanggar pelrintah Allah SWT. Be lgitul di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

dalam me lnjalankan prosels pelmu llihan, pelnelrapan relward dan pulnishmelnt 

melmotivasi klieln, selpelrti keltika klieln mellakulkan kelsalahan dibelrikan 

hulkulman selbagai ganjaran u lntu lk pelrbulatannya. Delngan adanya pulnishmelnt 

diharapkan klieln akan telrmotivasi ulntu lk tidak mellakulkan kelsalahan lagi. Disisi 

lain keltika klieln mellakulkan selsulatu l delngan baik maka relward wajib ditelrapkan 

julga, hal ini akan me lmicu l melningkatnya kelpelrcayaan diri klie ln dan klieln akan 

melrasa di aprelsiasi (Mulhajir & Sirelgar, 2022, pp. 775–776).  

Pelnelrapan relward dan pu lnishmelnt di Pondok relhabilitasi At-Taulhid 

dilakulkan selsulai delngan kondisi lingku lngan dan tidak te lrlalu l belrpeldoman 

delngan SOP, selbab relward dan pulnishmelnt yang dibelrikan melngiku lsi keladaan 

dan belrsifat flelksibell. Hal ini belrtuljulan ulntu lk melningkatkan motivasi santri 

ulntu lk selmangat dan mau l dalam melngiku lti kelgiatan-kelgiatan yang diadakan 

olelh pondok. Delngan selringnya melngiku lti kelgiatan diharapkan adanya 

motivasi ulntu lk pullih telruls melningkat, selpelrti belrikult, 

“Kalaul pulnishmelnt sih kita ada di SOP Culma pelnelrapannya kan 

nggak yang kita maksimalkan karna ada tolelransi ya, kalau l dikit-

dikit pulnishmelnt nanti moodnya je llelk, moodnya ne lgatif gitul. 

Karna disinikan mbaknya bisa se ldikit melngamatikan kalau l disni 

dijaga keltat gitul. Jadi kita lelbih kel asas individu lnya ada motivasi 

ulntu lk belrulbah selcara individu l, jadi kita tidak te lrlalul condong ke l 

pada SOP, karna di SOP kan ada pulnishmelnt dan lain 

selbagainya. Ya mu lngkin motivasinya itu l lelbih kelpada, karna 

disini itul aksels jajan. Bisa jajan, jadi di At-Taulhid itul dibolelhkan 

ulntu lk rokok, telruls apa namanya elelel rokok, te lruls kopi, kan kalau l 

ditelmpat lain kan ada yang nggak dipe lrbolelhkan konsu lmsi 

nikotin kafelin, glu lkosa itu l apa gulla yaa, gu lla ju lga dibatasi 

gitulloh, disini kita bole lkan asalakan koope lratif maul ikult 

kelgiatan, jadi kalau l yang nggak maul ikult kelgiatan ya nggak bisa 

ngelrokok, nggak bisa ngopi. Se ldangkan telmeln yang lain pada 

ngelrokok, pada ngopi kan jadi nggak e lnak.  Jadi akhirnya 

telrmotivasi, itulkan selcara seldelhananya selpelrti itu l. Jadi dia sulkai 

kita ambil yang se lpelti momong anak-anak selpelrti itu l. Kalaul 

nggak nulrult nggak kita kasih kelinginannya, itu l solulsi yang paling 

seldelrhana, paling mu ldah. Kalau l yang lelbih belrat lagikan pasti 

ada konselling lelbih melndalam dan lain se lbagainya. Tapi kalau l 

saya sih lelbih kel prelfelr yang itu l sih, pelmultulsan aksels aja, karna 

itul lelbih bisa ditelrapkan, lelbih ampulh. Kalau l ada yang parah 

bangelt ya kita isolasi aja. Isolasi itu l julga telrmasulk 
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melnghilangkan hak-haknya, maksu ldnya bu lkan melnghilangkan 

haknya, akselsnya kalau l hakkan, ya hak sama aja sih ya, tapi 

kalau l kelwajiban tidak dipe lnulhi haknya tidak dikasih. Itu lkan 

aksels ulntu lk bisa main-main kelsana kelmari, kalau l disinikan rada 

belbas nih, bisa kel pondok silahkan, mau l ngaji selndiri diatas ataul 

yang dibalakang ada telnis melja, ataul maul main bola dilapangan 

dihalaman itulkan belbas, nah istilahnya kita hulkulm kalau l yang 

belnelr-belnelr su lsah diatu lr kita selndirikan kita isolasi, biar kapok 

gitul” (Wawancara delngan Konsellor Mas U lli pada tanggal 11 

Marelt 2024). 

 

Pelmbelrian relward dan pulnishmelnt yang dilaku lkan di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid diselsuliakan delngan kondisi yang ada dilapangan. Jika 

santri me llakulkan kelsalahan yang fatal maka akan diisolasi ole lh 

konsellor/pelndamping. Hal ini dibelrikan agar adanya kelsadaran dari diri santri 

ulntu lk tidak me llakulkan kelsalahan ataul mellanggar atu lran yang te llah diselpakati, 

selpelrti belrikult,  

“Ya telrgantulng belratnya apa namanya pe llanggaranya, kalaul 

pellanggarannya belrat ya kita isolasi te lruls kita kasih hu lkulman 

hafalan gitul misalnya, dzikir bacaan dzikir atau l hafalan su lrat 

gitul misalnya selpelrti ini. Jadi siste lmnya seltoran, kalau l suldah 

hafal ya baru l sellelsai hu lkulmannya.  Itulkan lelbih belrmanfaat, 

daripada diisolasi te lruls melnelruls malah jadi stre lss iyakan, kita 

diisolasi sambil hafalan ju lga kita konselling, jadi niatnya gini. 

Kadang tulh orang lulpa suldah masulk sini lulpa tuljulannya, telrlelna 

delngan telmeln-telmelnnya dan selmula candaan candaan te lrlelna, 

telrlelna delngan malasnya se lndiri ju lga, melmang kelbanykan 

selpelrti itu l haruls diingatkan dan me lskipu ln melrelka, kelbanyakan 

kan pelcandul itul sulka ngambelk, ngambelkan melskipuln ulsia belrapa 

bawaan itul tadi tapi ya nggak masalah ngambe lk tu lh sampel tulh, 

nelsul, multulngan. Jadi kalau l kayak gitu l tadikan jadi konflik, kita 

kan pelngelnnya selbagai konsellor itu l moodnya elnak kalau l ada 

yang ngambelk itu l tadi jadi aah male ls ikult kelgiatan nggak elnak, 

Culma kan tu lgas kita u lntulk melngingatkan tu lju lannya apa, nah itul 

kan telman telman satu l lingkulp yak jadi kalau l ada satu l yang malels 

melmpelngarulhi, jadi misal dikamar be lbelrapa orang, nanti 

dibangu lnin sulsah, diajak kelgiatan su lsah, yang satu l uldah rajin 

nih ah telmeln yang satu lnya nggak ikult, nggak u lsah ikult, nggak 

ulsah ikult selkalian ah. Nah ke lndalanya disitu l, kelndalanya jadi 

telman, pelelr ya pelelr itulkan saling melmpelngarulhi, dari 

pelmbicaraan topik pelmbicaraan itu lkan melmpelngarulhi, orang 

yang selbellulmnya nggak pu lnya intelrels telrhadap su latu l topik jadi 

ikult telrintelrels julga pu lnya keltelrtarikan, jadi ya saling 

melmpelngarulhi, saling tarik-melnarik saling dorong-

melndoronglah, tapi ya me lmang ada belbelrapa orang ya  yang 
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baguls yang istilahnya dalam tanda kultip inde lpelndelnt ya, tidak 

belgitul telrpelngarulh delngan mood orang lain itu l belnelr-belnelr 

suldah telrtanam dihatinya dia ingin be lrulbah, itu l biasanya yang 

sulka ngasih motivasi” (Wawancara delngan Konse llor Mas Ulli 

pada tanggal 11 Marelt 2024). 

 

Dalam prosels ataul kelgiatan yang ada di Pondok Re lhabilitasi At-

Taulhid Selmarang biasanya didampingi ole lh konsellor/pelndamping. Keltika 

konsellor me lmiliki kelsullitan dalam me lnangani santri konse llor akan konsu lltasi 

delngan pelngasu lh telrkait cara me lnyikapi santri. Melskipu ln pelngasulh melmiliki 

kelsibu lkan selhingga tidak sellalul bisa ulntu lk ikult selrta dalam me lndampingi. 

Disisi lain pelngasulh akan teltap melmantaul jalannya prosels pelmullihan di 

pondok relhabilitasi selpelrti belrikult, 

“Biasanya nggak sih, jadi biasaanya pe lngasulh biasanya 

melmbelrikan saran ke lpada konsellor, keltika konse llor tidak bisa 

melnanggapi klieln yang se lpelrti ini selpelrti ini. Kadangkan 

konsellor tanya yang le lbih tau l maksuldanya. Klie ln masih tanya 

selpelrti ini paling ngasih tau l kel konsellor ulntu lk spelrti ini. Culma 

bisa apa selkeltika santrinya tidak pu las apa yang dikatakan 

konsellor bisa langsu lng kel pelngasulh, intinya belrawal dari 

konsellor dullul. Tahap akhirnya gitu l” (Wawancara delngan 

Pelngasulh Pondok Pelsantreln At-Taulhid Selmarang 24 Me li 2024). 
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BAB IV  

ANALISIS MOTIVASI PULIH PENYALAHGUNA NARKOBA DI 

PONDOK REHABILITASI AT-TAUHID SEMARANG DAN UPAYA 

MENUMBUHKAN MOTIVASI 

A. Analisis Motivasi Pulih Penyalahguna Narkoba Melalui Peer Counseling 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah dipaparkan pada bab 

selbellulmnya,dapat dike ltahuli bahwa kondisi motivasi pe lnyalahgulna/santri di 

Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang pada awalnya su ldah baik namu ln 

seliring belrjalannya waktu l motivasi ulntu lk pullih kelrap kali naik tu lruln. Saat 

santri ingat tu ljulan awal masu lk kel Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

agar bisa pu llih dari narkoba maka santri akan se lmangat dalam me lngikulti 

kelgiatan yang tellah dijadwalkan olelh pelngasulh pondok. Belrdasarkan hasil dari 

wawancara 1 pe lngasu lh pondok, 2 konse llor, dan 2 santri de lngan relntang ulsia 

25-45 tahu ln dan obselrvasi, dike ltahuli motivasi pu llih santri pe lnyalahgu lna 

narkoba di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang sangat belragam.  

Pellaksanaan layanan yang be lgitul belragam haru ls dijalani olelh 

pelnyalahgulna narkoba akibat pe lnggulnaan narkoba. Adanya kelmulgkinan 

melngalami masalah psikologis, se lpelrti strelss, delpelrelsi, keljelnulhan, dan 

kelcelmasan dalam prosels relhabilitasi, maka dapat dikatakan bahwa me lnjalani 

prosels relhabilitasi tidaklah mu ldah dan elfelktivitasnya sangat te lrgantu lng delngan 

diri klieln dalam prosels relhabilitasi dalam me lngatasi belrbagai pelrsoalan (Malik 

& Syafiq, 2019, p. 2). Dikeltahuli bahwa narasu lmbelr me lnggulnakan narkoba 

karelna belbelrapa faktor yaitu l karelna adanya pelngarulh lingku lngan lalul selbagai 

pellarian karelna mandapat telkanan dikelhidu lpannya dan rasa ingin tau l. Dampak 

dari pelnggu lnaan narkoba yang dirasakan narasu lmbelr belrmacam-macam mu llai 

dari dampak fisik, elmosi, pelrilaku l, selrta hulbulngan sosial.  

Dampak selcara fisik narasu lmbelr melngalami ganggu lan pelncelrnaan, 

dan me lrasa melmiliki elnelrgi yang belrlelbihan. Dampak se lcara elmosi 

narasulmbelr melngakul melmiliki elmosi yang mu ldah melleldak-leldak, mu ldah 

marah, mu ldah telrsinggulng, dan kelmuldian melrasa telnang dan santai. Kelmuldian 

dampak te lrhadap pelrilakul yaitul narasulmbelr lelbih banyak be lraktivitas, dan 

ulntu lk dampak sosial narasu lmbelr lelbih telrtultulp bahkan me lnghindari kontak 
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sosial. Se lmula dampak telrselbult telrjadi karelna narkoba me lmpelngarulhi sistelm 

saraf dan organ tu lbulh selhingga melmpelngarulhi kondisi fisik, e lmosi, pola 

pikiran, dan hu lbulngan sosial.  

Santri yang se ldang dalam tahap awal me lnjalani prosels relhabilitasi 

akan me lrasa kelsullitan dalam belradaptasi, selhingga celndelrulng melnultulp diri, 

melnyangkal, dan tidak nyaman.  Hal ini dikare lnakan belbelrapa hal yaitu l tidak 

ada niat u lntu lk melngulbah pelrilaku l dan bellulm mampul melnyelsulikan diri delngan 

lingkulngan yang ada di pondok re lhabilitasi. Seljalan delngan hasil wawancara 

delngan santri bahwa awalnya santri akan me lrasa bingu lng selrta gellisah keltika 

masa awal di pondok. Namu ln seltellah melngiku lti kelgiatan delngan santri yang 

lain santri su ldah mu llai melrasa nyaman, me lskipu ln pada awalnya u lntulk 

melmullai intelraksi masih telrasa su llit.  

Selbagaimana dijellaskan dalam te lori transtheloreltichal bahwa dalam 

prosels pelrulbahan diri selselorang akan me llalu li tahap prelkontelmplasi. Melnulrult 

Prochaska dan Norcross tahap te lrselbult melrulpakan tahap individu l bellulm 

melmiliki niat ulntu lk belrulbah dan tidak me lnyadari masalah me lrelka selhingga 

relaksi yang mu lncull adalah melrelmelhkan, melnultulp diri, melnyangkal, dan tidak 

nyaman, hal itul telrmasulk relaksi pelnolakan telhadap kelgiatan dan atu lran yang 

melncoba melngulbah diri pelnyalahgulna narkoba yang dipelrkulat delngan pikiran 

bahwa dirinya tidak belrmasalah. Pelrilakul melnyangkal, me lnultulp diri, dan tidak 

nyaman bisa diakibatkan ole lh ku lrangnya kelmampulan me lnyelsulaikan diri 

selhingga adanya pelnyelsulian diri yang bulrulk ditandai ole lh kelstabilan melntal 

dan eltika yang ku lrang baik (Malik & Syafiq, 2019, pp. 5–6).  

Pelngalaman pelnyelsulaian diri para narasu lmbelr se liring belrjalannya 

waktu l su ldah mu llai dapat u lntu lk belradapatsi. Narasu lmbelr melnyadari bahwa 

pelnyelsulain diri itu l pelnting, delngan adanya pelnyelsulain diri narasu lmbelr bellajar 

melnghargai, melnelrima prosels relhabilitasi, me lngiku lti atu lran, yang melnjadikan 

hal telrselbult mampul melngakibatkan santri me lnyadari kelsalahan, melrasa 

telnang, dan be lrsyulkulr. Dalam me lnjalani prosels relhabilitasi te lntu l tidak akan 

telruls belrjalan mu lluls, pasti akan ada yang namanya konflik. Ada be lbelrapa 

pelngalaman ku lrang melnyelnangkan yang dirasakan ole lh narasu lmbelr saat 

seldang me lnjalani prosels relhabilitasi antara lain konflik de lngan selsama telman 
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relhabilitasi, ke ljelnulhan, pelrilakul kulrang melnyelnangkan dari se lsama telman 

yang ada di pondok relhabilitasi.  

Di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid melmiliki banyak ke lgiatan yang 

suldah dijadwalkan u lntu lk prosels pelmullihan santri. Saat me llakulkan kelgiatan 

santri akan bellajar ulntu lk belrintelkasi delngan santri yang lain. Hal ini belrtuljulan 

ulntu lk me lnulmbu lhkan atau l melnjaga pikiran positif yang ada dalam diri santri. 

Pelnelntu lan program atau l kelgiatan melrulpakan tahap-tahap dalam 

melnyellelsaikan rangkaian kelgiatan yang belrisi langkah-langkah yang akan 

dikelrjakan u lntu lk melncapai tu ljulan dan me lrulpakan u lnsulr pelnting yang haruls 

ada delmi te lrcapainya kelgiatan. Adapuln program atau l kelgiatan melmiliki 

belbelrapa aspelk, antara lain: 

1. Adanya tu ljulan yang ingin dicapai. 

2. Adanya kelbijaksanaan yang diambil dalam me lncapai tu ljulan itul. 

3. Adanya atu lran yang haruls dipelgang dan proseldulr yang haruls dilaluli. 

4. Adanya pelrkiraan anggaran yang dibu ltulhkan. 

5. Adanya stratelgi dalam pellaksanaan (Manila GK, 1996, p. 42). 

Pelnelntu lan program pelmu llihan di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

dilihat dari aspe lk kelbultulhan klieln. Di dalam prose ls relhabilitasi ju lga 

melmpelrhatikan kelbultulhan dasar santri selpelrti kelbultulhan spiritu lal. Dr. Howard 

Cinelbelll (Hawari, 2000, p. 492) melngelmulkakan, spiritu lalitas melrulpakan 

kelbultulhan dasar manu lsia, bulkan hanya bagi manu lsia yang belragama teltapi 

julga bagi me lrelka yang selkullelr. Kelmuldian ada 10 kelbultu lhan dasar spiritu lal 

manulsia antara lain: 

a. Kelbu ltulhan akan kelpelrcayaan dasar atau l basic tru lst, yang haruls diu llang 

selcara te lruls-melnelruls ulntu lk melmbangkitkan kelsadaran bahwa hidu lp 

melru lpakan ibadah. Selgala yang te lrjadi dalam ke lhidu lpan selpelrti 

kelsu lsahan, kelseldihan ataul kelhilangan adalah cobaan ke limanan. 

b. Kelbu ltulhan akan makna hidu lp yaitu l adanya tu ljulan hidu lp dalam 

melmbanguln hulbulngan yang sellaras selrasi, selimbang delngan tu lhannya 

selcara velrtikal, delngan selsama selcara horizontal, selrta alam selkitarnya. 

c. Kelbu ltulhan akan komitme ln pribadatan dan hu lbulngannya dalam hidu lp 

kelselharian. Pelngalaman agama he lndaknya intelgratif antara ritu lal dan 
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pelngalaman dalam ke lhidulpan selhari-hari. Bu lkan hanya me llaksanakan 

ibadah selcara ritu lal teltapi julga haruls melnjalankan norma, moral, se lrta 

eltika yang tidak be lrsulmbelr dari agama namu ln pelrlu l dalam kelhidu lpan 

belrmasyarakat. 

d. Kelbu ltulhan akan pelngisian kelimanan delngan se llalul selcara telratu lr 

melngadakan hu lbulngan delngan tu lhan delngan tu ljulan melngulatkan 

kelimanan dan takwa dalam diri. 

e. Kelbu ltulhan akan belbas dari rasa be lrsalah dan belrdosa. Rasa be lrsalah dan 

belrdosa melrulpakan belban melntal bagi individu l. 

f. Kelbu ltulhan akan pelnelrimaan diri dan harga diri yaitu l dalam seltiap individul 

ingin ditelrima dan dihargai olelh lingkulngannya. 

g. Kelbu ltulhan akan rasa aman, te lrjamin, dan kelsellamatan te lrhadap harapan 

masa delpan. Bagi orang belriman hidu lp ada du la tahap yakni ke lhidu lpan di 

dulnia selbagai kelhidu lpan jangka pelndelk, dan kelhidu lpan di akhirat selbagai 

kelhidu lpan jangka panjang. 

h. Kelbu ltulhan akan telrcapainya delrajat dan martabat yang se lmakin tinggi 

selbagai pribadi yang u ltulh (intelgrateld pelrsonality). selselorang yang 

belriman akan se lnantiasa me lndelkatkan diri kelpada Allah SWT se lhingga 

diharapkan delrajat dan martabatnya dimasa se lsama manu lsia akan lelbih 

tinggi. 

i. Kelbu ltulhan akan telrpelliharanya inte lraksi delngan alam dan se lsamanya. 

Seltiap orang me lmbu ltulhkan belrintelraski delngan orang lain dan de lngan 

lingku lngan ulntu lk melnjaga kelselimbangan, kellelstarian dan kelamanan.  

j. Kelbu ltulhan akan kelhidulapan belrmasyarakat yang syarat nilai-nilai 

relligiou ls selpelrti komu lnitas kelagamaan melrulpakan salah satu l kelbultulhan 

sadar ulntu lk kelhidu lpan individu l (Hidayanti, 2013, pp. 369–371).  

Seltellah mellaluli prosels screlelning dan di lakulkannya aselssmeln selbagai 

proseldulr u lntu lk mellihat latar be llakang klieln pelnyalahgulnaan narkoba. 

Kelmuldian ditelntu lkan program pelmullihan yang selsulai, selbab klieln delngan 

masalah telrtelntu l mulngkin culkulp delngan mellakulkan program pelmullihan tanpa 

adanya relhabilitasi meldis, namu ln belrbelda delngan pelnyalahgulna narkoba 

delngan masalah ganggu lan melntal haruls ditangani ahli meldis yang belrtuljulan 
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klieln me lncapai kelpullihan yang se lsulai. Kelmuldian adanya anggaran iu lran 

pelrbullan u lntu lk pellaksanaan program pe lmullihan u lntulk me lmelnulhi kelbultulhan 

klieln selbab di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang tidak ada anggaran 

dari pelmelrintah. 

Salah satu l kelgiatan yang dilaku lkan di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang yaitu l konselling. Dalam prosels konselling santri dipelrbolelhkan ulntulk 

melncelritakan apa yang me lmang ingin dicelritakan. Santri akan be lrbagi celrita 

dan pelrasaan delngan selsama santri yang se ldang mellakulkan relhabilitasi yang 

lain. Pada awalnya santri akan me lrasa ku lrang nyaman u lntu lk melncelritakan 

pelrmasalahannya atau l keladaan dirinya, namu ln seltellah akrab antara satu l sama 

lain maka santri akan saling te lrbulka dan mu ldah ulntu lk belrbagi celrita. Santri 

melngulngkapkan bahwa se ltellah telrbulka kelpada santri selsama relhabilitasi, para 

santri melrasa melndapatkan dulkulngan dan solu lsi dari pelrmasalahannya.  

Gambaran pelngalaman me lnjalani konselling mampu l melndorong 

adanya konselp disclodulrel ataul keltelrbulkaan diri, bahwa selselorang akan telrbulka 

jika individu l melrasa nyaman atau l sulka kelpada lawan bicaranya dan 

keltelrbulkaan diri me lmbelrikan dampak positif se lpelrti me lngulrangi strelss, 

melndapatkan infromasi yang be lrgulna, dan dapat me lmbu lat individul 

melnelmu lkan solu lsi pelrmasalahannya. Seltiap manulsia pasti me lmiliki dan 

melndapatkan motivasi baik dari dirinya mau lpuln lu lar dirinya. Pe lnyalahgulna 

narkoba pasti me lmiliki motivasi u lntu lk pullih, motivasi pe lmullihan 

pelnyalahgulna narkoba yakni melru lpakan dorongan ulntu lk melmultulskan belrhelnti 

melnggulnakan narkoba yang mu lcull dari diri individu l, kellularga maulpuln 

lingkulngan. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan delngan narasu lmbelr 

yaitul narasu lmbelr/santri melndapatkan motivasi u lntu lk pullih dari narkoba atas 

dulkulngan dari ke llularga dan lingku lngan relhabilitasi. Namu ln yang melmiliki 

pelran belsar yaitu l adanya motivasi yang ditu llarkan olelh selsama santri yang 

selmangat u lntu lk selgelra pullih dari narkoba. Hal telrselbult melndorong santri yang 

lain ulntu lk selmangat dalam prosels relhabilitasi agar sama-sama celpat melncapai 

kelpullihan. Se lhingga dalam hal ini sangat pe lnting u lntu lk me lncari telman yang 

sama-sama mau l belrulsaha u lntu lk pullih dari narkoba, se lbab jika tidak ada 
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motivasi dari diri si pe lnyalahgulna maka dorongan dari lu lar tidak akan be lrarti. 

Dalam hal ini, me lnulrult Najati dalam shale lh (2004: 183) motivasi me lmiliki 

tigas aspelk yaitul: 

1) Melnggelrakkan, bahwa motivasi me lnimbullkan kelku latan pada individu l 

ulntu lk melndorong individul belrtindak delngan cara telrtelntu l. Sulatu l dorongan 

yang me lnyelbabkan individu l mellakulkan su latu l tingkah laku l selsulai delngan 

tuljulan yang diharapkan. Klie ln yang melnjalani relhabilitasi di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid haruls melnjalani screlelning, asse lssmelnt, dan 

mellakulkan pelrelncanaan telrapi u lntu lk mellakulkan relhabilitasi ke ldelpannya. 

Sellain melnyulsuln relncana telrapi ju lga mellakulkan langkah-langkah pelnting 

selpelrti stelp of changel (ulntu lk mellihat pelrulbahan pelrilakul klieln), selbab 

telrkadang individu l belrada di belrbagai fasel. Fasel pelrtama, yaitu l fasel pra 

kontelnparasi yaitu l kondisi individul melnyangka bahwa narkoba masih 

bellu lm ada su latu l masalah yang te lrjadi dalam dirinya. Keldula, fase l 

kontelnplasi yaitu l individul su ldah paham akan kondisi dirinya me lngelnai 

bahayanya narkoba u lntu lk dirinya. Keltiga, fasel aksi yaitu l individu l mullai 

melrancang u lntu lk kelhidu lpan sellanjultnya yang lelbih baik keldelpannya, yang 

telrakhir maintelnancel yaitu l mulli bisa melnelntu lkan individu l pullih ataul 

tidaknya. Delngan delmikian dalam me lmbelrikan motivasi dapat dilihat 

telrlelbih dahullul kondisi individul seldang belrada di fase l yang mana, 

kelmu ldian barul bisa melngambil langkah se llanju ltnya ulntu lk prosels 

pelmu llihan dari pelnyalahgu lnaan narkoba.  

2) Melngarahkan, yaitu l melnyeldiakan su latu l orielntasi tu ljulan tingkah laku l yang 

diarahkan pada se lsulatu l. Sulatu l pelrulbahan individu l melmelrlulkan su latul 

arahan u lntu lk melncapai selsu latu l baik dari dirinya mau lpauln dari lu lar 

dirinya. Prosels relhabilitasi yang dijalankan ole lh pelnyalahgulna narkoba 

melnjadikan pelnyalahgulna lelbih telrarah ataul pullih, bisa dilihat dari 

pelru lbahan-pelrulbahan sikap dan tindakan me lrelka selhari-hari. Pelrulbahan-

pelru lbahan telrselbult dapat dilihat dari pelrilakul individu l seltiap harinya, 

selpelrti cara belrbicara, lelbih disiplin, cara me lnghargai orang lain, se lrta 

tingkat kelimanan yang me lningkat.  Delngan delmikian pelnyalahgulna 

narkoba bisa dikatakan le lbih telratu lr pribadinya dapat dilihat dari se lbellulm 
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dan selsuldah relhabilitasi. Selbellulm direlhabilitasi sikap dan pe lrilakul selhari-

hari tidak dapat te lrkontrol te ltapi seltellah ataul seldang relhabilitasi 

pelnyalahgulna telrselbult tellah mampu l melngontrol selgala sikap dan pelrilakul 

dirinya. 

3) Melnopang, belrarti motivasi ini digulnakan ulntu lk melnjaga dan me lnopang 

tingkah laku l lingkulngan selkitar yang haru ls melngulatkan intelnsitas dan 

arahan dan dorongan ke lkulatan individu l. Sellain dorongan dalam diri 

individul ulntu lk belrtindak dalam me llakulkan selsulatu l, lingkulngan sangat 

dibu ltulhkan ulntu lk melnjaga keladaan su lpaya individu l bisa melncapai selsulatu l 

yang diinginkan. Konsellor di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

melngelmulkakan bahwa yang melndulkulng ulntu lk pullih yang melmiliki pelran 

adalah kellularga dan telman yang seldang sama-sama me lnjalani prosels 

relhabilitasi. Namu ln dalam hal ini yang melmiliki intelnsitas inte lraksi lelbih 

banyak yaitu l antar selsama pelnyalahgulna narkoba yang se ldang melnjalani 

pelnyalahgulna narkoba. Dalam prosels relhabilitasi tidak hanya me llibatkan 

konsellor saja, pasti dalam prose lsnya akan mellibatkan pihak lain selpelrti 

individul lain yang seldang menjalani prosels relhabilitasi.  De lngan adanya 

dulku lngan dari selsama telman akan me lnjadikan pelnyalahgulna narkoba 

melmiliki motivasi be lsar ulntu lk pullih. Delngan delmikian dalam me lnjalani 

prosels relhabilitasi selorang klieln sangat melmbu ltulhkan yang du lkulngan ataul 

dorongan dari belrbagai pihak, salah satu lnya telman selsama pelnyalahgulna 

narkoba.  

Du lkulngan yang dibelrikan ole lh individu l di lingku lngan yang sama 

melrulpakan motivasi te lrbelsar bagi pelnyalahgulna u lntu lk me lnjalani prosels 

pelmullihan narkoba. Du lkulngan telman selbaya dalam pelnellitian ini yaitu l belrulpa 

dulkulngan dari te lman yang sama-sama seldang melnjalani prosels relhabilitasi. 

Hasil analisis yang tellah dilaku lkan melnulnjulkkan telrdapat hu lbulngan yang 

positif antara du lkulngan telman selbaya delngan motivasi pullih klieln. Hal ini 

seljalan delngan hasil pelnellitian dari (Noviarini A. N, Pulrwani Delwi M, 2013, 

p. 65) yang melnyimpullkan bahwa ada hulbulngan yang sellaras antara du lkulngan 

sosial delngan kulalitas hidu lp pada pelnyalahgu lna narkoba yang se ldang 
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melnjalani relhabilitasi. Dulkulngan telman selbaya telrmasulk bagian dari du lkulngan 

sosial.  

Pelelr coulnselling selbagai pelndelkatan yang digu lnakan ulntu lk 

melningkatkan motivasi pu llih pada diri santri dapat dikatakan e lfelktif. Delngan 

adanya pelndelkatan telrselbult akan me lndorong santri lelbih selmangat dalam 

melncapai kelpullihan diri me lrelka. Dalam hal te lrselbult dibu lktikan dari hasil 

pelngamatan pelnelliti, dimana klieln melmiliki selmangat dalam melnjalani prosels 

relhabilitasi de lngan mellihat telman yang su ldah ulp stagel kel tahap sellanjultnya. 

Selhingga hal ini me lnjadikan klieln ataul santri lain melnjadi te lrpacul ulntu lk 

melngeljar stagel. Sellain itu l, dalam prosels relhabilitasi klie ln yang barul masulk 

akan me lndapatkan telman pelndamping atau l bulddy sellama prosels relhabilitasi 

ulntu lk me lmbelrikan ilmu l-ilmul dasar dalam me lnjalani prosels relhabilitasi yang 

nantinya akan dijalani ole lh klieln (Yanti & Ghozali, 2019, pp. 83–83).  

Belrdasarkan pelnjellasan konsellor melngelnai jalannya pelelr coulnselling 

di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang bahwa pelelr coulnselling bisa 

dilakulkan selcara flelksibell, selpelrti dilaku lkan waktu l ada acara nongkrong 

delngan santri yang lainnya. Para santri biasanya me llakulkan disku lsi non-formal 

ulntu lk saling be lrbagi celrita dan pelngalaman. Sellain dilaku lkan waktul 

nongkrong pelelr coulnselling di Pondok relhablitasi At-Tau lhid Selmarang ju lga 

dapat dilaku lkan didalam kamar. Me lngingat satu l kamar dapat dite lmpati antara 

4-6 santri. Se lhingga keltika di dalam kamar santri dapat saling sharel dan 

melmbelrikan du lkulngan satu l sama lain. Hal telrselbult melmbu lktikan bahwa santri 

bulkan saja bisa selbagai telman bellajar, teltapi ju lga dapat melnjadi sosok kellularga 

pelngganti dan rolel modell ulntu lk klieln lainnya. Selhingga akan me lmicul klieln 

ulntu lk telru ls bellajar dan melmahami selmula informasi telrselbult. Dari du lkulngan 

telman selbaya telrselbult mampu l melmulncullkan bahkan melningkatkan motivasi 

pullih klieln.  

Pelnyalahgulna narkoba yang se ldang melnjalani relhabilitasi biasaanya 

tidak muldah ulntu lk melmbu lka diri delngan individu l barul. Selhingga delngan 

adanya te lman selbaya yang sama-sama pelrnah melmiliki kelsamaan masalah dan 

pelngalaman akan me lmuldahkan intraksi antara satu l sama lain. Sama halnya di 

Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang biasanya pelnyalahgu lna narkoba 
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dalam pelndelkatan yaitu l melmposisikan diri selbagai telman telrlelbih dahullul. Jika 

suldah delkat dan melmiliki hu lbulngan yang baik, naselhat yang ingin disampikan 

akan lelbih telrasa dan mu ldah ditelrima. Pelnyalahgu lna narkoba ke ltika su ldah 

pelrcaya delngan telman satu l lingkulp, biasanya naselhat yang dibe lrikan akan 

masulk dan didelngarkan melskipu ln tidak selratu ls pelrseln.  

Motivasi pu llih melrulpakan faktor yang me lndorong individu l ulntulk 

belrtindak delngan cara telrtelntu l u lntu lk melmpelrolelh kelpullihan. Motivasi pu llih 

dapat dipe lrolelh karelna adanya rangsangan-rangsangan dari lu lar diri individu l. 

Melnulrult Pu lrwanto  ada du la faktor yang me lmpelngarulhi motivasi (Pulrwaanto, 

2006, p. 65), yaitul: 

a. Faktor intrinsik 

Fakor intrinsik melrulpakan faktor yang be lrpelngarulh dari dalam diri 

individul. Dalam hal ini belrarti tidak adanya pe lngarulh dari lu lar diri 

individul, selhingga tingkah laku l selselorang selpelnulhnya atas kelhelndak diri 

selndiri tanpa adanya dorongan dari lu lar. Dalam hal ini santri yang se ldang 

melnjalani prosels relhabilitasi di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang 

pada awalnya me lmiliki tingkat motivasi pu llih yang cu lkulp relndah. Hal ini 

dikarelnakan kulrangnya kelpelrcayaan diri waktu l selbellu lm melnelmulkan jalan 

kellular u lntu lk kellular dari pelnyalahgulnaan narkoba. Namu ln seltellah masulk 

kel dalam Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang mu llai mu lncull adanya 

kelpelrcayaan diri di dalam dirinya, dan me lmiliki tu ljulan u lntu lk bisa pullih. 

Faktor intrinsik dalam diri santri dapat muncul ketika mendapatkan 

rangsanga-rangsangan yang di dapat oleh santri. Seperti kegiatan yang ada 

dipondok rehabilitasi mampu menumbuhkan adanya faktor intrinsik dalam 

diri santri. Kegiatan keagamaan dan manakib akan menumbuhkan kesdaran 

jika menggunakan narkoba merupakan hal yang dilarang Allah Swt. 

Sehingga hal tersebut akan memunculkan adanya kesadaran dalam diri 

santri. Dengan mengikuti kegiatan positif tentu akan membuat santri lebih 

memiliki kepribadian positif dan pikiran positif.  

b. Faktor elkstrinsik 

Faktor elkstrinsik yaitu l dorongan yang belrasal dari lu lar diri 

individul. Faktor elkstrinsik dapat dipe lrolelh delngan adanya inte lraksi 
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delngan pihak lu lar dirinya. Delngan adanya inte lraksi akan mampu l 

melnimbu llkan motivasi dalam diri individul selpelrti belrasal dari belrbagai 

sulmbelr karelna pelngarulh lingku lngan, pelngalaman se lselorang dan lain 

selbagainya. Delngan masu lknya santri di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang kelmuldian adanya kelgiatan yang dilaku lkan belrsama-sama 

delngan santri yang lain, akan dapat me lnimbullkan kelinginan u lntu lk pullih. 

selbab adanya rangsangan dari lu lar diri santri keltika belrintelraksi ataul 

belrada di lingku lngan yang sama de lngan individu l-individu l yang melmiliki 

kelinginan u lntu lk pullih dari pelnyalahgulnaan narkoba. De lngan selmakin 

selringnya me lngiku lti kelgiatan yang ada di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang akan se lmakin me lningkatkan motivasi u lntu lk pullih pada diri 

santri.  

Belrdasarkan pelnjellasan yang dipelrolelh dari santri, ju lga didu lkulng olelh 

pelnjellasan dari konse llor dan pelngasulh di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang bahwa motivasi klie ln u lntulk pullih dari pelnyalahgulna narkoba seltiap 

individul belrbelda-belda. Motivasi pullih bisa mulncull dari diri se lndiri, orang-

orang te lrdelkat dan dari lingku lngannya. Sellama masa relhabilitasi, 

pelnyalahgulna narkoba melrasakan kelnyamanan pada dirinya. Me lrelka bisa 

melngontrol dirinya u lntu lk bisa pu llih dari pelnyalahgulna narkoba. Cara u lntu lk 

telruls dapat me lngontrol dirinya klie ln haruls selring diingatkan me lngelnai tu ljulan 

klieln belrada di relhabilitasi. Keltika rasa malels mu lncu ll ulntu lk melngiku lti 

kelgiatan maka selbagai konsellor haruls melngingatkan tuljulan awal melrelka selbab 

pelnyalahgulna narkoba haruls ditulntuln ulntu lk dapat kelmbali kel jalan yang lu lruls. 

Sama halnya yang di jellaskan di QS. Al-Imran: 104, selbagai belrikult: 

نكُمْْ وَلْتَكُن هَوْنَْ ب ٱلْمَعْرُوفْ  وَيََمُْرُونَْ ٱلَْْيْْ  إ لَْ يَدْعُونَْ أمُ ةمْ مّ  هُمُْ وَأوُ۟لَٰ ئ كَْ اْٱلْمُنكَرْ  عَنْ  وَيَـنـْ  

 ٱلْمُفْل حُونَْ

Artinya: “Dan helndaklah ada di antara kamu l selgolongan u lmat yang melnyelrul 

kelpada kelbajikan, melnyu lrulh kelpada yang ma'ru lf dan melncelgah 

dari yang mulnkar; melrelkalah orang-orang yang belrulntu lng” (QS. 

Al-Imaran: 104) (Kelmelnag, 2019, p. 84). 

Belrdasarkan makna dari ayat te lrselbult dijellaskan bahwa se lsama 

individul haruls saling melngingatkan dalam hal ke lbaikan. Dalam prose ls 
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relhabilitasi, se lmangat ulntu lk pullih bisa me lngalami pasang su lrult sama halnya 

delngan kelimanan. Maka u lntu lk melngatasi hal telrselbult te lman selbaya yang 

sama-sama seldang melnjalani prosels relhabilitasi melmiliki pelran ulntu lk melnjaga 

kelstabilan selmangat santri dalam me lnjalani prosels relhabilitasi. Di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid intelrasksi antara santri satu l delngan santri yang lain 

culkulp mampu l ulntu lk melnulmbu lhkan motivasi dalam diri santri. Selbab kelgiatan 

yang dilaku lkan dipondok selbagian belsar adalah kelgiatan belrsama.  

Pelnyalahgulna narkoba ke ltika belrada di relhabilitasi te lrjadi pelrulbahan 

diantaranya dari cara be lrbicara, cara me lnghargai orang, ibadahnya me lningkat, 

dan ju lga peldulli pada dirinya selndiri baik dari selgi kelbelrsihan diri mau lpuln dari 

kelselhatan fisiknya. Pelnyalahgulna narkoba sangat telrmotivasi u lntulk pullih. Hal 

telrselbult kelrelna melrelka su ldah melmikirkan masa delpannya, ingin ke lmbali 

meljalani kelhidu lpan normal selpelrti dahu llul selbellulm melnggu lnakan narkoba baik 

dalam hal pelkelrjaan atau l elkonomi, kellularganya, dan ju lga karelna melnjalani 

relhabilitasi. Hal te lrselbult melmbu lat timbu llnya motivasi dari dalam diri 

pelnyalahgulna ulntu lk bisa pullih dari pelnyalahgulna narkoba. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat disimpu llkan bahwa motivasi 

pullih pelnyalahgulna narkoba mellalu li pelelr coulnselling (konselling selbaya) culkulp 

melmbelrikan dampak yang baik. Hal ini te lrlihat dari pe llaksanaan kelgiatan 

bimbingan dan konselling sosial delngan pelndelkatan pelelr cou lnselling (konselling 

selbaya) adanya ke lsadaran diri dan ke linginan u lntu lk pullih agar dapat ke lmbali 

kel masyarakat. Delngan adanya pe lngulatan selrta dulkulngan dari se lsama santri 

yang seldang dalam prose ls pelmu llihan melnjadikan niat u lntu lk selgelra pullih 

selmakin belsar. Dari 5 sampe ll informan me lnyatakan bahwa kondisi motivasi 

pullih dari diri santri paling be lsar di dorong olelh adanya faktor intrinsik dan 

elkstrinsik pada diri santri.  

B. Analisis Upaya Pengelola Menumbuhkan Motivasi Pulih 

Belrdasarkan pelmaparan pada bab se lbellulmnya yang be lrasal dari hasil 

wawancara, obse lrvasi, dan doku lmelntasi, dapat dikeltahuli bahwa kondisi 

motivasi pu llih pelnyalahgulna narkoba te lrdapat pelrulbahan. Pellaksanaan 

relhabilitasi u lntu lk pelmullihan santri di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang haru ls di du lkulng delngan adanya motivasi pu llih dari diri santri. 



99 

 

Motivasi ulntu lk pullih melrulpakan su latu l dorongan dari dalam diri se lselorang 

yang me lnyelbabkan individu l mellakulkan kelgiatan-kelgiatan te lrtelntu l ulntu lk 

melncapai su latu l tuljulan (Lelstari, 2012, p. 3).  

Pellaksanaan kelgiatan yang ada di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang, me lrulpakan cara u lntu lk melnulmbu lhkan motivasi pullih yang ada di 

diri santri. Se lbellulm mellaksanakan kelgiatan dari pihak pe lngulruls Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang telntu l mellakulkan tahap-tahapan kelpada 

santri, antara lain: 

1. Pelndelkatan awal 

Pelndelkatan awal me lrulpakan su latu l prosels kelgiatan pelnjajagan 

awal, adanya konsu lltasi delgan pihak te lrkait, adanya pe lngelnalan program 

layanan, idelntifikasi calon klie ln, pelmbelrian motivasi, pe lrulmulsan 

kelselpakatan, pelnelmpatan klie ln selrta idelntifikasi sarana dan prasarana 

pellayanan. Dalam tahap ini pe lngulruls Pondok Relhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang me llakulkan diskulsi delngan kellularga klieln. Kelmuldian adanya 

konselling u lntu lk melncari l latar bellakang dari pelnyalahgu lna narkoba dan 

awal melngelnal narkoba. 

2. Asselssmelnt  

Sulchman melngelmulkakan asselssmelnt melrulpakan se lbulah prosels 

ulntu lk melnelntu lkan hasil yang akan dicapai dalam be lbelrapa kelgiatan yang 

direlncanakan u lntu lk melndulku lng telrcapainya tu ljulan. Thel task grou lp on 

asselssmelnt and tating (TGAT) dalam Griffin & Nix me lndiskripsikan 

asselssmelnt selbagai u lpaya yang digu lnakan u lntu lk me lnilai kelrja individu l 

ataul kellompok. Delngan dilaku lkannya asselssmelnt pada klieln di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang selbagai prosels pelngu lmpu llan informasi 

ulntu lk melndaptkan profil klieln yang mellipulti pelnggulnaan narkoba, geljala-

geljala yang ditimbu llkan dari pelnggulnaan narkoba, pe lran orang telrdelkat 

ulntu lk pelmullihan klieln, selrta ada tidaknya motivasi pu llih dalam diri klieln 

delngan me llihat kondisi klie ln. Delngan adanya asselssmelnt diawal maka 

pelndamping di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang akan lelbih 

melngeltahuli program pelmullihan yang te lpat ulntu lk klieln selhingga dapat 
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melncapai hasil yang maksimal dan dapat ke lmbali me lnjalankan fulngsi 

dalam belrmasyarakat. 

3. Orielntasi dan deltoksifikasi 

Orielntasi melrulpakan su latu l prosels selselorang u lntu lk melnangkap 

ataul melngelrti keladaan selkitarnya dan ke lmampulan individu l ulntu lk dapat 

mellokalisir dirinya dalam hu lbulngan delngan lingku lngan selkitar. Dalam 

program pelmullihan di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang orielntasi 

sangat pelnting. Orielntasi dalam program pe lmullihan belrarti pelngelnalan 

tahap-tahap program yang akan dilaku lkan klieln dalam prosels pelmullihan 

telrhadap pelnyalahgulna narkoba.  

Deltoksifikasi melrulpakan prosels pelnghelntian dan pe lngellularan 

raculn (zat narkoba atau l adiktif lainnya) dalam tu lbulh delngan cara melmbu lat 

ramu lan helrbal (jamu l). Klieln yang masulk di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang me lrulpakan klieln yang su ldah pultuls pelnggu lnaan obat, selhingga 

pihak Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang tidak pe lrlul mellakulkan 

pelnghelntian pelmakaian ataul pelngulrangan pelmakaian zat. Se lhingga delngan 

adanya deltoksifikasi akan me lmbu lang zat-zat sisa yang masih te lrtinggal di 

dalam tu lbulh klieln.  

4. Pelelr cou lnselling (konselling selbaya) 

Pelrkelmbangan masa re lmaja telrultama dalam aspe lk sosial, relmaja 

lelbih me llibatkan kellompok te lman selbaya dibandingkan orang tu la. 

Keldelkatan hu lbulngan selbaya ini se ljalan delngan pelnellitian Santrock yang 

melnyatakan bahwa pada masa re lmaja hulbulngan yang me lningkat drastis 

yaitu l keldelkatan delngan telman selbaya (Hidayati elt al., 2017, pp. 125–128). 

Dalam hal ini di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang me lngadakan 

pelelr cou lnselling (konselling selbaya) sabagai salah satu l kelgiatan yang 

diadakan delngan cara flelksibell. Pelelr coulnselling diadakan seltiap habis asar 

ataul magrib delngan su lasana selpelrti tongkrongan santri-santri yang akan 

saling belrcelrita melngelnai masalah dan ke lmuldian santri akan saling 

melmbelrikan masulkan. Hal ini dapat be lrjalan delngan elfelktif, melngingat 

pelnyalahgulna ulmulmnya akan le lbih mu ldah telrbulka delngan telman selsama 

pelnyalahgulna dibanding delngan yang lain. Pelnyalahgulna narkoba 
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melmiliki pikiran, jika yang dapat me lrasakan ataul melmahmi apa yang 

seldang individu l alami hanya individu l yang melmiliki kelsamaan delngan 

dirinya. Delngan adanya du lkulngan dari telman se lbaya akan mampu l 

melningkatkan motivasi u lntu lk pu llih belrsama-sama.  

Walgito me lngelmulkakan motivasi ulntu lk pullih me lrulpakan keladaan 

dalam diri individu l ataul organismel yang melndorong pelrilaku l kelarah tu ljulan 

yang melnjadi baik. Kelmuldian dalam hal ini motivasi melmiliki tiga aspe lk yaitu l: 

a. Keladaan te lrdorong dalam diri oraganisme l (a diving statel), melrulpakan 

kelsiapan belrgelrak karelna kelbultulhan misalnya, karelna adanya keladaan 

lingku lngan ataul keladaan melntal (belrpikir). 

b. Mulncu llnya pelrilakul yang timbull dan telrarah karelna su latu l keladaan yang 

melnjadikan diri individu l belrulbah. 

c. Adanya goal atau l tuljulan yang ditu ljul olelh pelrilaku l individu l telrselbult 

(Walgito, 2002, p. 220).  

Melnulrult Notoatmodjo te lrdapat faktor yang me lmpelngarulhi motivasi 

ulntu lk pu llih dari pelnyalahgulna narkoba yaitu l kelpribadian, sikap, pe lngalaman, 

cita-cita atau l harapan, dorongan dari lingku lngan selkitar. Se llain adanya 

pelngarulh intelrnal dan elkstelrnal ada komponeln selpelrti sikap, harapan se lrta 

dorongan dari lingku lngan selkitar yang melmiliki pelngarulh selbagai belrikult: 

1) Sikap 

Sikap melrulpakan pelnilaian telrhadap stimu lluls ataul obyelk, 

selhingga individu l telrselbult akan me lnilai ataul belrsikap elnggan telrhadap 

stimulluls telrselbult. Sikap selring dipelrolelh dari pelngalaman diri se lndiri 

maulpuln dari orang lain. Jika dalam diri pe lnyalahgu lna narkoba dapat 

melmelrika stimu lluls delngan baik maka akan me lnghasilkan sikap yang baik. 

Sama halnya dalam prose ls relhabilitasi di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

Selmarang, keltika santri dapat me lnelrima delngan baik stimu lluls saat 

melnjalankan prosels relhabilitasi maka prosels pelmullihan akan me lncapai 

tuljulan. 

2) Harapan 

Harapan melrulpakan kelmulngkinan yang dilihat u lntu lk melmelnulhi 

kelbu ltulhan telrtelntu l dari selorang individu l yang didasarkan atas pelngalaman 
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yang te llah lampaul, baik pelngalaman diri selndiri mau lpuln dari orang lain. 

Seltiap santri yang me lnjalani prosels relhabilitasi te lntu l melmiliki harapan 

agar bisa pu llih dari pelnyalahgulnaan narkoba yang pe lrnah dilaku lkannya. 

Di di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang se ltiap santri yang 

melnjalankan prosels relhabilitasi telntu l melmiliki harapan u lntulk selgelra pullih, 

Jika santri tidak me lmiliki harapan maka santri tidak akan be lrseldia belrada 

di pondok. Me lskipuln harapan yang ada di diri santri ke lrap naik tu lruln, hal 

telrselbult melrulpakan hal yang wajar. Delngan adanya te lman selbaya yang 

seldang sama-sama belrjulang akan mampu l melngelmbalikan niat awal atau l 

harapan santri agar kelmbali belrselmangat dalam melcapai harapan te lrselbult. 

Kelmu ldian keltika mellihat santri yang lain yang su ldah du llul pullih, hal itul 

akan me lnghasilkan dorongan se lmangat agar di dalam individu l selgelra 

pullih me lnyulsull telman yang lainnya. 

3) Dorongan lingku lngan selkitar 

Dorongan lingku lngan selkitar melrulpakan du lkulngan-dulkulngan 

sosial yang di pandang olelh santri selbagai pelngulat ataul pelmbangkit dalam 

melnjalankan prosels relhabilitasi. Dalam me lnjalankan prosels relhabilitasi 

pasti me lmiliki telman yang seldang sama-sama belrjulang dalam hal te lrselbult. 

Delngan adanya du lkulngan dari te lman sabya akan melnjadikan santri le lbih 

selmangat. Santri di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang melmandang 

bahwa individu l yang belrsifat melndulkulng sellalu l siap melmbelrikan 

pelrtolongan dan bantu lan jika pelrlulkan.  

Pelnyalahgulna narkoba yang me lnjalani relhabilitasi di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang menlnngalami kondisi yang le lbih baik dari 

selbellulmnya. Hal ini didu lkulng delngan adanya pelrulbahan pada diri santri se lpelrti 

pada ibadahnya, sosial se lrta psikisnya. Adanya pe lrulbahan pada diri 

pelnyalahgulna narkoba melmbu lktikan adanya ke lrja kelras yang dilaku lkan olelh 

pihak pondok dalam melmbantul melmullihkan kondisi pelnyalahgulna narkoba.  

Ulntu lk melmaksimalkan prosels pelmullihan santri yang ada di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid tak jarang ke ltika pondok melmiliki acara be lsar selpelrti 

manakib akan me lngulndang alu lmni/santri yang su ldah pu llih ulntu lk ikult selrta 

dalam kelgiatan. Hal ini belrtuljulan u lntu lk melrangsang selmangat yang ada di diri 
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santri yang masih be lrjulang dalam prosels pelmullihan. Delngan adanya contoh 

lain yang dihadirkan dari pe lngellola pondok diharapkan santri akan le lbih 

maksimal dalam me lnjalankan seltiap kelgiatan-kelgiatan yang ada di pondok 

selbagai pelnulnjang prosels pelmullihan. 

Prosels relhabilitasi melmbu ltulhkan motivasi dan ke lyakinan yang belsar 

dari diri santri agar dapat me lnyellelsaikan prosels rahabilitasi se lmaksimal 

mulngkin. Dalam prosels relhabilitasi pelnyalahgulna narkoba telntu l melmbu ltulhkan 

motivasi. Motivasi ulntu lk pullih te lrdiri dari du la faktor yaitu l motivasi intrinsik 

dan motivasi e lkstrinsik. Faktor intrinsik be lrasal dari diri se lndiri seldangkan 

faktor elkste lrinsik belrasal dari du lku lngan sosial se lpelrti dulku lngan kellularga dan 

dulkulngan te lman selbaya. Delngan adanya du lkulngan sosial, individul akan lelbih 

dicintai, belrnilai, dan melrasa me lnjadi bagian dari lingku lngan telrselbult. Ada 

belbelrapa belntu lk dari dulkulngan sosial antara lain: 

a) Elmotional (elstelelm su lpport), yaitul melmbelrikan kelpeldullian, elmpati, 

pelrhatian, hal positif, dan dorongan ke lpada individu l. Hal ini belrarti 

melmbelrikan kelnyamanan dan bantu lan kelpada individu l. 

b) Tangiblel (instrulmelntal su lpport), yaitul delngan me lmbelrikan bantu lan 

langsu lng kelpada individu l. 

c) Information su lpport, yaitul delngan melmbelrikan naselhat, arahan, sasaran, 

ataulpuln feleldback bagaimana individu l telrselbult dapat be lrtindak. 

d) Companionship sulpport, yaitu l adanya kelseldiaan orang te lrdelkat ulntu lk 

melnghabiskan waktu l belrsama keltika individu l telrselbult melmbu ltulhkan 

(Pultri, R. A. & Dwitra, 2020, pp. 3503–3510).  

Pelndelkatan yang dilaku lkan ulntu lk melningkatkan motivasi pullih di 

Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang yakni delngan bimbingan dan 

konselling sosial. Bimbingan dan konse lling sosial yaitu l prosels bantu lan ulntulk 

melmfasilitasi individul agar mampu l melngelmbangkan pelmahaman dan 

keltelrampilan belrintelraksi sosial atau l hulbulngan insani (hulman relaltionship) 

dan melmelcahkan masalah-masalah sosial yang dialaminya. Dalam hal ini 

melnggulnakan pelelr coulnselling selbagai pelndelkatan (S. Yulsu lf, 2009, p. 55). 

Du lkulngan telman selbaya me lrulpakan salah satu l belntu lk dulkulngan 

sosial. Dalam me lnghadapi su latu l pelrmasalahan du lku lngan akan sangat 
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dibu ltulhkan. Dalam du lkulngan telman selbaya, seltiap individul melmiliki pelranan 

dalam belrsosialisasi telrkait cara be lrintelraksi, pelrilaku l dan me lncapai tu ljulan 

telrtelntu l. Du lkulngan ini dapat me lmbelrikan kelnyamanan te lrhadap individul 

selhingga individu l melrasa belrnilai dan dianggap ada ke lbelradaannya (Yanti & 

Ghozali, 2019, pp. 79–86).  

Kelgiatan-kelgiatan yang dilaku lkan di pondok relhabilitasi me lrulpakan 

selrangkaian program u lntu lk melnulnjang prosels pelmullihan santri. Seltiap 

kelgiatan te lntu l melmiliki fasilitas gulna melmaksimalkan program-program 

pelmullihan. Se ltiap santri melmiliki hak yang sama antara satu l sama lain dalam 

hal fasilitas. Pe lmbelrian aksels yang dibe lrikan olelh pihak pe lngellola di Pondok 

Relhablitasi At-Taulhid Selmarang te lntu l melmiliki syarat te lrtelntu l. Dari 

pelnjellasan pelngasulh pondok melnjellaskan, jika santri melngikulti kelgiatan maka 

santri akan me lndapatkan haknya, se lbab santri su ldah mellaksanakan 

kelwajibannya. Pada kondisi ini pe lran pelngellola pondok sangat pe lnting gu lna 

melmobilisasi santri agar te lrmotivasi dalam me llakulkan kelgiatan-kelgiatan 

selsulai jadwal, salah satu lnya kelgiatan bimbingan dan konse lling sosial delngan 

pelndelkatan pelelr coulnselling (konselling selbaya). Ulntu lk melnulmbu lhkan 

motivasi dalam me lngikulti kelgiatan telrselbult, belrikult analisis u lpaya yang 

dilakulkan olelh pelngulruls Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang, 

(1) Hadiah 

Gulna melnulmbu lhkan motivasi santri dalam melmngikulti kelgiatan 

pelelr cou lnselling (konselling selbaya) pelngellola di Pondok Re lhabilitasi At-

Taulhid Selmarang belrulpaya akan me lmbelrikan hadiah kelpada santri belrulpa 

pelmbelrian aksels dalam selgala fasilitas yang ada di pondok se lpelrti 

dipelrbolelhkan melrokok, ngopi, selrta nongkrong. Hal ini be lrtuljulan ulntu lk 

melnu lmbu lhkan selmangat dalam diri santri dalam me lngiku lti kelgiatan.  

Pelmbelrian hadiah melmiliki pelngarulh yang be lsar telrhadap 

melnu lmbu lhkan motivasi ulntu lk telrcapainya su latu l tuljulan (Rifai, 2018, p. 5). 

Dalam me lncapai tu ljulan te lntu l di pelngarulhi ole lh belbelrapa faktor 

pelndu lkulng. Faktor pelndulkulng dibagi melnjadi dula yaitu l faktor intelrnal dan 

faktor elkstelrnal (Syah, 1995, p. 133). Pelmelrian hadiah me lrulpakan 

pelndorong faktor elkstelrnal u lntu lk melncapai su latu l tulju lan telrselbult. Delngan 
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adanya se lmangat yang tinggi dalam diri santri di Pondok Re lhabilitasi At-

Taulhid Selmarang melnjadikan prosels pelmullihan santri le lbih konsisteln. 

(2) Melnu lmbu lhkan kelsadaran 

Ulpaya yang dilaku lkan ole lh pelngellola adalah me lnulmbu lhkan 

kelsadaran santri de lngan me lmbelrikan naselhat-naselhat dan melngajak 

disku lsi santri mellaluli pelelr cou lnselling. Naselhat dibelrikan ole lh pelngellola 

selcara pelrlahan, selbab santri te lrkadang masih bellulm selpelnulhnya sadar. 

Delngan melmbelrikan naselhat, santri akan me lrasa dipe ldullihan dan 

melmiliki se lselorang yang melndu lkulng dirinya keltika me lnjalani relhabilitasi 

di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid. Naselhat melrulpakan su latu l belntu lk 

melmbelrikan pelrintah, larangan, atau lpuln anju lran yang diiringi motivasi 

dan ancaman yang dapat me lninggalkan kelsan dalam hati delngan kelimanan 

selrta peltulnju lk (Mulnir, 2009, pp. 242–243). Cara yang dapat digu lnakan 

dalam me lmbelrikan naselhat adalah delngan pelrasaan cinta, pe lnulh 

kellelmbu ltan, melnggulnakan bahasa yang baik dan santu ln, melnyelsulaikan 

diri delngan kondisi, selrta me lmiliki nilai yang pe lnting (Latipah, 2016, p. 

33).  

Naselhat dapat dikatakan selbagai komu lnikasi pelrsulasif yaitul prosels 

melnyampaikan pelsan kelpada komu lnikan delngan tu ljulan agar dapat 

melngu lbah sikap, pandangan, pe lndapat dan tingkah laku l (Elffelndy, 1990, 

p. 67). Meltodel komu lnikasi pelrsulasif dapat melnggulnakan pay oh idela yaitu l 

cara me lmpelngarulhi individu l delngan melnwarkan hal yang 

melngu lntu lngkan.  

Pelngellola Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang seljak awal 

santri masu lk sellalul melmbelrikan naselhat selbagai u lpaya me lnulmbu lhkan 

motivasi melngiku lti pelelr coulnselling (konselling selbaya) belrpelran proaktif. 

Ulpaya yang dilaku lkan se lsulai pelnjellasan dari konse llor di Podok 

Relhabilitasi At-Taulhid yaitu l melmpelrlakulkan santri de lngan baik selrta 

konsellor akan belrmain pelran dan haru ls bisa melmposisikan diri selbagai 

telman u lntu lk santri. Keltika su ldah melnjadi telman biasanya santri akan 

celndelrulng lelbih mu ldah melnelrima naselhat dari konse llor. Naselhat yang 

disampaikan biasanya dorongan agar se lmangat dan konsisteln dalam 
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melngiku lti kelgiatan. Hal ini me lmpelngarulhi santri di pondok relhabilitasi 

agar telrmotivasi melngikulti kelgiatan pelelr coulnselling (konselling selbaya) 

delngan konsiste ln.  

(3) Melmbelrikan ancaman atau l hu lkulman 

Ulpaya yang dilaku lkan olelh pelngellola konse llor di Pondok 

Relhabilitasi At-taulhid adalah delngan melmbelrikan gelrtakan atau l ancaman 

kelpada santri. Hu lkulman ini belrulpa konselkulelnsi atas apa yang te llah santri 

lakulkan di dalam pondok, selpelrti tidak belrseldia melngiku lti kelgiatan selsulai 

jadwal. Hu lkulman yang biasanya dilaku lkan olelh konsellor yaitul tidak akan 

melnu lrulti ataul melmbelrikan hak santri selbellulm santri me lngiku lti kelwajiban 

yang ada di pondok.  

Ancama ataul hulkulman yang dilaku lkan ulntu lk melmpelrbaiki dan 

melngarahkan selselorang kelarah yang le lbih baik. Hulku lman yang dibelrikan 

selbagai akibat karelna tellah mellanggar atu lran yang te llah diteltapkan 

(Imron, 2012, p. 169). Selsulai delngan pelnjellasan dari konsellor yaitul keltika 

santri tidak belrseldia melngiku lti kelgiatan, keltika santri me lminta rokok ataul 

kopi maka tidak akan dibe lri. Selbab santri tidak me lnjalankan kelwajiban 

selhingga hak santri akan dibatasi. Hal ini dimaksu ldkan agar santri 

konsiste ln dalam melngiku lti kelgiatan-kelgiatan yang ada di pondok.  

Pelngasulh Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang melmiliki 

program/kelgiatan-kelgiatan yang celndelrulng dalam hal spiritulal selbagai 

pelnulnjang prosels pelmullihan santri. Hal ini dimaksu ldkan u lntu lk melmbelkali 

santri selrta selbagai tamelng agar santri nantinya tidak ke lmbali te lrjelrulmuls kel 

dalam narkoba u lntu lk kelselkian kali. Me lnulrult pelnjellasan dari pelngasu lh bahwa 

santri pelnyalahgulna narkoba te lrkadang hanya salah pe lrgau llan dan santri ju lga 

telrkadang ingin ke lmbali kel jalan yang belnar hanya saja te lrlelbih dahu llul 

melndapatkan stigma (nilai) yang ku lrang baik dari masyarakat. Olelh selbab itul 

keltika santri su ldah masulk di Pondok Relhabilitasi At-Tau lhid ingin melngajak 

santri para pe lnyalahgulna narkoba ke lmbali kel jalan yang be lnar yaitu l kel jalan 

Allah Swt, delngan su latu l konselp melngajak santri selcara pe llan-pellan ulntu lk 

melndelkat delngan Allah Swt.  
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Santri yang su ldah lama be lrada di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid 

selmarang biasanya akan me lmiliki kelimanan yang lelbih baik dibanding delngan 

santri yang barul masulk. Selbab kelbanyakan santri yang barul masulk bellulm bisa 

melmbaca hu lrulf hijaiyah dan kulrang melmiliki kelimanan dalam dirinya. Dalam 

hal ini pelran telman selbaya melnulru lt pelngasu lh sangat pelnting. Santri baru l keltika 

mellihat santri yang lain su ldah bisa me lngaji dan melmiliki ke limanan yang baik 

dalam dirinya akan mampu l melrangsang keltelrtarikan u lntu lk dapat mellakulkan 

hal yang delmikian. Selhingga pelngasu lh melmbelrikan waktu l ulntu lk nongkrong 

kelpada selsama santri agar saling me llakulkan intelraksi yang mana dalam hal ini 

melnjadi bagian dari ke lgiatan yang ada di pondok se lbagai kelgiatan konselling. 

Bulkan hanya di sulasana nongkrong, namu ln kelgiatan selmacam itu l julga dapat 

dilakulkan di dalam kamar santri masing-masing. 

Telman selbaya sangat belrpelngarulh belsar dalam prosels pelmullihan, 

delngan adanya dorongan yang ku lat dalam diri santri u lntulk pullih, telntu l santri 

melmbu ltu lhkan dorongan yang ku lat dari lu lar diri santri. Keltika santri 

dihadapkan delngan telman yang kulrang melmiliki selmangat u lntu lk pullih maka 

bisa saja santri telrselbult akan iku lt telrbawa aruls atau l malah santri te lrselbult yang 

akan me lmbelrikan motivasi. Se lhingga dalam hal ini pe lnting u lntu lk 

melnanamkan kelimanan dalam diri santri te lrlelbih dahu llul. Delngan adanya 

kelimanan akan mampu l melmbelntelngi diri santri dari pelngarulh yang ku lrang 

baik, selhingga yang ada hanya hal positif. 

Kelgiatan di Pondok Re lhabilitasi At-Taulhid Selmarang melmang 

melnelkankan kelgiatan kelagamaan atau l spiritulal ulntu lk me lmbelkali santri selrta 

melngajak santri u lntu lk kelmbali kel jalan yang belnar yaitu l jalan Allah SWT. 

Selbab salah satu l faktor santri me lnggulnakan narkoba disamping kare lna salah 

pelrgaullan itu l julga diselbabkan karelna tidak adanya kelimanan ataul atu lran dalam 

dirinya. Yang dipikirkan hanya rasa se lnang ulntu lk saat itu l saja. Selhingga 

delngan me lmbelkali ilmu l agama santri akan le lbih melmiliki ke lhidulpan yang 

telrtata, dan me lmiliki tu ljulan dalam hidu lp. Seltellah santri me lmiliki kelimanan 

yang kulat mana santri akan le lbih peldulli delngan lingkulngan selkitar. 

Santri yang le lbih dullul pu llih ataul suldah lama pu llih akan melmiliki 

elmpati dan rasa pe ldulli kelpada santri baru l, salah satu l belntu lk kelpeldullian yang 
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dilakulkan biasanya santri lama akan me lmbelrikan selmangat dan motivasi 

kelpada santri barul agar melmiliki selmangat ulntu lk pullih. Hal ini akan celndelrulng 

elfelktif, me lngingat selbellulmnya melrelka sama-sama pelrnah belrada dalam situ lasi 

yang sama. Delngan adanya kelsamaan yang delmikian akan me lnjadikan 

individul lelbih mampul melmahami dan melnelrima. Kelmuldian individu l biasanya 

julga akan le lbih mu ldah dibelri masu lkan ataul maul melndelngarkan yang sama-

sama pelrnah belrada dalam situlasi yang sama (Habibah & Sulcipto, 2020, p. 77). 

Hal telrselbult melnjadikan dulkulngan telman selbaya dapat melngu lbah cara belrpikir 

santri ulntu lk yakin akan dirinya se lrta delngan adanya dorongan dari se lsama 

santri akan melmbu lat lelbih optimis (Maulllasari, 2022, p. 99).   

Pelngarulh telman bisanya ju lga akan melmbelrikan dampak yang le lbih 

belsar. Konformitas yang dibe lrikan telman akan mampul melndorong prosels 

pelmullihan delngan maksimal. Selhingga delngan adanya konse lling selbaya yang 

selring dilaku lkan olelh para santri diharapkan me lnjadi salah satu l cara u lntu lk 

santri agar me lmiliki motivasi yang ku lat dalam prosels pelmullihan di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang. Salah satu ciri khas Pondok Rehabilitasi At-

Tauhid yaitu menerapkan kegiatan keagamaan dalam proses rehabilitasi. Selain 

itu santri yang menjalani proses rehabilitasi di tempat ttersebut sudah tidak 

mengkonsumsi zat-zat narkoba. Santri sudah putus obat sebelum masuk 

kedalam pondok. Dengan adanya kegiatan spiritual mampu menambah nilai 

keimanan dalam diri santri sehingga timbul kesadaran untuk tidak 

menggunakan narkoba kembali setelah melalui proses rehabilitasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan u lraian pada bab-bab dan analisis diatas, maka pe lnullis 

akan melnyampaikan hasil me lngelnai u lpaya motivasi pullih dari pelnyalahgulnaan 

narkoba mellaluli pelelr coulnselling di Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang. 

Adapuln kelsimpullan yang ditarik dari ju ldull pelnellitian telrselbult yaitu l: 

1. Kondisi santri awal masuk pondok rehabilitasi yaitu pada awal rehablitasi 

secara fisik santri mengalami gangguan pencernaan, secara emosi mudah 

meledak-ledak, dampak secara perilaku santri lebih banyak beraktivitas 

serta dampak secara sosial santri menghindari kontak sosial. Santri yang 

melngalami keltelrgantu lngan te lrhadap narkoba su llit u lntu lk belrkonselntrasi, 

melmiliki elmosi yang tidak ke lkontrol dan jaulh dari Allah SWT. Motivasi 

santri ataul pelnyalahgulna narkoba u lntu lk pullih dapat didorong ole lh dirinya 

selndiri (motivasi intrinsik), se lrta melmbu ltulhkan adanya dorongan atau l 

rangsangan dari lu lar (motivasi e lkstrinsik) se lpelrti relhabilitasi, 

kellu larga/telman dan ju lga lingku lngan. Delngan adanya kelgiatan kelagamaan 

di pondok relhabilitasi melnjadikan santri lelbih mampu l melngontrol dirinya, 

selrta adanya du lkulngan dari te lman selbaya u lntu lk selgelra pu llih dari 

pelnyalahgulnaan narkoba. Kelgiatan pelelr coulnselling yang ada di Pondok 

Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang mampul melningkatkan motivasi 

instrinsik dan motivasi elktrinsik yang ada pada diri santri ulntu lk selgara 

melncapai kelpullihan. Kelbelrhasilan te lrselbult dapat dilihat dari adanya 

pelru lbahan psikis selrta fisik santri yang suldah belrhasil damai de lngan 

keladaan. Santri su ldah mu llai u lntu lk belrkomulnikasi delngan orang lain, dapat 

melngontrol elmosinya selrta su ldah mu llai telkuln dalam me lnjalankan ibadah. 

2.  Pelnu llis ju lga melnelmulkan pada hasil pe lnellitian bahwa u lpaya yang 

dilaku lkan olelh Pondok Relhabilitasi At-Taulhid dalam prosels pelmullihan 

santri me llakulkan pelndelkatan awal, asselssmelnt selbagai langkah awal 

dalam prosels relhabilitasi u lntu lk melncapai hasil yang maksimal. Pemerian 

fasilitas yang medukung proses pemulihan dan memberikan kesempatan 

kepada santri yang sudah melalui porses pemulihan untuk memberikan 
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motivasi kepada santri yang lain melaui pendekatan pelelr coulnselling. 

Kemudian upaya yang dilakukan pondok yaitu medatangkan alumni yang 

sudah pulih dan terjun ke masyarakat untuk memotivasi santri yang masih 

berada di pondok. Delngan adanya kelgiatan pelelr coulnselling dapat mellatih 

komu lnikasi santri dan melningkatkan kelpelrcayaan diri u lntu lk bisa pu llih 

selcara belrsama-sama delngan santri yang lain. Pihak pondok ulntu lk 

melmaksimalkan prosels relhabilitasi akan melmbelrikan relward, naselhat dan 

pulnishmeln ulntu lk santri.   

B. Saran-saran 

Belrdasarkan kelsimpullan pada pelnellitian ini, maka pe lnullis 

melmbelrikan saran-saran sabagai be lrikult. 

1. Pelnu llis melnyadari kelkulrangan yang te lrdapat dalam pe lnellitian ini, 

selhingga pelnullis melngharapkan adanya pe lnellitian lanju ltan melngelnai 

variabell ini selcara lelbih lelngkap dan komprelhelnsif delmi kelmajulan dan 

pelrkelmbangan bidang ilmu l pelngeltahulan dimasa me lndatang khulsulsnya 

ulntu lk ju lrulsan Bimbingan dan Pelnyullulhan Islam. 

2. Pelngellola Pondok Relhabilitasi At-Taulhid Selmarang dapat le lbih 

melmaksimalkan jalannya prose ls relhabilitasi selrta me lmbelrikan fasilitas 

tambahan yang saat ini mu lngkin bellulm bisa telrpelnulhi agar jalannya prosels 

relhabilitasi le lbih nyaman se lrta u lntu lk melragsang maksimalnya prose ls 

pelmu llihan santri yang su ldah pu llang kelrulmah dapat diu lndang ulntu lk 

selselkali melngiku lti ataul iku lt selrta dalam kelgiatan di pondok se lbagai 

motivator u lntu lk santri yang masih dalam prosels relhabilitasi. 

3. Pelngellola dapat mellakulkan sosialisasi delngan cara be lkelrja sama delngan 

pihak ataul lelmbaga lain telrkait bahaya dan dampak narkoba bagi ge lnelrasi 

yang akan datang.  

C. Penutup  

Alhamdu llillah pulji syulku lr pelnullis panjatkan kelpada Allah Swt yang 

tellah me lmbelrikan rahmat, nikmat, dan kulrnia-Nya selhingga pelnullis mampul 

melnyellelsaikan pelnullisan skripsi ini. Pe lnullis melnyadari bahwa pe lnullisan 

skripsi ini banyak te lrdapat kelkulrangan selrta masih jaulh dari kelselmpu lrnaan. 
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Pelnullis me lngharapkan kritik dan saran selbagai bentu lk pelrbaikan pada stu ldi 

melndatang. Pelnullis belrharap skripsi ini dapat be lrmanfaat dan melnjadi sulmbelr 

relkomelndasi bagi pelmbaca. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Panduan wawancara 

a. Draf Wawancara dengan Pengasuh di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

2. Mengapa memilih rehabilitasi sebagai program utama di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

3. Bagaimana prosedur penerimaan santri untuk proses rehabilitasi di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

4. Berapa jumlah tenaga aktif (pendamping atau konselor) di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

5. Terapi apa saja yang diterapkan dalam proses pemulihan santri di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

6. Fasilitas apa saja yang disediakan sebagai sarana pendukung pemulihan 

santri?  

7. Apa saja program dan penanganan yang dirancang dalam proses 

pemulihan? 

8. Apa kegiatan sehari-hari santri di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang? 

b. Draf Wawancara untuk Konselor di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang 

1. Bagaimana awal mula menjadi konselor di di Pondok Rehabilitasi At-

Tauhid Semarang? 

2. Bagaimana proses awal yang bisa dilakukan dalam menangani santri baru 

di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

3. Bagaimana proses awal yang bisa dilakukan dalam menangani santri di 

Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

4. Siapa saja yang berperan dalam proses pemulihan di Pondok Rehabilitasi 

At-Tauhid Semarang? 

5. Faktor apa saja yang menyebabkan santri menggunakan narkoba? 
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6. Kegiatan apa saja yang dilakukan di pondok di Pondok Rehabilitasi At-

Tauhid Semarang, yang dapat menopang cepatnya proses pemulihan? 

7. Faktor apa saja yang menjadi pendorong keberhasilan peer counseling 

dalam meningkatkan motivasi pulih pada santri? 

8. Apakah kegiatan peer counseling (konseling sebaya) dapat memberikan 

dampak yang baik? 

9. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh konselor dalam kegiatan peer 

counseling di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

c. Draf Wawancara dengan Santri di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang 

1. Siapa nama anda? 

2. Berapa usia anda? 

3. Darimana anda berasal? 

4. Bagaimana awal mula anda mengenal narkoba? 

5. Jenis narkoba apa yang anda konsumsi? 

6. Bagaimana kegiatan atau aktivitas anda sebelum mengenal narkoba? 

7. Bagaimana efek yang dirasakan saat mengkonsumsi narkoba? 

8. Apa faktor yang mendorong anda untuk mengkonsumsi narkoba? 

9. Sudah berapa lama anda berada di di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang? 

10. Apa saja kegiatan di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang? 

11. Bagaimana interaksi anda dengan santri yang lain? 

12. Apakah anda memiliki motivasi dalam diri anda untuk pulih dari narkoba? 

13. Apakah anda memiliki motivasi dari orang lain untuk segera pulih? 

14. Bagaimana perasaan anda berada di di Pondok Rehabilitasi At-Tauhid 

Semarang? 

15. Setelah keluar dari pondok, apa yang ingin anda lakukan? 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

 

 

Gambar 4. Gerbang masuk Pondok Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

 

 
Gambar 5. Ruang penerimaan tamu tampak samping di Pondok 

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 
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Gambar 6. Plang atau papan informasi Pondok Rehabilitasi At-Tauhid  

Semarang 
 

 

 
Gambar 7. Bagian Gedung utama tampak depan 
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Gambar 8. Wawancara dengan Mas Uli sebagai konselor di Pondok  

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

 

 

 
Gambar 9. Wawancara dengan Mas Fachri sebagai konselor di Pondok  

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 
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Gambar 10. Observasi awal pada penelitian 

 

 

 

Gambar 11. Kegiatan Bimbingan dan Konseling sosial dengan  

pendekatan peer counseling 
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Gambar 12. Wawancara dengan Santri RES (29) di Pondok  

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 

   

 

Gambar 13. Wawancara dengan santri RN (44) di Pondok  

Rehabilitasi At-Tauhid Semarang 
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